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Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumk&estungguhnya
jika kamubersyukur, pasti kami akamenambah (nikmat)
kepadamu, dan jika kanmengingkari (nikmat-Ku), Maka

Sesungguhnyazab-Ku sangat pedili. (QS. Ibrahim : 7)

“Thanks is just little word. No bigger than a minuiat there’s a

world of meaning appreciation in ittDale Turner in Grateful Living).
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PERSEMBAHAN

“ g. .zz é. é . é.. ”
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Guru-guru saya, para pengasuh Pondok Pesantren Mamba'ul Hisan Sidayu Gresik, Pondok Pesantren Darul ‘Ulum
Jombang, serta para dosen. Amarah, nasihat, didikan dan transfer ilmu beliau-beliau merupakan cambuk semangat saya

untuk selalu belajar hingga liang lahat mengubur jasad saya. Terima kasih, anda semua adalah orang tua kedua saya.
Selalu dalam hati......

Sahabat2 saya : mbak Memey, Puji, Yesi, mbak Ninik, Ucha, lim, Putri, Risa, May, Cengir, Unyie’, Hena, Aina, Fifah,

Zizah, dan semua penghuni wisma kurnia. Keunikan sifat kalian buat saya menemukan makna persahabatan yang indah.

Teman, sahabat, saudara, adik, kakak dekat saya, Aam, yang tak kenal lelah ke sana kemari dalam menemani
kekosongan hari-hari saya dan memberikan warna lain dalam kehidupan saya. Terima kasih atas ketulusan hati yang
engkau curahkan, terima kasih atas ilmu kehidupan yang bagai derasnya air hujan turun membasahi kehidupan saya

untuk menyuburkan hari-hari saya di masa mendatang, dan terima kasih telah menambah adik baru (dek Mimi).

Teman-teman seperjuangan : teman PPMH, PPDU, Gen-X yang mengajarkan arti kesetia kawanan. Di manapun, dan
kapanpun, kita tetap kawan. Teman-teman psikologi angkatan '06, terimakasih atas hari-hari selama kuliah dan
terimakasih atas persiangan positif yang membuat saya berpacu untuk menyelesaikan karya saya. IKAMARO, KOPMA
PB, tanpa adanya kalian saya tak kan pernah kenal dan dikenal banyak orang. Kalianlah yang memberikan pelajaran
keberanian menghadapi apapun dan siapapun, dan memberikan keluarga baru selama saya menjadi mahasiswa,

terimakasih.

7 6 ”
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ABSTRAK
Qoyyimah, N. R. H., 2010. Perbedaan tingkat syukitinjau dari kepribadian
(Big Five Personality pada santri Pondok Pesantren Al-Hikmah Al-Fatyaly
Joyosuko Malang, Skripsi, Fakultas Psikologi UINIlaMalang.
Dosen Pembimbing : Drs. Zainul Arifin, M. Ag.

Kata kunci : Syukur, KepribadiaBig Five Personality, Perbedaan

Syukur merupakan sikap berterima kasih disertagkdgraan yang diungkapkan
oleh orang yang ditolongpbéneficiary (baik secara personal atau transpersonal) dalam
bentuk perilaku sebagai bentuk respon, balas lpehighargaan atau pengakuan atas
pertolongan, kebaikan, atau pun pemberian yangsnteerturut-turut, berakibat positif
yang dilakukan penolongpénefactoy yang terdiri dari 3 komponen, yaitu komponen
kognitif yang disebuilmu, afektif yang disebutal, dan komponen perilaku yang
disebut amal Bentuk perilaku syukur diekspresikan dan dialaaiam bentuk
yang berbeda dan jumlah yang berbeda disebabkamyadaktor kerpibadian
dalam individu. Berdasarkan trait, terdapat limacemelerungan kepribadian
(BFP), extraversion, agreeableness, neuroticism,nopss to experiencalan
conscientiousnessOleh sebab itu pengalaman dan ekspresi rasa isyuku
merupakan bentuk perlakuan sebagai dasar dan aspek diperlukan dalam
kepribadian manusia dan kehidupan sosial. Penelitikmembahas tentang (1)
Bagaimana tingkat syukur santri PPP AHAF? (2) Bagaia kecenderungan
kepribadian berdasarkaBig Five Perosnalitysantri PPP AHAF? (3) Adakah
perbedaan syukur ditinjau dari kepribadi8iP) pada santri PPP AHAF?

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren P@HAF Joyosuko
Malang, dengan tujuan untuk (1) Mengetahui tingiatkur santri PPP AHAF,
(2) Mengetahui kecenderungan kepribadigfF) pada santri PPP AHAF, (3)
Membuktikan adanya perbedaan tingkat syukur yaggiféian ditinjau dariBFP
santri PPP AHAF.

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatamtitatd jenis
komparasi. Subyek penelitian adalah santri seréguimlah 47 santri yang dipilih
dengan teknilpurposive random samplind/letode pengumpulan datanya adalah
angket, wawancara, dan dokumentasi. Analisa datg yiigunakan komparasi
anava 1 jalurgne wayANOVA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tingkat syukantri Pondok
Pesantren Putri AHAF Joyosuko Malang berada pategks sedang (28 santri
atau 59,58%), (2Kecenderungan kepribadian santri PPP AHAF adalakepebadian
extraversion(12 santri atau 25,53%agreeablenesf santri atau 19,15%ieuroticism
(9 santri atau 19,15%ppennesg9 santri atau 19,15%), daonscientiousnedd santri
atau 17,02 %)(3) Hasil komparasi tingkat syukur ditinjau daripkibadian BFP)
menunjukkan nilai Fhit>Ftab(3,381>2,59) denganimit0,017<0,05 yang berarti
ada perbedaan tingkat syukur yang signifikan ditingari kepribadianBFP).
Signifikan paling kuat adalah antara kepribadiarnraaersion dan openness
sebesar 6 dengan nilai sigx(0,047 < 0,05).
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ABSTRACT

Qoyyimah, N. R. H., 2010. Comparation level of guale refered to trait
personality (Big Five Personality) at student ofsiima school of Koranic studies
Al-Hikmah Al-Fatimiyyah Joyosuko of Malang, Thesaculty of Psychology.
The State Islamic University Maulana Malik IbrahiinMalang.

Advisor : Drs. Zainul Arifin, M.Ag

Keywords : Gratitude, Personalitify Five Personality, Comparation

Gratitude is thanks full attitude with joyful thaxpressed by beneficiary
(personally or transpersonal) within behavior apoad, indebted, esteem or recognize of
helpless, kindness, or intend to give, succeed, @oitive influence that doing by
benefactor, that consist of three components, ithatognitive referred to asimu,
affective referred to asal, and behavior component referred toawal Type of grateful
behavior is expressed and experienced in manyreéiffeof circumstances and quantity
caused of individual personality factor. Based woaitt there are five personality
tendencies (Big Five Personality), that is extrawer, agreeableness, neuroticism,
openness to experience, and conscientiousnesefdieeexperiences and expression of
gratitude have been treated as both basic andtaspleeman personality and social life.
This research discussed about (1) how level ofitgdst student of Muslim school of
Koranic studies AHAF? (2) How personality tendesdmsed on Big Five Personality
student of Muslim school of Korana studies AHAFY £3e there comparation level of
gratitude referred to trait personality (Big FiverBonality) at student of muslim school of
Koranic studies AHAF ?

This research located in Muslim school of Korantadges Al-Hikmah Al-
Fatimiyyah Joyosuko of Malang, determined to (@&l fout level of gratitude student at
Muslim school of Koranic studies AHAF, (2) find ooersonality tendences based on Big
Five Personality student of Muslim school of Korarstudies AHAF, (3) to prove
comparation level of gratitude significant referréd trait personality (Big Five
Personality) at student of Muslim school of Korastigdies AHAF.

This research used quantitative approach desidnasitnparation type. Research
subject is senior student of Muslim school of Kacastudies AHAF with total 47 student
that used purposive random sampling technique. &t collecting data is questioner,
interview, and documentation. Data used comparatienway ANOVA analysis.

The result of this research is (1) level of gratldustudent at Muslim school of
Koranic studies AHAF Joyosuko Malang at averagegaty (28 student or 59,58%), (2)
personality tendencies student at Muslim scho#laranic studies AHAF is extraversion
(12 student or 25,53%), agreeableness (9 studeb®,@65%), neuroticism (9 student or
19,15%), openness (9 student or 19,15%), and camsmisness (8 student or 17,02%),
(3) the result of comparation level gratitude reddrto trait personality (Big Five
Personality) viewed Fhit > Ftab (3,381 > 2,59) witdue p = 0,017 < 0,05 that mean
there are significantly differences level of gradi¢ referred to personality (Big Five
Personality). The most forceful significant is beem extraversion and openness is about
6 with value sig <x (0,047 < 0,05).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ketertarikan melakukan penelitian ini berawal dadteri-materi psikologi
positif yang mempelajari tentang afek-afek postibrongan positif dalam diri
manusia. Psikologi positif lebih memperhatikan kixé@as, harapan,
kebijaksanaan, serta spiritualitas, dan tidak melulgean agresi, kelemahan, dan
patologi (Seligman & Csikszentmihalyi, 2000)Selain itu, berawal dari
pengamatan peneliti pada teman-teman yang tinggaéshntren. Mereka lebih
banyak menerima dengan lapang dada atas segattisgang menimpa dirinya,
mereka lebih sering secara refleks mengucapkan &amaddan optimis terhadap
segala sesuatu. Setelah mengkaji dan menelaap,\sikg dilakukan oleh mereka
adalah sikap orang yang bersyukur.

Hal ini membuktikan bahwa pesantren merupakan |gabgang
mengembangkan aspek-aspek positif dalam diri sasgomelalui program-
program yang dijalankan. Dhofier (1982) merinciuan pendidikan pesantren
meliputi meninggikan moral, melatih dan mempertinggmangat, menghargai
nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkeagkah laku yang jujur dan
bermoraf Berdasarkan rincian tujuan tersebut dapat dikatak@hwa ajaran-

ajaran yang diberikan pesantren kepada santringaradidak langsung akan

I Friedman, H., S & Shustack, M., W. 206&pribadian Teori Klasik & Riset Modern jilid 1
Jakarta : Erlangga. Him: 359.

2 Nuqul, F., L. 2008. Psikoislamika Jurnal Psikologi Islaml.%/a0.2, Juli 2008. Fak.Psikologi
Press.
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mempengaruhi perilaku kesehariannya. Sebagai safhajaran nilai spiritual
yang diajarkan dalam pesantren adalah rasa syukur.

Syukur adalah ungkapan perasaan positif seseorts temdakan atau
keadaan yang sedang dialaminya. Para ilmuwan jpgkolebih senang
menggunakan makna sebagai enadftt dalam membahasakan syukur
(gratitude). Para ahli, baik itu filsuf, agamawan, sosioldguapun psikolog
mengartikan syukur berdasarkan latar belakang masasing yang pada intinya
bahwa syukur sebagai sebuah emosi, mood, atau afiéktif yang akan
melahirkan perasaan menyenangkalegsan), kebahagiaan, dan kesejahterdan.

Konsep syukur lebih dulu dibahas dalam islam dadapdalam kajian
psikologi. Syukur didefinisikan sebagai ungkapahkagif dengan menggunakan
segala apa yang dianugerahkan Allah swt sesuaiademgjuan penciptaan
anugerah itu. Syukur ialah merasa senang memujidiga sesuatu yang tidak
mengharuskan Allah memberinya. Dengan kata lairkigyunerupakan rasa
terima kasih kepada Allah swt. Al-Ghazali mengumkem bahwa orang-orang
yang bersyukur adalah orang yang memiliki ilmhal (keadaan), dan amal
perbuatan. llmu adalah pengetahuan tentang nikhwdt,adalah kegembiraan
mendapat nikmat, dan amal perbuatan adalah ungkdpanpengetahuan dan
kegembiraan atas nikmat yang diperdietial ini tampak pada hasil wawancara
santri PPP AHAF sebagai berikut :

“Sebagai mahasiswa dan sebagai santri aktivitasaspgdat, mulai dari
ngaji al-Qur'an, ngaji kitab, shalat berjama’ah, agr, ngerjain tugas. Rutinitas

* Emmons, R. A & McCullough, M. E. 200Fhe Psychology of Gratituddlew York : Oxford
University Press, Inc. him:7-8.

* Hawwa, Sa'id. 2006Tazkiyatun Nafs Intisari lhya’ Ulumudditerjemah. Jakarta : Pena Pundi
Aksara. Him : 384.
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ini terkadang menjenuhkan, bikin bosan, iri samada-teman di luar pondok,
tapi saya tetap bersyukur, menerima ini dengan sgndan harus berani

bertanggung jawab karena ini sudah menjadi pililsalya. Dan saya yakin bahwa
semua yang saya lakukan pasti ada hikmahmengan saya bersyukur akan
menambah keimanan, menambah keyakinan pada Al&m ppahwa Allah pasti

akan memberikan jalan. Kalau namanya orang suddinyga mau gimana lagi.

Sudah tidak bisa dirubah mbaR”

“saya merasa bersyukur ketika saya dibantu olemgrkain (teman) dalam
menyelesaikan masalah, saya secara refleks bersypda Allah dengan
mengucap hamdalah karena sudah memperantarai tersapa dalam
menyelesaikan masalah saya. Dan saya mengucagkenat kasih padanya.
Intinya ada timbal balik lah. selain itu, ketikaysamelihat teman saya butuh
bantuan, sebelum dia meminta tolong, sebisa mungaya akan membantu.
Karena saya Eernah ditolong dia, saya memposisikansaya jika menjadi dia
(teman saya)”™

Ungkapan rasa syukur terjadKetika saya sudah mendapatkan atau
mencapai apa yang saya inginkan, saya merasa setanterkira, akan tetapi
saya tetap masih merasa kurang, saya tetap akarcamesampai saya merasa
puas. Dan pada orang yang memberi saya kepuasga, nderung dekat sama
dia. Saat saya punya sesuatu, saya juga berbagjatemia. Dan ketika ada
orang lain mengucapkan terima kasih yang sangatapsalya, saya cenderung
risih karena bagi saya itu terlalu berlebihan, yanigsa sajalah”’

Dari hasil wawancara tersebut tampak bahwa secamamurasa syukur
santri diwujudkan dalam berbagai bentuk, baik ecpersonal maupun
transpersonal, ada yang dengan ucapan syukur, @@ gengan penerimaan
keadaan, ada yang dengan tindakan membantu, belagnenyenangkan orang
lain bahkan dekat dengan orang yang memberinyakeaba

Dari sini dikatakan bahwa syukur adalah sebuahoreggrilaku moral dan
motivator untuk perilaku moral. Orang-orang (yanigpldng) yang merespon
dengan rasa syukur ketika orang lain berbuat kebaikintuk meningkatkan
kesejahteraan orang yang ditolong tersebut. Sddawaus, McCullough, dkk.,

(2002) mengatakan bahwa orang-orang yang bersycémderung mengalami

® Wawancara tanggal 31 Mei.
® Wawancara santri kamar C, tanggal 01 Juni 2010.
"Wawancara santri kamar D, tanggal 3 Juni 2010.
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emosi positif lebih sering, menikmati kepuasanalach hidup, dan lebih banyak
berharap, dan cenderung kurang mengalami depresgniasan, dan iri hati.
Mereka cenderung lebih empati, memaafkan, menolatan menunjukkan
dukungan terhadap orang I&in.

Emmons & McCullough (2003) memaparkan hasil peiaglitya, bahwa
kelompok yang diberikatreatmentrasa syukur memiliki skosubjective well-
being yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompokniga. Penelitian
tersebut juga membuktikan bahwa dengan bersyuk@seosang akan
mendapatkan keuntungan secara emosi dan interpérsatal tersebut
dikarenakan perasaan syukur dapat menimbulkan eyww positif seperti
ketenangan batin, hubungan interpersonal yang layhman, dan juga
kebahagiaan.

Hasil penelitian tentang rasa syukur sebagai sebusthk yang secara
konsisten mendemonstrasikan rasa syukur orang-onamga atau tua, cenderung
menjadi orang-orang yang bahagia diungkapkan ole@Wough, dkk (2002),
bahwa terdapat perbedaan antara orang-orang yanggataeni dan
mengekspresikan rasa syukurnya rendah dengan oramg mengalami dan
mengekspresikan rasa syukur tinggi. Orang yang sys&urnya tinggi lebih
banyak puas dengan kehidupan, optimis, memililaliwés (r sekitar 0,30-0,49,

p<0,01), sedikit depresi, cemas, dan iri hati (itse 0,18-0,39, p<0,01). Dan

¥ Bono, G., Emmons, R. A., & McCullough, M. E. (200&yatitude in practice and the practice
of gratitude. In P. A. Linley & S. Joseph (Bds The practice of positive psychology (pp. 464-
481). New York: John Wiley & Sons.

® Emmons, R. A., & McCullough, M. E. 2008ounting Blessings Versus Burdens: An
Experimental Investigation of Gratitude and Subjectivel\Being in Daily Life.Journal of
personality and social psychology. Vol. 84, no. 2, 337-389.
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mereka juga cenderung lehigligiousnesgmeliputi hadir ke gereja, beribadah)
and spirituality (meliputi rasa kontak dengan Tuhan, percaya babegala
sesuatu dalam hidup saling berhubund@n).

Pada umumnya, orang-orang yang memiliki religigsitan spiritualitas
tinggi adalah orang-orang yang tinggal di lingkumggang religius, yaitu
lingkungan yang kental mengembangkan sifat-sifigtuje nilai-nilai moral yang
secara langsung atau tidak langsung, disadaritaiak, akan membentuk pribadi
yang memiliki ketenangan batin, kepuasan hidgpné’ah), optimis, dan
kebahagiaan.

Berkaitan dengan lingkungan religius, Pondok Pesar®utri Al-Hikmah
Fatimiyyah merupakan salah satu pesantren yanglker@ngajarkan nilai-nilai
moral dan keagamaan dalam kehidupan sehari-hari,ardaranya shalat
berjama’ah, mengaji al-Qur'an, mengaji kitab kuningersedekah dengan
memberikan beras tiap bulan pada orang-orang yaegqbutuhkan (fakir-
miskin), dsb., sehingga santri yang berada di daj@rmmemiliki kebiasaan dan
rutinitas untuk mempraktekkan ajaran-ajaran yarighteliberikan pesantren.
Salah satu ajaran dalam pesantren yang dipraktedaah bersyukur.

Namun, saat ini kemajuan zaman yang begitu cegeit liimbangi dengan
kemajuan sikap positif termasuk rasa syukur dalamnthnusia. Manusia lebih
sering merasa kekurangan, merasa iri pada orang Hl ini terbukti bahwa
terjadi pergaulan yang bergaya hidup “hedonis”, tamalis”, atau serba

mengukur keberhasilan dengan wujud materi yang ailébgtkan manusia

'Bono, G., Emmons, R. A., & McCullough, M. E. 2004. Op. cit.
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mengalami dekadansi moral yang berarti mengalanenm@&han terutama di
kalangan remaj&. Dalam hal ini juga terjadi pada sebagian sant® RPIAF.

Sebagaimana paparan hasil wawancara dan pengathatas, rasa syukur
pada santri PPP AHAF diasumsikan baik, namun atdarbpa juga santri yang
masih kurang bersyukur, mereka tetap merasa kyraag, mudah merasa cemas
terhadap keadaan, berkeluh kesah tentang sifak osennya, dan cenderung
kurang bersimpati terhadap rasa terimakasih oraimg(bbservasi tanggal 3 Juni
2010). Hal ini menunjukkan adanya perbedaan indiddlam merespon keadaan.
Ada yang bersyukur dengan masih mengeluh dan ad@ lparsyukur melalui
penerimaan keadaan dengan senang. Adanya perbtgfaabut salah satunya
disebabkan oleh faktor kepribadian.

Salah satu tokoh psikologi yang memahami kepribbed&ai sudut pandang
trait, Gordon W. Allport, mendefinisikan kepribadian kdaorganisasi dinamik
dalam sistem psikofisik individu yang menentukamygsuaiannya yang unik
dengan lingkungannya. Suatu fenomena dinamik yangmiliki elemen
psikologik dan fisiologik, yang berkembang dan @ty yang memainkan peran
aktif dalam berfungsinya individt3.

Menurut Allport, elemen psikologik tersebut salatusya adalah perasaan.
Baik perasaan positif maupun negatif. Syukur mekapasalah satu perasaan
positif yang terdapat pada setiap manusia dalam beetuk kepribadian yang

sehat dan positif.

! Deddy, Dunixi. 2009Gaya Hidup Hedonis Remaja Modehttp://blog.dunixi.com/?p=191
Diakses tanggal 01 Maret 2010.
2 Alwisol. 2004.Psikologi KepribadianMalang : UMM Press. Him : 261
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Berdasarkan teori trait psikologi, para ahli menggkan suatu pendekatan
dalam melihat kepribadian manusia melalui traitgyégrsusun dalam lima buah
domain kepribadian yang telah dibentuk dengan memajgan analisis faktor.
Lima trait kepribadian tersebut adalalextraversion, agreeableness,
conscientiousness, neuroticisdan openness to experiengang dikenal dengan
Big Five Personality”

Faktor-faktor di dalamBig Five terdapat komponen dari syukur, yaitu
emosi/afek positif. Akan tetapi pada dimensuroticismterdapat hubungan yang
negatif dengan rasa syukur. Orang yar@roticismtinggi cenderung cemas,
depresi, dan merasa rapuh. Hal ini diungkapkan bleGullough, Emmons, dan
Tsang (2004) bahwa dengan menggunakan GQ-6 yangasipada mahasiswi
terdapat hubungan positif dan signifikan bersyuselbagai sebuah sifat afektif
dengamagreeablenesgoef = 0,53 p < 0,001) daspennesgkoef = 0,27 p<0,05)
dengan menunjukkan level rasa syukur pada moodridedra individu. Dan
dengan GQ-12 yang diujikan pada wanita berpenya&itromsucular terdapat
hubungan positif yang signifikan antara syukur derextraversion(koef = 0,54,
t(94) = 4,01, p<0,001 dan r = 0,38 ) dauroticismberhubungan negatif (koef =
-0,21r=-0,19}*

Selain itu,Big Five Personalityjuga berpengaruh terhadap syukur. Hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh McCulloughafig, dan Emmons (2002)

menunjukkan bahwa rasa syukur yang diukur dengasé ®€pengaruh terhadap

13 Joomla. 2009Big Five PersonalityOn-line : http//rumahbelajarpsikologi.com. akses tanggal 2
Juni 2010.

4 McCullough, Emmons, & Tsang. 2008ratitude Intermediate Affective Terrain : Links Of
Grateful Moods To Individual Differences and Daily EmotioBgperienceJournal of Personality
and Social Psychology. Vol. 86, No.2, 295-309.
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Big Five VariabelBig Five menjelaskan 21 % perbedaan skor (R2 (5, 223) ¥ 0,2
p<0,01.Agreeablenessdiprediksikan berselisih khag € 0,29, p< 0,01), tetapi
kontribusi neuroticismhanya secara garis besar signifik@n=(-0,13, p<0,07).
Sedangkanopenness, conscientiousness, dan extraversiak berhubungan
(p>0,10)*

Begitu juga dengan hasil analisis regresi darillsasvey orang yang bukan
pelajar melalui internet. Alat ukur yang digunalkashalah Saucier's (1998ig
Five Mini-Markers Scalelan GQ-6 menunjukkan hasil analisis mu ltiple esgr
serentak pada dua alat ukur dalam kecenderungarsyag&ur berpengaruh pada
the Big Five Variabelthe Big Fivememprediksikan 28% selisih dalam GQ-6
(R2(5,1175) = 0,28, p <0,01), dengan semua predictmguraikan selisih yang
khas. Hasil yang sama untugkatitude adjective scaledi manathe Big Five
memprediksikan 33 % selisih 8,1175) = 0,33, p<0,01), dengan senfive
predictor menguraikan selisih yang khas. Kekhasan predikigr Five yang
paling kuat untuk GQ-6 adalateuroticism(p = -0,26) danagreeablenes§ =
0,19). Sedangkan kekhasan predikiig Five pada adjective scalesadalah
agreeablenes = 0,39) daropennesgp =0,17)*°

Hasil penelitian tentang pengaruBig Five Personality terhadap
psychological well beingliungkapkan juga oleh Nurhayati (2010). Di antara
kelima dimensi trait kepribadian yang memiliki pangh terhadapsychological
well beingadalahopennes$0,057),agreeablenesf,097), darconscientiousness

(0,253) walaupun pengaruhnya tergolong kecil. Sgkkam neuroticism dan

5 McCullough, Tsang, dan Emmons. 2008e Grateful Disposition : A Conceptual And
Empirical TopographyJournal of Personality and Social Psychology. Vol. 821Nl 2-127.
16 Ibid. McCullough, dkk. 2002.
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extraversiortidak memiliki pengaruh yang signifikan terhagegychological well
being*’

Adanya paparan hasil penelitian di atas menunjukietidakkonsistenan
dalam hasil penelitian tentang syukur dendgg Five Personality.Sebagian
dikatakan kepribadiaragreeablenessdan opennessyang lebih berhubungan
dengan syukur, ada juga dengan subjek lain baxtraversiondanneuroticism
yang lebih berhubungan dengan syukur. Dan hamguroticism dan
agreeablenessaja yang berpengaruh pada syukur.

Berdasarkan penjelasan dan paparan hasil pendiitiatas, menandakan
bahwa di dalam masing-masing dimensi mengindikasikeampu beremosi
positif (syukur) meski kadarnya berbeda. Namun yaagih menjadi pertanyaan,
jika di dalam lingkungan yang kental dengan aspdigius dan spiritual apakah
tetap terdapat perbedaan yang signifikan atau.ti@akingga menurut peneliti hal
ini masih relevan untuk diteliti.

Penelitian dilakukan di pondok pesantren putri Rare peneliti
mengasumsikan bahwa perempuan adalah yang lebiggmeakan perasaannya
ketika bertindak atau pun bersikap dari pada laki-l Sehingga subjek yang
dipakai hanya perempuan. Dan laki-laki memandangwbapengalaman dan
ekspresi syukur adalah verifikasi kelemahan yanggaecam maskulinitasnya
dan merugikan status sosialnya (Levant & Kopecl®f5). Secara konsekuen,

untuk melindungi dirinya dari beberapa hubungan®megatif atau akibat sosial,

v Nurhayati, Hasma. 2010. Pengaruh Big Five Personality Terhadap Psychological Well Being
Remaja di SMKN 5 Madiun. Skripsi : tidak diterbitkan.
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laki-laki lebih banyak menghindari mengalami danngekspresikan syukur.
(Becker & Smenner, 1986; Gordon et al., 2004; \feigfiia, 1982)1.8

Oleh karena itu peneliti mengambil judul “Perbedaamgkat syukur
ditinjau dari kepribadianBig Five Personality pada santri Pondok Pesantren

Putri Al-Hikmah Al-Fatimiyyah Joyosuko Malang.

. Rumusan Masalah

. Bagaimana tingkat syukur santri Pondok Pesantretri FAI-Hikmah Al-
Fatimiyyah ?

. Bagaimana kecenderungan kepribadian berdasal@rFive Perosnalitysantri
Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Al-Fatimiyyah ?

. Adakah perbedaan syukur ditinjau ddig Five Personality (extraversion,
agreeableness, neuroticism, openness to experidatceonscientiousnegsantri

Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Al-Fatimiyyah?

. Tujuan

. Mengetahui tingkat syukur santri Pondok Pesantrenri PAl-Hikmah Al-
Fatimiyyah.

. Megengetahui kecenderungan kepribadian berdasilgafive Perosnalitysantri

Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Al-Fatimiyyah.

'8 Froh, Yurkewicz, dan Kashdan. 2008. Gratitude and Subjective Well-Being in Early Adole-
scence : Examining Gender Differencésurnal of Adolescence xx (2008) 1e18
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. Membuktikan adanya perbedaan tingkat syukur yaggifégian ditinjau dariBig

Five Personalitysantri Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Al-Fatiyai.

. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamizat bagi :
. Pengembangan limu Pengetahuan

Kajian psikologi positif tergolong masih baru dindkup psikologi,
sehingga penelitian ini diharapkan mampu menjadib&han informasi baru
dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnydatidpsikologi positif.
. Santri Pondok Pesantren Fatimiyyah

Sebagai subjek yang diteliti, dengan hasil pemaaliini diharapkan santri
Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Al-Fatimiyyah mampnengkaji dan
menginteropeksi diri akan kualitas rasa syukur p#idaya terhadap nikmat yang
telah dikaruniakan oleh Sang Maha Kuasa sesuaiatlekgpribadian masing-

masing.

. Peneliti dan Calon Peneliti

Peneliti yang telah berkecimpung dalam penelitrardiharapkan mampu
melebarkan sayapnya dalam mengkaji dan mengenatjaan psikologi positif
untuk meraih kebahagiaan kepada msayarakat luaskel@eda calon peneliti,
penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahgnkain dalam mempelajari

dan mengkaji psikologi positif.

XXViii



4. Pondok Pesantren Fatimiyyah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikamstobusi pondok
pesantren dalam menyusun kebijakan dan program yarginya mampu
meningkatkan dan mengembangkan pribadi sehat sayaritetap intens terhadap

emosi-emosi positif dalam dirinya.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Syukur
1. Pengertian Syukur

Secara etimologi syukur berasal dari bahasa Awbkur berasal dari
kata syakara-yasykuru-syukralyang berarti berterima kasih. Kata ini biasa
diartikan dengan kegembiraan hati atas datangnylmati dengan
mengerahkan anggota badan untuk taat kepada penitreat, dan mengakui
nikmat pemberian-Nya tersebut dengan penuh ketwrdukalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia syukur diartikan sebagdi) :rgsa terima kasih
kepada Allah, dan (2) untunglah (menyatakan legaalsg, dan sebagainya).
Kata syukur sepadan dengan kaktdamduwalaupun kata syukur lebih dekat
pada penekanan rasa terima kasih terhadap nikmmag telah Allah swt
anugerahkan kepada seseorang, sementara #&dkeamdu merupakan
ungkapan rasa terima kasih dalam bentuk urium.

Menurut Emmons, kamus bahasa Inggris Oxford menidééan
syukur sebagai sifat atau kondisi berterimakasitpresiasi sebuah
kecenderungan atau kehendak hati untuk membalaskiegh Syukur dikenal
dengan istilalgratitude Katagratitude berasal dari bahasa lagmatia, yang
berarti kebaikan atau kemurahan hati deatusyang berarti menyenangkan.

Arti dari bahasa latin ini berarti harus melakulssuatu dengan kebaikan,

19 El-firdausy, M., |. Tanpa TahuiRRahasia Dahsyatnya Syukitlaten : One Book. HIm:11.
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kedermawanan, kemurahan hati, dan keindahan mem&ermenerima atau
mendapatkan sesuatu secara Cuma-Clima.

Solomon (1997) mendefinisikan bahwa syukur adaddtuah penilaian
keuntungan yang digabungkan dengamdgment bahwa orang lain
bertanggung jawab atas keuntungan itu. Pernyataabetta dari Harned
(1997) bahwa syukur dikatakan untuk menunjukkamsikepada pemberi,
dan sikap terhadap pemberian, sebuah penentuark untnggunakan
pemberian tersebut dengan baik, untuk memakai peanbtersebut dengan
imajinatif dan berdaya cipta sesuai dengan tujeanieri*

Dalam kacamata psikologi, para ahli lebih senangksy dikatakan
sebagai sebuah emosi, emosi dengan sebuah at$almgai sebuah emosi,
syukur adalah sebuahttribution-dependent statgWeiner, 1985) yang
didasari dari dua tahapan proses kognitif, (1) rmkngbahwa seseorang telah
memperoleh sesuatu yang positif, (2) mengakui balevdapat sumber
eksternal untuk sesuatu yang positif ini. Lazarus L&zarus (1994)
berpendapat bahwa syukur adalah salah satu emgsatieyang didasari
temuan dalam jumlah besar berempati dengan orangHal ini diasosiasikan
dengan syukur adalah pengakuan atau apresiaskéinddtruistik®?

Definisi senada diungkapkan oleh Ben-Ze’ev (200@yujuk syukur
sebagai sebuashort-term staterefleksi sebuah pujian atas tindakan orang

lain. Dari sini ia mengkonsepkan bahwa syukur ddak@adaan yang

* Emmons, R. A & McCullough, M. E. 200Zhe Psychology of Gratitud&lew York : Oxford
University Press, Inc. him:4.

! bid. him : 5.

22 |bid. him:9.
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kompleks yang masuk kategori kondisi afektif-kogniDan ini merupakan
komponen utama dalam mengartikan sydRur.

Peterson dan Seligman (2004) mendefinisikan betsys&bagai rasa
berterimakasih dan bahagia sebagai respon penerikaaania, entah karunia
tersebut merupakan keuntungan yang terlihat dangtain ataupun momen
kedamaian yang ditimbulkan oleh keindahan alan$aicara singkat, orang
yang bersyukur adalah seseorang yang menerimaltsélnmania dan sebuah
penghargaan dan mengenali nilai dari karunia tetseBersyukur bisa
diasumsikan sebagai kekuatan dan keutamaan yangpnadrkan kehidupai.

Peterson & Seligman (2004) membedakan bersyukurjatieniua
jenis, yaitu personal dan transpersonal. Bersyuybersonal adalah rasa
berterimakasih yang ditujukan kepada orang laingy&thusus yang telah
memberikan kebaikan atau sebagai adanya diri meB8s@mentara bersyukur
transpersonal adalah ungkapan terima kasih terhtwlagn, kepada kekuatan
yang lebih tinggi, atau kepada duniaﬁ§/a.

Syukur itu ditujukan pada hal-hal lain—~yang merwgakobjek
termasuk manusia, benda-benda selain manasiah(mai yang disengaja
(Tuhan, hewan, dan kosmos). Syukur adalah perasmdik Solomon
mendeskripsikan ini bahwa pada hakekatnya syulhagse penghargaan diri

(self-esteeming Menurut Emmons, syukur juga merupakan sebualivast

23 |bid. him:9.
2 Arbiyah, N., Imelda, F. N., & Oriza, |. Kdubungan Bersyukur Dengan Subjective Well Being
Pada Penduduk MiskidPS. Vol. 14. No. 01 Januari 2008. Ul: Fakultas Kseselhédagarakat.
25 (i
Ibid.

XXXii



Ketika kita merasa berterimakasih atau bersyukite, tkrgerak untuk berbagi
kebaikan yang telah kita terima dengan orang®ain.

Selain itu, dalam bukuny#&Vords of Gratitudeyang ditulis dengan
Joana Hill, Emmons mengatakan bahwa syukur adalabuas
keberterimakasihan dan kegembiraan dalam meresgmerimaan pemberian,
meskipun pemberian itu pantas atau tidak dan meskgemberian tersebut
berupa sebuah objek konkrit atau sikap abstrakikeba’

McCullough, Kilpatrick, Emmons, dan Larson (200&lat mereview
dari beberapa data dan meyimpulkan bahwa orangyg@mg mengalami rasa
syukur tinggi secara konsisten dan kuat ketika ksrmerasa menjadi
penerima kebaikan berharga yang diberikan olehgolain (penefactoy dan
rasa syukur meningkatkan harga diri penolong. Menelenyampaikan fakta
bahwa emosi syukur mempunyai tendensi tindakan gaegifik, di mana itu
untuk mengkontribusikan kesejahteraan penolongaliaryang akan datang.
Bahkan, emosi syukur muncul guna memotivasi oraagg untuk membalas
kebaikan yang telah mereka terima dengan menyumlaaag memberi
kebaikan pada orang lain di waktu yang lain. Halgaenting dikarenakan
sebagai bentuk balas budi ( Gray & Emmons, 200&eiverg, 19802)53

Berdasarkan keterangan di atas McCullough, dkk 1R00

mendefinisikan syukur sebagai perasaan moral, yahagai sebuah reaksi

*® Emmons, R., A. 2007Thanks ! How The New Science of Gratitude Can You Make étappi
New York : Houghton Mifflin Company. Him:4.

27 Emmons & Hill. 2001 Words of Gratitude For Mind, Body, and Sdeénnsylvania :
Templeton Foundation Press. HIm:15.

8 Emmons, R. A & McCullough, M. E. 200%Fhe Psychology of Gratituddlew York : Oxford
University Press, Inc. him:9.
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afektif untuk menerima pertolongan dari orang lden syukur berfungsi
sebagai barometer, motif, daminforcer moral. Syukur sebagai respon
emosional untuk tindakan moral orang lain atas Repgan orang yang
ditolong peneficiary. Dan syukur dialami ketika seseorang menerimaaeb
pemberian yang bernilai atau kebaikan yang dengagaga telah disediakan
oleh seseorangbénefactoy, biasanya beberapa penghargaan untuk orang
itu.?®

Lebih dari 200 tahun yang lalu (McCullough, dkk002), para teoris
dan ilmuwan telah berteori tentang sifat dasar gdstis syukur the
psychological nature of gratitudleBerbagai teori ini berpadu dengan baik

dalam sebuah kerangka yang mengkonsepkan syukagaesebuah perasaan

moral (noral affection/emotiop™®

a. Theory of moral sentiments

Dipelopori oleh Adam Smith yang didasari dari talhisorang
Kristen danStoicsRoma. Smith mengungkapkan bahwa syukur menjadi
salah satu emosi sosial paling dasar. Syukur adsitin satu motivator
utama perilaku kebajikan kepada penolong. Ketikaofmg memberikan
kebaikan, syukur menganjurkan orang yang ditologgr anenemukan
cara untuk mengungkapkan atau mengakui pembegifth dan syukur
bermanfaat untuk kesejahteraan penolong. Syukw jugnjadi sumber

emosional untuk mempromosikan stabilitas sosial.

» McCullough, M. E., Emmons, R. A., Larson, D. B., & Klipatrick, S. D . 2001. /s Gratitude A Moral
Affect?. Psychological Bulletin. Vol. 127, No.2, 249-256.
30 |

Ibid.
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Smith mengungkapkan bahwa tiga faktor psikologisgygaling
berpengaruh seseorang untuk mengalami dan mengskspr rasa
syukur kepada orang lain (penolong) yang : (1) mnemdkan
kebaikannya, benar-benar menolong secara sukag@laberturut-turut
dalam kebaikannya, berulang kali dalam memberikariofpngan, (3)
Sanggup bersimpati atas perasaan syukur orang Yaitgong.
Bagaimanapun, perasaan syukur akan menjadi kekyata besar dan
jelas ketika orang lain benar-benar bermaksud noaigadlan berulang kali
melakukan itu pada orang yang ditolong.

. Theory of moral sentiments part Il

Dipelopori oleh Simmel (1950) dan Gouldner (1960ori ini
merupakan perbaikan dari teori yang diungkapkan ttbmMereka
mengkonsepkan syukur sebagai sebuah kekuatan umunklong orang
mempertahankan kewajiban timbal-balikediprocity). Karena dalam
interaksi manusia terdapat hukum timbal-balik. Dsyukur menjadi
sebuah respon pengakuan pemberian yang tidak dikpatbalikan.

Schwartz (1976) menganggap syukur adalah sebualatakyang
menyebabkan hubungan sosial untuk mempertahankemtasi prososial.
Dan Trivers (1971) berspekulasi pada fungsi evohesi rasa syukur.
Syukur sebagai sebuah adaptasi evolusioner yangaherrespon orang-

orang untuk bertindak altruistik.
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c. Teori emosi-kognitif ¢ognitive-emotion theojy

Konteks teori ini menetapkan bahwa kognisi sebamgaiyebab
respon emosional orang-orang untuk peristiva dathmia sosialnya.
Konsisten dengan teori umumnya yang menghubungkesep kognitif
dengan perilaku sosial, Heider (1958) berargumehwha seseorang
merasa bersyukur ketika mereka menerima sebuah ikeebadari
seseorang yang (orang yang ditolong percaya) gikarakebaikannya
(benar-benar menolong). Rasgentionality (kesukarelaan) adalah faktor
penting yang menentukan seseorang bersyukur. Besyukur lahir atas
motivasi internal yang akan berefek bagi orang yditglong maupun
orang yang menolong.

Teoris emosi-kognisi lain, Weiner (1985) berargumieahwa
syukur adalah sebuah emasiribute-dependenyang didasari dari atribusi
keadaan baik seseorang untuk tindakan atau usaimg d¢ain. Keadaan
emosi dibagi dua, yaitoutcome-dependedanattribute-dependent
1) Outcome-dependentterjadi ketika orang mengalami hasil yang baik,

mereka akan bahagia, begitu juga sebaliknya.

2) Attribute dependent didasari dari pola spesifik atribusi yang dibuat
orang-orang yang menyebakan keadaan baik dan twdék yang
mereka alami.

Ortony, Clore, dan Collins (1988) menjelaskan bahermosi
adalah produk sistem kognitif (terdiri atas norman dsikap) yang

membentuk pengertian/pemahaman seseorang ataswzeyang terjadi
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padanya. Atas dasar ini syukur dikonsepkan sebsgauah gabungan
ketakjuban §dmiratior) dan kegembiraanady) yang diakibatkan ketika
orang yang ditolong menerima tindakan penolong dpkEman

ketakjuban) dan pengalaman tindakan penolong miekg@rhikan secara
personal (pengalaman kegembiraan).

Ortony, dkk. mengasumsikan bahwa syukur ditentubdah tiga
aspek bagaimana orang-orang menggambarkan sebuaistiwae
interpersonal, yaitu (1) syukur diberikan ketikendakan penolong
dianggap judge sebagai hal yang patut dipuiji, (2) syukur dibaniiketika
tindakan penolong menyimpang dari peran (tindaketid&k sengajaan)
atas kebajikan hubungannya dengan orang yang agpl¢3) syukur
diberikan ketika hasil atau bentuk tindakan penglaiianggap sebagai
kebaikan personal.

Lazarus & lazarus (1994) berargumen bahwa syukalahdsalah
satu ‘emphatic emotiorisyang didasari temuan dalam jumlah besar untuk
berempati dengan orang lain. Aspek sentral teoadalah ide bahwa tiap
emosi diasosiasikan dengan sebuah kumpulan aksukhatau tema inti
hubungan yang menolong orang-orang untuk mengmErgkan bahwa
peristiwa yang terjadi padanya dan untuk menild¢vansinya untuk
kesejahteraan personal. Tema inti hubungan diaskam dengan
bersyukur sebagai pengakuan atau apresiasi selermbepan/karunia

altruistik. Menurutnya, orang yang mengalami tema hubungan ini
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hanya ketika mereka berempati atas usaha yangudikaln penolong atas
kepentingannya®
McCullough, dkk (2002) mensugesti terdapat empatgi se
kecenderungan bersyukur yang menyebabkan beberagagalpman

emosional tersendiri.

a. Intensity: Orang-orang yang bersyukur cenderung untuk rakeasrasa
syukur yang lebih kuat untuk sebuah peristiwva goddri pada orang-
orang yang rasa syukurnya rendah.

b. Frequency: Orang-orang yang bersyukur merasakan perasaan rsguku
sepanjang waktu selama satu hari dan untuk kebadkan tindakan
kesopanan.

c. Span: Orang-orang yang bersyukur adalah syukur untukaggibkeadaan
(sekitar) dalam kehidupan (seperti keluarga, sahgoau, kesehatan, dan
es krim) atas banyak waktu yang telah diberikan.

d. Density: Orang-orang yang bersyukur merasakan syukur unuyak

orang atas suatu akibat posffif.

31 i

Ibid.
%2 McCullough, Tsang, dan Emmons. 2008e Grateful Disposition : A Conceptual And
Empirical TopographyVol. 82. No. 1, 112-127.
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Tabel 1. Kecenderungan pemberian rasa syukur (faktorrs@geloersyukur)

Adam smith Ortony, dkk McCullough, dkk

a. Memaksudkar a. Syukur diberikan ketika tindakeé| a. Intensity

kebaikannya ifteng, penolong dianggap judge b. frequency

benar-benar menolong sebagai hal yang patut dipuji. Cc. span

secara sukarela. b. Syukur diberikan ketika tindakan d. Density
b. Berturut-turut  dalam penolong menyimpang dari peran

kebaikannya, berulang (tindakan ketidak sengajaan) atas

kali dalam memberikan kebajikan hubungannya dengan

pertolongan. orang yang ditolong.
c. Sanggup bersimpati c. Syukur diberikan ketika hasil atau

atas perasaan syukur bentuk tindakan penolong

orang yang ditolong. dianggap sebagai kebaikan

personal. T

Istilah syukur adalah sebuah emosi atau satu sa$gen, diungkapkan
juga oleh Fitzgerald (1998). Fitzgerald mengidékasi tiga komponen dari
syukur, yaitu :

a. Rasa apresiasi yang hangat untuk seseorang atawatisesneliputi
perasaan cinta, dan kasih sayang.

b. Niat baik @oodwill yang ditujukan kepada seseorang atau sesuatu,
meliputi keinginan untuk membantu orang lain yaegusahan, keinginan
untuk berbagi, dll.

c. Kecenderungan untuk bertindak positif berdasarkasa rapresiasi dan
kehendak baik, meliputi intensi menolong orang,laiembalas kebaikan
orang lain, beribadah, dff.

Penjelasan syukur dalam konsep teori psikologi hiasgma dengan
syukur dalam konsep Islam. Dalam Islam, terminokygikur ada dua bentuk,
pertamasyukur sebagai bagian yang tidak terpisahkan tdaawuf.Kedua

syukur sebagai moral (akhlak) islam. Makna pertayukur dipahami sebagai

3 Fitzgerald, P. 1998. Gratitude and Justice. Ethics. Vol. 109 (October 1998) : 119-153.
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stasiun agam bagi seorang hamba yang telah berhasil melakukan
komunikasi langsung dengan Allah SWT. Makna kediyakur dipahami
sebagai sikap hidup yang seharusnya dilakukansaleborang dalam menatap
dunia fana’ ini. Penjelasan syukur dalam konsexgbsgi sesuai dengan
syukur dalam konsep islam yang sebagai moral (kkh&am. Pengertian
syukur dalam psikologi lahir dari pengertian syulaleh para filsuf dan
agamawan, termasuk filsuf islam, yaitu syukur upakan sebuah sikap
terimakasih yang disertai kegembiraan dan diungkapklalam bentuk
perilaku sebagai bentuk penghargaan dan balas budi.

Sebagaimana yang diungkapkan Al-Ghazali bahwa gorgang

bersyukur memiliki 3 perkara dalam dirinya, ydltau, hal,dan‘amal.

a. Pengetahuan tentang nikmdmQ), bahwa segala kenikmatan berasal dari
Allah dan Allah-lah yang memberikan nikmat pengatah itu kepada
orang yang dikehendaki-Nya. Adapun yang lain hapgeantara. Terdiri
dari tiga hal : nikmat itu sendiri, segi keberadgansebagai nikmat bagi-
manusia dari-Nya, dan Dzat yang memberikan nikredt sifat-sifat-Nya.
Maka, syukur dapat terlaksana apabila ada nikmanberi nikmat dan
penerima nikmat. Jadi, seseorang belum dikatakasybeur sebelum ia
mengetahui bahwa semua yang ada di dunia ini mkanpkarunia Allah.
apabila masih ada keraguan dalam dirinya bahwdasggag ada di dunia
merupakan karunia-Nya, maka ia belum mengetahuikatkikmat itu

sendiri dan pemberi nikmat.
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b. Sikap jiwa yang tetap dan tidak berubah sebagdi ldaa pengetahuannya
(hal) yang mendorong untuk selalu senang dan mengiatag memberi
nikmat dalam bentuk kepatuhan kepada perintah Alldal yaitu
kegembiraan kepada pemberi nikmat dan yang dis&gpatuhan dan
tawadhu’.

c. Menghindari perbuatan maksiat kepada Allalan{a). ‘amal yaitu
ungkapan kegembiraan atas kenikmatan yang dibeAkah kepadanya.
‘Amal perbuatan ini mencakup perbuatan hati, lisdemy anggota badan.
Perbuatan hati adalah terbersitnya keinginan umeakakukan kebaikan
dengan apa yang telah dianugerahkan kepadanyajgtarblisan adalah
dengan memberikan pujian kepadanya sebagai ungkegsm syukur
kepada-Nya; dan perbuatan anggota badan adalahengumpkan nikmat
yang Allah berikan dalam ketaatan dan bukan dalaamaksiatan.
Misalnya, syukur mata dengan menutupi segala admgpmuslim yang
dilihatnya, atau syukur lisan dengan mengucapkakagean yang diridhai
Allah dan yang diperintahkan. Sikap yang demikiamya terjadi jika
seseorang telah mengenal kebijaksanaan Allah dadantiptakan seluruh
makhluk-Nya*

Begitu juga dengan Ibnu Qayyim Al-Jawziyah yang gemnukakan
bahwa rasa syukur didirikan atas tiga asas, yagogakui nikmat yang telah
diberikan di dalam hati, menceritakannya atau mksgesikannya dengan

lisan, dan menggunakannya sesuai dengan kehendak y&ng memberi

% Hawwa, Sa’id. 2006Tazkiyatun Nafs Intisari lhya’ Ulumudditerjemah. Jakarta : pena pundi
aksara. Him : 384.
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nikmat. Dan syukur dibangun atas lima pilar : 1ljukelukan orang yang
bersyukur kepada Dzat yang disyukurinya, 2) cirgpakia-Nya, 3) mengakui
nikmat-Nya, 4) memuji-Nya atas nikmat-Nya, dan 5)idak
mempergunakannya untuk sesuatu yang tidak disukai-Melima hal ini
merupakan fondasi dan pilar syukur. Jika salahnyatuidak ada, maka
robohlah salah satu pilar syukur terseBut.

Berdasarkan keterangan di atas, bahwa syukur yigglgstkan dalam
psikologi memiliki kesamaan maksud dengan penjalaidam islam, yaitu
sikap berterima kasih dan gembira yang diungkapkleh orang yang
ditolong peneficiary (baik secara personal atau transpersonal) da&rtuk
perilaku sebagai bentuk respon, balas budi, peggharatau pengakuan atas
pertolongan, kebaikan, atau pun pemberian yangnsntéerturut-turut,
berakibat positif yang dilakukan penoloraefefactor, giver Syukur terdiri
dari tiga komponen, yaitu komponen kognitif (perdpeian tentang nikmat
yang disyukuri), komponen afektif (rasa senang, lgeanatas nikmat yang
telah diperoleh), dan komponen perilaku (dengan getamui nikmat dan
merasa senang sehingga mengekspresikannya dengaumjiratau bertindak
positif).

Dalam penelitian ini definisi syukur yang digunakadalah sikap
berterima kasih disertai kegembiraan yang diung&apkleh orang yang
ditolong peneficiary (baik secara personal atau transpersonal) da&rtuk

perilaku sebagai bentuk respon, balas budi, peggharatau pengakuan atas

%Al-jauziyah, I. Q. 1998Madarijus Salikin Jenjang Spiritual Para Penempuh Jalan Ruhani
Jakarta : Robbani Press. HIm:518.
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pertolongan, kebaikan, atau pun pemberian yangnsntéerturut-turut,
berakibat positif yang dilakukan penolorgeiefactor, givgr
2. Tingkatan syukur
Dalam penjabaran konkriyyaka na’budu wa iyyaka nastajinbnu
Qayyim membagi syukur dalam tiga tingkatan, yaitu :
a. Mensyukuri hal-hal yang disukai.

Ini merupakan syukur yang bisa dilakukan semuagraaik itu
muslim atau pun non-muslim. Untuk orang islam, miengetahui hakikat
syukur, dan bahwa sebagian dari hakikatnya ialaminta bantuan
(mempergunakan) nikmat pemberi nikmat itu untuk ta&t dan mencari
ridha-Nya. Sedangkan untuk orang non-muslim, peumgahkya akan
nikmat dan pujiannya kepada yang memberi nikmaterka semua
makhluk berada dalam nikmat-nikmat Allah, dan get@ang mengakui
Allah sebagai Tuhan dan mengesakan-Nya sebagaippemian pembuat
kebaikan, maka Allah akan melipatgandakan nikmad-Ngepadanya.
Syukur ini berlaku umum, yaitu dengan mengakui raikmkmat Allah
swt, memuji-Nya karena nikmat-Nya, dan berbuat kaijgada orang lain

dengan menggunakan nikmat tersebut.

b. Syukur karena mendapatkan sesuatu yang dibenci (hdlal yang tidak

disukai).
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Ini dilakukan oleh orang yang tidak terpengaruhdezen, sebagai
wujud menampakkan keridhaan, atau dilakukan oramangy bisa
membedakan berbagai macam keadaan dengan menalaaahanidak
mengeluh, memperhatikan adab dan mengikuti jataa.il

Syukur ini lebih berat dan lebih sulit dari padailayr terhadap
sesuatu yang dicintai/disukai. Syukur semacam amyh terjadi pada
orang yang, pertama, tidak membedakan berbagairm&eadaan. Dia
tidak peduli apakah sesuatu yang dihadapinya gukai atau dibenci, dia
tetap bersyukur atas keadaannya, dengan menampkddidhaan atas apa
yang dihadapinya; kedua, bisa membedakan berbagaam keadaan.
Pada dasarnya tidak menyukai yang dibenci dan tithla jika hal itu
menimpanya, tapi jika terjadi dia tetap bersyukepdda Allah dengan
cara menahan amarah, tidak berkeluh kesah, mentigarhadab dan
iimu. Sebab ilmu dan adab menyuruh syukur kepadahAbaik dalam
keadaan sempit maupun lapang, dan dalam keadaangseraupun susah.
. Syukur tanpa mengenal objek yang diterima, melainka hanya
mengingat pemberinya.

Jika orang yang bersyukur mengenal-Nya karena [bada
(‘ubudiyal), maka dia menganggap nikmat dari-Nya itu amanggjika
dia mengenal-Nya karena cinta, maka kesusahanatenasis, dan jika
mengenal-Nya karena pengesaan, maka dia tidak mengg@a yang
datang dari-Nya sebagai nikmat atau kesusahan.gOrang bersyukur

dalam tingkatan ini dibagi menjadi tiga macam,yait
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1)

2)

Orang yang memiliki kesaksian (mengenallbudiyah artinya

kesaksian hamba terhadap tuannya yang memilikidsgan terhadap
dirinya. Hamba jika berada di hadapan tuannya, nmakeeka lupa
kemuliaan diri sendiri, memperhatikan dengan seksdm arah

tuannya, lupa memperhatikan keadaan sendiri.

Contoh : kehadiran para budak di hadapan rajanyereka akan
memberi perhatian yang sangat kepada tuannya kaedad jika

tuannya memerintahkan sesuatu kepada mereka, teigka lalai

dari memperhatikan perintah tersebut.

Kesaksian cinta tidak jauh berbeda dengan kesaksardiyah hanya

saja orang yang memiliki kesaksian ini merasakamgy@erat menjadi
ringan, yang pahit terasa manis.

Contoh : keadaan orang yang sedang dimabuk cinka dia

mendapatkan sesuatu yang sedikit saja dari kekasihrdia

memandangnya sebagai sesuatu yang sangat besjpr higtini tidak

dirasakan oleh orang lain. Dalam keadaan sepdrtkegulitan dan
penderitaan yang datang darinya dirasakan marekdekarena orang
yang jatuh cinta senantiasa merasakan manis agpgaaj datang dari
sang kekasih.

Keadaan ini umumnya bersifat sementara. Kekuatankééemahan
perasaan ini tergantung dominannya kekuasaan témkedap hati

orang yang jatuh cinta.
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3) Kesaksian pengesaan artinya kesaksiannya tidalerigapuh oleh
rupa, tidak mempersaksikan nikmat dan tidak menagsisan cobaan.
Orang yang dalam kesaksian ini telah lenyap féaa’ (lebur) yang
disaksikannya dari pada kesaksiannya terhadap hikaizau
penderitaan. Inilah yang disebut dengaagam jam’ Hakikatnya
adalah tercabutnya perasaan yang bersangkutanrdgag@arannya,
apalagi gambaran lainnya, karena dia telah tenggé&k dalam yang
disaksikan hingga lupa kepada yang lain. Dan inylahg dicari oleh
kaum sufi®®
Berdasarkan penjabaran tingkatan syukur menuruQ#oyyim di atas,
tingkatan syukur sebagai moral (akhlak) islam duddilagkatan pertama dan
kedua. Sedangkan tingkatan syukur sebagajamadalah tingkatan pertama,
kedua, dan ketiga.
3. Fungsi Bersyukur
McCullough, dkk (2001) mendeskripsikan bahwa teatldgma fungsi
moral syukur sebagai perasaan moral, yaitu syudbagai barometer moral,
syukur sebagai motif moral, dan syukur sebagai pangnoral (ketika

seseorang mengekspresikan emosi syukur dalam tieatdirdakan).

% |bid. him : 530-534.
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a. Syukur sebagai barometer moral

Syukur adalah pengaruh sensitif yang tampak uneitush fakta
perubahan dalam hubungan sosial-ketetapan kebg#ap dilakukan oleh
penerima yang meningkatkarell-beingiya.

Menurut beberapa ahli, orang akan suka merasa wensyketika
mereka menerima sebuah kenyataan kebaikan yangrbgarhada usaha
yang tinggi dan besarnya biaya yang telah dikehmnkntuk kepentingan
penerima, pengeluaran usaha untuk kepentingan ipenetampaknya
dimaksudkan baik, dan pengeluaran usaha untuk kegan penerima
secara sukarela (tidak ditentukan oleh adanya pérdgungan antara
penerima dan penolong). Selain itu, pengaruh lagagai sebuah
barometer moral bisa dari perilaku yang tak berinétarilaku ini menjadi

kekuatan fungsi barometer moral syukur.

b. Syukur sebagai motif moral

Emosi syukur bisa bernilai motivasi. Rasa syukuseseang dapat
menjadikannya berkelakuan prososial secara sukafdam hal ini,
syukur dapat dikatakan menjadi salah satu mekanismgvasi yang
mendasari timbal balik sikap altruistik. Data fakt@mperlihatkan bahwa
orang- orang yang dibuat bersyukur melalui tindalesmolong secara
sukarela akan mengkontribusikan untuk kesejahtepmarolong di masa
mendatang. Lebih dari itu, seseorang yang dibuatybkur akan berusaha

untuk tidak melukai penolong.
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Syukur juga diekspresikan (memotivasi orang yariglahg) kepada
orang-orang atau keadaan yang pernah/sedang meyakaha Selain
membahayakan, orang-orang tersebut juga membesikatu pemberian,
manfaat yang secara tidak sengaja.

Syukur adalah emosi menyenangkan. Syukur dihubungkengan
bidang kajian psikologi positif seperti kepuasas#keangan hati
(contentment kebahagiaan, rasa harga digride), dan pengharapan.
Survey baru-baru ini pada remaja dan dewasa Ameleksh dari 90 %
responden mengindikasikan bahwa ekspresi syukuroloeg mereka
untuk merasa luar biasa bahagiexttemely happyatau agak bahagia
“somewhathappy. Russell dan Paris menemukan bahwa anak-anak
berusia 4 tahun mengakui bahwa syukur pada dasaadgih sebuah

emosi yang menyenangkan.

. Syukur sebagai penguat moral

Fungsi moral syukur terakhir adalah syukur sebggaiguat perilaku
moral. Ekspresi syukur pada seseorang untuk tindakasosial penolong
menghasilkan lebih besar usaha penolong untuk ladwken secara moral
(tindakan positif) di masa mendatang, dengan demilsyukur adalah
sebuah perasaan dengan penyesuaian tinggi untukgekspresikan
kebahagiaan.

Ketika seorang penerima mengekspresikan rasa syn&laiui ucapan

“thank you' atau menyediakan beberapa apresiasi penghargaian |
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penolong dikuatkan untuk perbuatan baiknya. Jadnojong menjadi
secara sukarela akan bertindak dengan hal yang diamasa mendatarig.
Berdasarkan pengertian dan penjelasan di atas dhatbkan bahwa

indikator seseorang dikatakan bersyukur adalah :

a. Mengetahui nikmat ilfnu) dengan mengakui nikmat yang diberikan oleh
pemberi nikmat, segi keberadaannya sebagai nikagit hanusia dari-Nya,
dan zat yang memberi nikmat serta sifat-sifat-Nya.

b. Sikap jiwa yang tetap dalam segala situhsi)(dengan rasa senang, gembira
kepada pemberi nikmat yang disertai dengan kecandan kepatuhan dan
tawadhu’, yaitu Ketundukan orang yang bersyukuraklap sesuatu yang
disyukuri dan cinta kepada yang memberi nikmatgdaenmemuliakan orang
yang memberi nikmat tanpa memperdulikan kemuliaarsendiri.

c. Menghindari perbuatan maksiat kepada Allahm@) dengan memuji-Nya
atas nikmatnya dan tidak mempergunakan nikmat ittuku sesuatu yang
dibenci-Nya. amal ini dilakukan dengan perbuatan hati, lisan, daggata
badan.

4. Pemahaman teks ayat dan hadits tentang syukur

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, sgatam penelitian ini
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu syukur viedzm non-verbal. Syukur

verbal merupakan syukur yang diungkapkan dengam/lisapan yang dikenal

37 McCullough, M. E., Emmons, R. A., Larson, D. B., & Klipatrick, S. D . 2001. /s Gratitude A Moral
Affect?. Psychological Bulletin. Vol. 127, No.2, 249-256.
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dengan pujian a-hamg dan syukur non-verbal merupakan syukur yang
diungkapkan dengan selain lisan/ucapan yang dikdeaban bersyukurag-
syuka.

a. Pemahaman syukur dalam perspektif penelitian

1) Verbal
“ Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta ala(@S. Al-Fatihah : 2).

~. 2.~ 3

e ] 5 8 5 Sty ST o i sl 4 2T
“Segala puji bagi Allah yang Telah menganugerahkapadaku di hari
tua (ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanknamleenar Maha
mendengar (memperkenankan) d¢@s. Ibrahim : 39).

Syukur dengan lisan adalah dalam bentuk pujian pagakuan.
Memuiji Allah dengan menyanjung-Nya atas perbuatga-y&aing baik. Dan
Allah dipuji atas sifat-sifat-Nya itu, sebagaimaDa juga terpuji karena
kebaikan dan keadilan-NyA.

2) Non-verbal

Dikisahkan dalam dua kitab shahih, bahwa Nabi skdak pernah
meninggalkan ibadah shalat malam hingga kaki bebangkak, maka
ketika ada yang bertanya kepada beliau, “Ya Raahluimengapa anda
rajin menunaikan shalat malam, bukankah Allah tetedmjamin bahwa

Anda bebas sari segala dosa, baik yang telah &iuydng akan datang?”

Beliau menjawab, “tidak baikkah aku menjadi hamaagybersyukur?”

% Al-jauziyah, 1. Q. 1998. Op. cit. HIm : 523.



Kisah di atas membuktikan bahwa bersyukur tidakyaadengan
verbal, melainkan dengan perilaku dalam mengekijaresasa syukurnya
juga diperbolehkan dan dianjurkéh.

B JE oL ale alll La alll Jau)) O legie ) (o) e 0 Al e (o

ol Loy 2l A58 58K (35 5 bl {1y 08
“Abdullah bin Amr ra. Berkata, ‘Rasulullah saw. Babda, sungguh,
beruntung orang yang berserah diri, dikaruniai rezgang cukup, dan
merasa cukup dengan pemberian Allah kepadarfi#R. Muslim).

Maksud dari hadits tersebut adalah bahwa orang pangyukur
adalah orang yang merasa cukup atas rezeki yamgotBhnya dan dia
berserah diri kepada Allah (menerima keadaantfya).

b. Pemahaman syukur berdasarkan tujuannya
“Orang yang paling bersyukur kepada Allah di antakamu sekalian
adalah orang yang paling berterima kasih kepada ussm” (HR.
Thabrani dan Ahmad).

Maksudnya, orang yang berterima kasih kepada sesatakh
termasuk orang yang bersyukur. Dan hal inilah yaegjadi dasar bahwa
berdasarkan tujuannya syukur dibedakan menjadi ga#y syukur
personal dan syukur transpersonal.

Hadits ini diriwayatkan dalam kitab jami’ul kabiad Muhammad

bin Salamah yang merupakan sabda nabi kepada $ahedzn bin Ts

% Faried, ahmad. 200Menyucikan Jiwa Konsep Ulama Sal&firabaya : Risalah Gusti. HIm
:106.

40 Al-bantanie, Syafi'i. 2009Dahsyatnya Syukudakarta : Qultum Media. him:17.



5. Inventarisasi Ayat Al-Qur'an Tentang Syukur
Tabel 2. Inventarisasi ayat Al-Qur’an tentang syuku
N | Teks Makna Substansi Komponen| Sumber Jml
o] syukur
1| .-4. . . | Tidak Mengakui nikmat| [Imu QS. 3:191, QS. 34:15,44
il L) menyia- yang  diperoleh (kognitif) QS.16:53, QS.31:12,
P . . | yiakan dan QS.23:78, QS.17:3,
May;  Jaea | pikmat Mengakui  Dzat QS.67:27, QS.56:70,
3 (bersyukur) | pemberi nikmat QS.45:12, QS.42:33,
Cad  Slasad QS.40:61, QS.39:66,
. QS.39:7, QS.36:35, 73,
SO e QS.35:12, QS.34:19,
- dan masih banyak lagi.
2 lb §L§J Gembira Merasa senan| Hal QS.57:23, QS.11:1(| 17
> = atas nikmat yang (afektif) Qs.9:81, QS.9:50,
S diperoleh dan QS.3:170, QS.6:44,
;53‘3 L J& mencintai pember QS.10:22, 58,
o nikmat QS.3:120, 170
Wiya Yy QS.13:26, 36,
. QS.27:36, QS.30:4, 36
g r_&__ﬂ QS.42:48, QS.40:83.
KL
e Jus
3 |.s ..--.- | Keteguhan | Keinginan untuk| ‘amal QS.3:159, QS.46:35,3
V‘A AL hati, melakukan (perilaku) | QS.20:115.
s . | kemauan, | kebaikan dengan
4 ~l5 | keinginan. | nikmat tersebut
p .. =+ | Pujian Memuiji Allah QS.1:2, QS.6 :1, 45,| 62
4wl Swt. QS. 7 :43, QS.10 :10,
) QS. 37 :182, QS.39
- 175, QS.40 :65, Q%5
:36, QS.14 :39, QS.
17 1111, QS.18 :1, QS.
23:28, QS. 27:15 dan




masih banyak lag
s oo 7o | Takwe Melaksanakal QS.2:2,237,QS3 : | 12
el el perbuatan  yang 102,5 : 2, 8, QS.13 :
AL R dianjurkan-Nya 35,QS33:1,QS.19:
o Y dan menghindar 85, QS.7 : 26, QS.24:
eV perbuatan  yang 52, QS.58 : 9, QS.92 :
Seiiall can dilarang-Nya 17
Total 138
6. Figurisari syukur
Bagan 1. Figurisasi Syukur
Svykur
ilmu Hal ‘amal
Mengakui Mengakui Mengakui Kegembiraan Perbuatan Perbuata Perbuata
nikmat keberadaa Dzat pada pemberi. hati n lisan n anggota
itu n nikmat pemberi nikmat disertai badan
nilemat kecenderungan
patuh dan

Personal

I

[ Transpersonal ]

o




B. Big Five Personality
1. Pengertian Kepribadian

Istilah kepribadian memiliki banyak arti, sebagiaesar teori lebih
condong mengartikan kepribadian sebagai suatu u@satyang utuh.
Sedangkan sebagian teori lainnya cenderung mekaarkiepribadian dalam
lingkup aspek-aspek yang khas dari tingkah lakasdtari.

Menurut asalnya, istilah Kepribadian berasal daahdsa latin
personasgyang berarti mengeluarkan suata $ound through Istilah ini
digunakan untuk menunjukkan suara dari percakapaorasg pemain
sandiwara di zaman romawi melalui topeng yang dipafa. Pada mulanya,
istilah persona berarti topeng yang dipakai oleimaia sandiwara, di mana
suara pemain sandiwara itu diproyeksikan. Kemu#&a persona itu berarti
pemain sandiwara itu sendffi.

Gordon W. Allport, mendefinisikan kepribadian admlarganisasi
dinamik dalam sistem psikofisik individu yang men#an penyesuaiannya
yang unik dengan lingkungannya. Suatu fenomenandingang memiliki
elemen psikologik dan fisiologik, yang berkembangn dberubah, yang
memainkan peran aktif dalam berfungsinya indivitiu.

Pengertian senada diungkapkan oleh Koentjaraningi280)
kepribadian adalah susunan unsur-unsur akal daa jiang menentukan

perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiapitidjvidu manusid®

! Ngalim, Purwanto. 2007. Psikologi Pendidikan. Bandung : ReRejda Karya. Him :154.
“2 Alwisol. 2004.Psikologi KepribadianMalang : UMM Press. Him : 261.
43 Alex, Sobur. 2003Psikologi UmumBandung : CV Pustaka Setia. HIm:301.
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Freud mengemukakan bahwa istilah kerpribadianatsusun dari 3
sistem pokok, yakni : id, ego, dan super ego. Meskimasing-masing bagian
dari kepribadian total ini mempunyai fungsi, sifsbmponen, prinsip kerja,
dinamisme, dan mekanismenya sendiri, namun meretatéraksi begitu erat
satu sama lain sehingga sulit (tidak mungkin) untakmisah-misahkan
pengaruhnya dan menilai sumbangan relatifnya teghatingkah laku
manusid.’

Secara lebih luas Eysenck mendefinisikan bahwailkegtian adalah
keseluruhan pola tingkah laku aktual maupun po#éndari organisme,
sebagaimana ditentukan oleh keturunan dan lingkurigala tingkah laku itu
berasal dan dikembangkan melalui interaksi fungdiatari empat sector
utama yang mengorganisir perilaku, sector kogn#éktor konatif, sektor
afektif, dan sektor somatik.

Pengertian yang sedikit berbeda diungkap oleh Jlrahwa
kepribadian mencakup keseluruhan fikiran, perasdan tingkah laku,
kesadaran dan ketidaksadaran. Dan kepribadian mdrg orang untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial darklingan fisik*®

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka penedityimpulkan
bahwa kepribadian adalah suatu ciri khas yang mdaiaa antara individu

yang satu dengan individu yang lain dalam membetitgkah laku.

*“Hall, C., S & Lindzey, G. 1993 .eori-teori Psikodinamik (Klinis)Yogyakarta : Kanisius.
HIm:63.

5 Alwisol. 2004.0p. Cit.HIm:305.

46 Alwisol. 2004.0p. Cit. him:48.



2. Faktor — Faktor Kepribadian
Kepribadian berkembang dan mengalami perubaharbakan. Akan
tetapi semakin berkembang seseorang, maka makienteiklah pola-pola
kepribadian yang tetap dan khas. Sehingga menjadiuaik bagi tiap-tiap
individu. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkengzan dan kepribadian

dapat dibagi sebagai berikut:

a. Faktor biologis

Faktor biologis yaitu faktor yang berhubungan deng@adaan
jasmani, atau seringkali pula disebut faktor fieges. Keadaan jasmani
setiap orang sejak dilahirkan telah menunjukkannwgalaperbedaan-
perbedaan.

Keadaan fisik, baik yang berasal dari keturunan puauyang
merupakan pembawaan sejak lahir itu memainkan pargang penting
pada kepribadian seseorang.

b. Faktor sosial

Faktor sosial yang dimaksud yakni manusia-manasmadi sekitar
individu yang mempengaruhi individu yang bersangkut Termasuk
dalam faktor sosial ini juga tradisi-tradisi, adkttadat, peraturan-
peraturan, bahasa, dan sebagainya yang berlaku dadayarakt itu.

Dalam perkembangan anak pada masa bayi dan kanakska
peranan keluarga terutama ibu dan ayah sangathgetién menentukan

bagi pembentukan kepribadian anak selanjutnya.
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c. Faktor kebudayaan
Kebudayaan itu tumbuh dan berkembang di dalam malsya kita
dapat mengenal pula bahwa kebudayaan tiap daemgdwddoerlainan.
Perkembangan dan pembentukan kepribadian padamdising-masing
anak orang tidak dapat dipisahkan dari kebudayaasyanakat di mana
anak itu dibesarkan. Beberapa aspek kebudayaan ysangpgat
mempengaruhi pembentukan kepribadian, antara lailai:nilai (valug);
adat dan tradisi; pengetahuan dan keterampilargdaamilik kebendaan
(material possesions’
3. Big Five Personality
Beberapa pendekatan teori digunakan para ahli unteknahami
kepribadian. Salah satu pendekatan yang digunaftalata teoritrait. Teori
trait pada dasarnya meliputi “psikologi individu” G. \Wllport, “psikologi
konstitusi” W. Sheldon, dan *“teori faktor” R. CdtteTeori trait ini
menyatakan bahwa manusia memiliki sifat atau déstentu, yakni pola
kecenderungan untuk bertingkah laku dengan catanter Sifat-sifat yang
stabil ini menyebabkan manusia bertingkah lakutifeletap dari situasi ke
situasi?®
Teori trait merupakan sebuah model untuk mengitikasi trait-trait
dasar yan diperlukan untuk menggambarkan suatu iblegfian. Trait

merupakan sebuah dimensi yang cenderung menetagm dpkemikiran,

" Ngalim, Purwanto. 200Psikologi PendidikanBandung : Remaja Rosda Karya. Him :160.
“8 Alex, Sobur. 2003Psikologi UmumBandung : CV Pustaka Setia. HIm:307.

Ivii



perasaan, dan tindakan individu, yang membedaldividu dengan individu
lainnya®®

SejarahBig Five berawal dari Friske sebagai orang yang pertama
menemukannya, tetapi belum bisa mengidentifikagikgir secara tepat,
selanjutnya pada tahun 1961 Tupes dan Christal mjiestguktur yang disebut
five factor modelyang terdiri darsurgencyatauextraversion, agreeableness,
conscientiousness, emotional stabilithan culture. Struktur ini kemudian
direplikasi oleh Norman pada tahun 1963 dengan rBigdive Personality
Menurut Pervin dan John (2001) teori sifait) Norman melakukan studi
analisis faktor pada kelompok sebaya, Norman mekambahwa ada lima
dimensi kepribadian dasar. Selanjutnya dikenal dengFM Eive Factor
Modelg. FFM menjelaskan lima domain utama dalam kepidadyaitu
extraversionversusintroversion, agreeableness dan conscientiousuessus
antagonism, emotional stabilityversus neuroticism dan openness to
experienceversusclosedness to experienckemudian ini menjadi sebuah
panduan bagi peneliti lain seperti Botwin dan Bu€§9; Goldberg, 1981,
Digman dan Inouye,1986; McCrae dan Costa, 198%dagliti [ainnya’

Big Five Personalityadalah suatu pendekatan yang digunakan dalam
psikologi untuk melihat kepribadian manusia melal@it yang tersusun
dalam lima buah domain kepribadian yang telah didendengan

menggunakan analisis faktor. Lima traits kepribaditersebut adalah

49 Mastuti, Endah. 200%\nalisis Faktor Alat Ukur Kepribadian Big Five (Adaptasi da®ifP)
Pada Mahasiswa Suku Jaw&lSAN Vol. 7 No. 3, Desember 2005.
50 H

Ibid.
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neuroticism, extraversion, openness to experieraggreeablenessgdan
conscientiousness
Faktor-faktor di dalam Big Five menurut Costa & McCrae

(1985;1990;199 meliputi :

a. Extraversion

“Assesses quantity and intensity of interpersonaternaction;

activity level; need for stimulation; and capadity joy”.

Maksud trait ini adalah menilai kuantitas dan isieas interaksi
interpersonal, tingkat aktivitasnya, kebutuhan kntdidukung, dan
kemampuan untuk bergembfta.

“This dimension capture one’s comfort level withlat@nship

extraverts tend to be gregarious, assertive, arulatde. Introverts

tend to be reserved, timid, and quiet”.

Maksud dimensi ini mencakup tingkat kenyamanan sesg
terhadap suatu hubungan. Orang-orang yang extraeederung bersifat
ramah, tegas, dan suka bergaul. Sedang orangigogert cenderung
suka menyendiri, pemalu, penakut, dan pendiam (RepB001)>?

Menurut Friedman (2006)extraversion (sering disebut juga

surgency : orang yang tinggi pada dimensi ini cenderungubesemangat,

*1 Joomla. 2009Big Five PersonalityOn-line : http//rumahbelajarpsikologi.com. akses tanggal 2
Juni 2010.

52 pervin, L., A & John, O.,P. 200Personality, Theory and Research Eighth EditiNew York :
John Wiley & Sons, Inc. him : 257.

®3 Nurhayati, Hasma. 201@engaruh Big Five Personality Terhadap Psychological Wehde
Remaja Di SMK N 05 Madiuiskripsi : tidak diterbitkan. Him : 18.
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antusias, dominan, ramah, dan komunikatif. Oranggyaebaliknya
cenderung pemalu, tidak percaya diri, submitif, gandiant*

Unsur-usur extraversion dapat dibagi menjadi dua bagian, tiga
unsur interpersonal dan tiga unsur temperamentalekdatan atau
kehangatanWarmth) : berhubungan dengan keramahan, hangat, mampu
berinteraksi secara personal. Sebaliknya, indiy&hg tinggi kemungkinan
besar kaku dan impersonal dengan kelekatan yanghleerthadap banyak
orang.Warmthdangregariousnesbersama membuat apa yang dinamakan
sociability,. Orang yang gregarious bersikap ramai, mereka tampak
menyukai stimulasi dalam jumlah besar. Asertifgertiveneds: unsur
ketiga extraversion Orang yang asertif adalah pemimpin alami, berbaka
menjadi pemimpin. Mereka mudah dalam memberikanngadr, tidak
mudah terpengaruh, dan siap mengekspresikan dasgagmya.

Tiga unsur temperamental adalah aktivitagctiyity), mencari
kesenangan, kegembiraamex¢itement seekijg dan beremosi positif
(positive emotion Orang yang extravert menyukai kesibukan, tindaka
yang penuh semangat dan komunikatif (mampu bereeddagp dengan
cepat). Orang yang extravert energik dan kuat. kéekebih senang dengan

lingkungan yang menimbulkan semangat, sering perguk mencari

* Friedman, H., S & shustack, M., W. 208&pribadian Teori Klasik & Riset Modern jilid 1
Jakarta : Erlangga. HIm: 305



kegembiraan. Kehidupan yang aktif dan menggairatkadaah refleksi
emosional orang-orang extravert dalam mengalambsepusitif>°

Extraversion atau bisa juga disebut faktor dominan-patuh
(dominance-submissivengs§aktor ini merupakan dimensi yang penting
dalam kepribadianExtravesiondapat memprediksi banyak tingkah laku
sosial. Seseorang yang memiliki fakextraversiortinggi, akan mengingat
semua interaksi sosial, berinteraksi dengan lebianyadk orang
dibandingkan dengan seseorang dengan tingkdtaversion rendah
(introvert).

Dalam berinteraksi, mereka juga akan lebih banyamagang
kontrol dan keintimanPeergroupmereka juga dianggap sebagai orang-
orang yang ramahfun-loving, affectionate dan talkative Extraversion
dicirikan dengan afek positif seperti memiliki asiasme yang tinggi,
senang bergaul, memiliki emosi yang positif, ererdertarik dengan
banyak hal, ambisiusyorkholicjuga ramah terhadap orang lain.

Extraversionmemiliki tingkat motivasi yang tinggi dalam bergau
menjalin  hubungan dengan sesame dan juga dominalamda
lingkungannya. Extraversion dapat memprediksi perkembangan dari
hubungan sosial. Seseorang yang memiliki tingk&taversiortinggi dapat
lebih cepat berteman dari pada seseorang yang ikientihgkat

extraversionyang rendahExtraversionmudah termotivasi oleh perubahan,

= McCrae, Robert, R & Costa, Paul T. 208&rsonality in Adulthood Second Edition A Five-
Factor Theory Perspectivélew York : The Guildford Press. Him:49.

Ixi



variasi dalam hidup, tantangan dan mudah bosarang&edn orang-orang
dengan tingka¢xtraversiorrendah cenderung bersikap tenang dan menarik
diri dari lingkungannya®

b. Agreeableness

“Assesses the quality of one’s interpersonal oa¢ioh along a

continuum from compassion to antagonism in thoydietslings,

and actions”.

Maksudnya, menilai kualitas orientasi interpersorsaseorang
dalam sebuah kontinum dari perasaan kasihan sgpepiawanan dalam
pemikiran, perasaan dan tindakan.

“This dimension refers to an individual’'s propenstio defer to

others. Highly agrreable people are cooperative,rwa and

trusting. People who score low on agreeableness eoél,
disagreeable, and antagonistic”.

Maksud dimensi ini merujuk kepada kecenderungarersasg
untuk tunduk pada orang lain. Orang yang tinggaaeabersepakat jauh
lebih menghargai harmoni dari pada ucapan atau mareka, tergolong
orang yang kooperatif, ramah dan mempercayai ofaing Orang-orang
yang rendah pada dimensi ini cenderung brsikapirdinglak setuju pada
orang lain, dan antagonis (Robbins, 2051).

Menurut Friedman (2006) orang yang tinggi pada dsne

agreeablenessenderung ramah, kooperatif, mudah percaya, dagaha

° Joomla.Op.Cit.
" Pervin & john. 20010p. Cit.
%8 Nurhayati, Hasma. 201Q@p.Cit him:21
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Orang yang rendah dalam dimensi ini cenderung wdjrigonfrontatif dan
kejam?>®

Orang yangagreeable memiliki kepercayaantrusting), percaya
bahwa orang lain adalah yang paling baik dan jaraegcurigai maksud-
maksud tersembunyi. Menurut Erikson (193@)st adalah dasar dari
perkembangan psikososial seseorang. Karena oramg wggreeable
memiliki kepercayaan pada orang lain, maka merel@atdmempercayai
dirinya sendiri, ditandai dengan keterusterangdraightforwardnessdan
jujur. Orangagreeabletidak mementingkan diri sendiri dilihat dari baik
budinya, penuh perhatiannya dan mereka memilikinditean untuk
menolong orang lainaftruism). Orangagreeablecenderung lembut hati,
penurut, lebih mendahulukan kepentingan orangdampada kepentingan
sendiri compliancg. Setuju terhadap kerelaan yang ramah adalah unsur
utama dalamagreeablenesgDigman & Takemoto-Chock, 1981). Orang
yang agreeable adalah orang yang rendah hati, sederhamamflg,
menunjukkan kesederhanaannya dalam menilai keg@amtin dan
kemampuan dirinya sendiri. orang yang rendah p&da agreeableness
dinilai sebagai orang yang narsistik. Secara siksgmgagreeabletampak
sebagai orang yarignder-mindednestan berperasaan haftfs.

Agreeablenesdapat disebut jugaocial adaptabilityataulikability

yang mengindikasikan seseorang yang ramah, merk#igribadian yang

% Friedman. 20080p. Cit
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selalu mengalah, menghindari konflik dan memilikcknderungan untuk
mengikuti orang lain. Berdasarkaalue surveyseseorang yang memiliki
skor agreeablenessyang tinggi digambarkan sebagai seseorang yang
memiliki value suka membantuforgiving, dan penyayang. Namun,
ditemukan pula sedikit konflik pada hubungan inéespnal orang yang
memiliki tingkat agreeablenesginggi, yaitu ketika berhadapan dengan
konflik, self esteemmereka akan cenderung menurun. Selain itu,
menghindar dari usaha langsung dalam menyatakarati@k sebagai usaha
untuk memutuskan konflik dengan orang lain merupaedah satu ciri dari
orang yang memiliki tingkaagreeablenessnggi.

Pria yang memiliki tingkatagreeablenessdengan penggunaan
power rendah, akan lebih menunjukkan kekuatandikandingkan dengan
wanita. Sedangkan orang-orang dengan tinggateablenesgang rendah
cenderung untuk lebih agresif dan kurang koopeméfajar yang memiliki
tingkat agreeablenessinggi memiliki tingkat interaksi yang lebih tingg
dengan keluarga dan jarang memiliki konflik dengaman yang berjenis
kelamin berlawanaft-

c. Neuroticism

“Assesses adjusment vs emotional instability, ifiestindividuals

prone to psychological distress, unrealistic ideasxcessive

cravings or urges, and maladaptive coping respdhses

Maksudnya bahwa trait ini menilai kestabilan datidekstabilan

emosi, mengidentifikasi kecenderungan individu apakudah mengalami

®1 Joomla.Op.Cit.
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stres, memiliki ide-ide yang tidak realistic, keman-keinginan yang
berlebihan, dan mempunyeoping responsgang maladaptit?

Friedman (2006) menjelaskan bahwauroticism (disebut juga
emotional instability : orang yang tinggi dalam dimensieuroticism
cenderung gugup, sensitif, tegang, dan mudah ce@rasig yang rendah
dalam dimensi ini cenderung tenang dan s&ntai.

Unsur-unsur darheuroticismadalah kecemasaar(xiety dan rasa
marah yang disertai rasa permusuhangér hostility. Rasa takut dan
amarah merupakan bentuk dasar dari keadaan embsietzap orang
mengalami emosi ini dari waktu ke waktu, tetapikérensi dan
intensitasnya berbeda antara 1 orang dengan oeangy&. Kecemasan
(anxiety : Seseorang yang tinggi di unsur kecemasan ditaddngan
gugup, sensitif, dan tegang. Mereka cenderung kiawarpaku pada
kesalahan/permasalahan tanpa mencari solusi. Rasghngang disertai
rasa permusuhamiriger hostility : Mereka yang memiliki rasa permusuhan
menunjukkan sebuah kesamaan kecenderungan untugataem rasa
marah yang besar. Mereka cenderung mudah marabetaifiat pemarah
dan bersifat keras kepala.

Depresi @epressiop: Bentuk dasar depresi adalah rasa dukacita
(sorrow). Sebagai sebuah unsur daneuroticism depresi adalah
kecenderungan untuk mengalami kesedihan, kepuaenagan kesepian;

orang-orang yang depresi sering mempunyai perdsaaalah dan rendah

%2 pervin, L., A & John, O.,P. 20010p. Cit
®3 Friedman, 20080p. Cit
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diri. Kesadaran dirigelf-consciousneps Bentuk dasar adalah rasa malu
(shamé. Orang yang tinggi dalanself-consciousnessenderung lebih
banyak mengalami perasaan malu atau berada paddadkeayang
memalukan. Mereka tergolong sensitif (mudah temging) atas ejekan dan
godaan, karena mereka sering merafaior (rendah) atas orang laigelf-
consciousnessering disebut dengan perasaan malu, tetapi gramg malu
dalam hal ini tidak menghindari orang-orang. Habierbeda dengan orang
yangintrovert Orangintrovert sering mengklaim menjadi malu ketika pada
kenyataannya mereka benar-benar tidak suka berksiedengan orang
lain. Mereka mengklaim perasaan malu sebagai beflagan, pernyataan
maatf.

Dua unsumeuroticismyang sering dimanifestasikan dalam bentuk
perilaku, vyaitu impulsif dan kerapuhan. Impulsifmpulsiveness :
kecenderungan untuk mudah tergoda dan mengalanyiabakeinginan
yang kuat. Orang yang impulsif cenderung melebimlean dalam segala
hal. Kerapuhan vulnerability) menunjukkan sebuah ketidak mampuan
dalam menghadapi stress. Orang yang rapuh cendgrantds di saat
keadaan darurat, putus asa dan menjadi tergantasgpartolongan orang
lain &

Neuroticism menggambarkan seseorang yang memiliki masalah
dengan emosi yang negatif seperti rasa kahawatirrdsa tidak aman.

Secara emosional mereka labil, seperti juga temaratnya yang lain,

% McCrae, Robert, R & Costa, Paul T. 200@rsonality in Adulthood Second Edition A Five-
Factor Theory Perspectiv®lew York : The Guildford Press. HIm:47-48.

Ixvi



mereka juga mengubah perhatian menjadi sesuatu Yemgwanan.
Seseorang yang memiliki tingkaeuroticismyang rendah cenderung akan
lebih gembira dan puas terhadap hidup dibandingkamgan seseorang
yang memiliki tingkatneuroticismyang tinggi. Selain memiliki kesulitan
dalam menjalin hubungan dan berkomitmen, mereka fagmiliki tingkat
self esteenyang rendah. Individu yang memiliki nilai antaroskyang
tinggi pada neuroticism adalah kepribadian yang mudah mengalami
kecemasan, rasa marah, depresi, dan memiliki keceganemotionally
reactive®
d. Openness to experience

“Assesses proactive seeking and appreciation oéeapce for its

own sake; toleration for and exploration of theamiliar”

Maksudnya, menilai usahanya yang proaktif dan parmgtannya
pada pengalaman demi kepentingannya sendiri, tdhkam bereksplorasi
sesuatu yang tidak bia&.

“The final dimension addresses an individual’s rangf interests

and fascination with novelty. Extremely open pe@ke creative,

curious, and asrtistically sensitive. Those at tiker end of the

openness category are conventional and find cdmiforthe

familiar”.

Maksud dimensi ini mengamanatkan tentang minat dan

keterpesonaan seseorang pada sesuatu yang bakanlaenderung kreatif,

minat ingin tahu, peka terhadap sesuatu yang heraitistic. Kategori

% Joomla. Op.Cit.
% pervin & John. 20010p. Cit.
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orang yangopennessni memiliki sisi lain yaitu lebih konvensional dan
menemukan kenyamanan dalam keakr&ban.

Menurut Friedman (2006ppenness (sering disebut jugaulture
atau intellec) : orang yang tinggi dalam dimenspenness umumnya
terlihat imaginative menyenangkan, kreatif, dan artistik. Orang yang
rendah dalam dimensi ini umumnya dangkal, memba@saniatau
sederhan&’

Opennessdiukur dalam 6 unsuOpennessdiukur dalamfantasy
Fantasy berhubungan pada sebuah imaginasi yang hidup daoak
kecenderungan untuk mengembangkan angan-angan lyasg Dalam
aesthetic, opennesdilihat pada sensitivitas pada seni dan keindahan.
Pengalamamaestheticbisa jadi merupakan simbol daspenness sejak
openness menjadi pengalaman murni untuk kepentingan dindge
Berdasarkan studi minat pekerjaan bahwa sebudmapiluntuk aktivitas
artistik adalah karakteristik utama orang-oramen (Costa, McCrae, &
Holland, 1984). Sebagaimana prediksi Carl Rogerangrorangopen
mengalami perasaan mereka sendiri dengan kuat @aekenmenilai ini
sebagai pengalaman. Melihat pengalaman sebagaialselmumber
pemaknaan dalam kehidupan.

Opennessterhadap tindakan adalah kebalikan dari kekakuan.
Orang-orangopen berkeinginan untuk mencoba sebuah hal baru dalam

hidupnya. Opennessterhadap ide-ide dan nilai-nilai juga unsur dalam

®” Nurhayati, Hasma. 201Q@p. Cit him:19
%8 Friedman. 20060p.Cit.
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opennessOrangopen memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan menilai
pengetahuan itu untuk kepentingannya diri sendii, nungkin karena
mereka berkeinginan untuk memikirkan kemungkinangyberbeda dan
untuk berempati dengan orang lain dalam keadaag parbeda. Mereka
cenderung menjadi bebas (liberal) dalam menilauates mengakui apa
yang benar dan apa yang salah untuk seseorang hjaagjadi, tidak
dipakai lagi dalam keadaan I&ih.

Faktor opennessterhadap pengalaman merupakan faktor yang
paling sulit untuk dideskripsikan, karena faktor fidak sejalan dengan
bahasa yang digunakan tidak seperti halnya fakiktef yang lain.
Openness mengacu pada bagaimana seseorang bersedia melakukan
penyesuaian pada suatu ide atau situasi yang O@ennessmempunyai
ciri mudah bertoleransi, kapasitas untuk menyersprinasi, menjadi
sangat fokus dan mampu untuk waspada pada benpagaiaan, pemikiran
dan impulsivitas.

Seseorang dengan tingkapennessyang tinggi digambarkan
sebagai seseorang yang memiliki nilai imajinksgadmindednessiana
world of beauty Sedangkan seseorang yang memiliki tingpénness
yang rendah memiliki nilai kebersihan, kepatuhamn Beamanan bersama,

kemudian skomopennesgang rendah juga menggambarkan pribadi yang

69 McCrae, Robert, R & Costa, Paul T. 208&rsonality in Adulthood Second Edition A Five-
Factor Theory Perspectivilew York : The Guildford Press. HIm:49-50.
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mempunyai pemikiran yang sempit, konservatif ddakimenyukai adanya
perubahan.

Opennessdapat membangun pertumbuhan pribadi. Pencapaian
kreatifitas lebih banyak pada orang yang memiiikgkat opennessyang
tinggi dan tingkatagreeablenessgang rendah. Seseorang yang kreatif,
memiliki rasa ingin tahu, atau terbuka terhadapgp&aman lebih mudah
untuk mendapatkan solusi untuk suatu mas&lah.

. Conscientiousness

“Assesses the individual’'s degree of organizatigersistence, and

motivation in goal-directed behavior. Contrasts deg@able,

fastidious people with those who are lackadaisasal sloppy”.

Maksudnya, menilai derajat (kedudukan) individu dalam
oraganisasi, ketekunan, dan motivasinya dalamgkerimencapai tujuan.
Sebaliknya, lawanconscientiousnessnenilai apakah individu tersebut
tergantung, malas, dan tidak rapi.

“This dimension is a measure of reliability. A higltonscientious

person is responsible, organized, dependable, aatsigient.

Those who score low on this dimension are easitratited,

disorganized, and unreliable”.

Maksud dimensi ini adalah sebuah ukuran keterpasray

(keadilan). Orang yang sangat berhati-hati adatahgpyang bertanggung

jawab, teratur, dapat diandalkan, dan tekun (gigiteéreka yang mendapat

9 Joomla.Op.Cit.
" Pervin & John. 20010p. Cit
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nilai rendah pada dimensi ini sangat mudah terahihgerhatiannya, tidak
teratur, dan tidak dapat diandalkan (Robbins, 2601)

Menurut Friedman (20063onscientiousnes@isebut jugaack of
impulsivity) : Orang yang tinggi dalam dimengsionscientiousness
umumnya berhati-hati, dapat diandalkan, teratun, lb@rtanggung jawab.
Orang yang rendah dalam dimensi ini atewpulsivecenderung ceroboh,
berantakan, dan tidak dapat diandalkan.

Orang vyang conscientious adalah orang yang rasional,
berpengetahuan luas dan secara umum berfikir bdimmga adalah orang
yang tinggi dalam kompetensigmpetence Kesuksesannya didasari dari
keteraturan dan ketertibannya, yang membuatnya ieefisdalam
mengerjakan sesuatu. Dalam beberapa respek, omrgycgnscientious
adalah penghalang, hal ini telah melekat pada myaalMereka telah
menjadi orang yang berpantang untuk menyerah daiatakukan sesuatu
sebelum selesai. Mereka mempunyai kekuatan rasatltem ¢ense of
dutifulnes$ (Costa & McCrae, 1998a). Mereka tinggi dalam g&ian
berprestasi atau bekerja kerashHievement strivingmengejar keunggulan
(kwalitas baik) dalam segala sesuatu yang dilakuogan

Orang conscientious memiliki disiplin diri yang tinggi $elf-
discipline untuk mampu menyempurnakan/meyelesaikan targetnya

Terakhir, orangconscientiousdisebut juga orang yardgliberation orang

2 Nurhayati, Hasma. 201@p. Cit him:23.

Ixxi



yang membuat perencanaan terlebih dulu sebelumkoiela sesuatu dan
berfikir secara hati-hati sebelum bertindak.

Conscientiousnesglapat disebut jugadependability impulsive
control, danwill to achieve yang menggambarkan perbedaan keteraturan
self discipline seseorang. Seseoramgpnscientiousnessnemiliki nilai
kebersihan dan ambisi. Orang-orang tersebut biasdigambarkan oleh
teman-teman mereka sebagai seseoang yasllgorganize tepat waktu,
dan ambisius. Conscientiousnessmendeskripsikan kontrol terhadap
lingkungan sosial, berfikir sebelum bertindak, mede kepuasan,
mengikuti peraturan dan norma, terencana, terosgani dan
memprioritaskan tugas. Di sisi negatifnya trait ddeg@dian ini menjadi
sangat perfeksionis, kompulsifyorkholic dan membosankan. Tingkat
conscientiousnesgang rendah menunjukkan sikap ceroboh, tidak aarar
serta mudah teralih perhatianrya.

Tabel 3.The Five Factor Models

Tipe Kepribadian Karakteristik
Extraversion Reserved—Affectionate
Loner—Joiner
Quiet—Talkative
Passive—Active
Sober—Fun-loving
Unfeeling—Passionate
Agreeableness Ruthless—Softhearted
Suspicious—Trusting
Stingy—Generous
Antagonistic—Acquiescent
Critical—Lenient

| rritable—Good-natured

Neuroticism Calm—Worrying
Even-tempered—Temperamental
Self-satisfied—Self-pitying
Comfortable—Self-conscious
Unemotional—Emotional

> McCrae, Robert, R & Costa, Paul T. 200@rsonality in Adulthood Second Edition A Five-
Factor Theory Perspectiv®lew York : The Guildford Press. HIm:50-51.
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Hardy—Vulnerable
Openness to experience | Down-to-earth—Imaginative
Uncreative—Creative
Conventional—Original
Prefer routine—Prefer variety
Uncurious—Curious
Conservative—Liberal
Conscientiousness Negligent—Conscientious
Lazy—Hardworking
Disorganized—Well-organized
Late—Punctual
Aimless—Ambitious
Quitting—Persevering
Diadaptasi dari Costm dicCrae (19866)

4. Kepribadian dalam Perspektif Islam

Para psikolog memandang kepribadian sebagai stwdor proses
psikologis yang statis, yang menyusun pengalamagaglaman individu
serta membentuk berbagai tindakan dan respon thdierhadap lingkungan
tempat ia hidup dan beraktivitas. Kepribadian milgang membedakan
seorang individu dengan orang lain. Dengan kata, le¢pribadian adalah
pengaturan individu yang bersifat dinamis padaesistisik dan psikis, yang
menentukan tabiatnya, serta yang unik dan sel@rmgas lingkunganny?.

Kepribadian dalam islam merupakan interaksi kusditaalitas nafs
(iwa), galb (hati), ‘agl (akal), dan hissi (persepndera); interaksi dan
integrasi antara jiwa, hati, akal, dan indera. Kegatian, selain berasal dari
fitrah tabi’l (bawaan) sejak lahir yang merupakaarisan genetika orang
tuanya, proses internalisasi nilai pengetahuamabaman, penghayatan,

pengamalan, dan pengalaman dalam diri. Dalam peispei, keyakinan

s McCrae, Robert, R & Costa, Paul T. 208&rsonality in Adulthood Second Edition A Five-
Factor Theory Perspectivéew York : The Guildford Press. HIm:4.
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agama yang diterima dari pengetahuan, pengamalampunapengalaman
masuk dalam struktur kepribadian seseordng.
Dalam Al-Qur'an ditemukan pengklasifikasian kepdlza manusia
berdasarkan agidah menjadi tiga golongan : mukkaifir, dan munafik.
a. Tipe mukmin
Tipe ini mempunyai karakteristik di antaranya ydisriman, taqwa
kepada Allah, amar ma’ruf nahi munkar, menjauhiagikberfoya-foya,
berhubungan secara baik dengan sesama manusiandemggauliakan
orang lain, sabar, jujur, adil, amanah, tawadhwemitiki kemauan keras,
tekun dan ikhlas dalam beramal, mampu mengendaltkana nafsu,
mampu menahan emosi dan amarah, tidak dengki dasrhiadap orang
lain, merasa berdosa dan meyesal jika melakukaaldtesn, mencari
kebenaran dan tidak mengikuti prasangka, memardaatiecara tepat
kebebasan berfikir dan berkeyakinan, dan suka akabersihan.
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Bagarah-5. Beberapa
karakteristik tipe ini sama dengan karakteri®ily Five Personalityyaitu
aggreablenesstinggi, conscientiousnesstinggi, extraversion tinggi,
opennessinggi danneuroticismrendah.
b. Kafir
Tipe ini mempunyai karakteristik di antaranya yditlak beriman,
menyekutukan Allah, berbuat zhalim, tidak adil dalberinteraksi dengan

orang mukmin, menganjurkan kemunkaran, melarang aikab,

" Ibid. Al-banjari, R., R. 2008.
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memutuskan silaturrahim, mengikuti hawa nafsu, smmgb suka berfoya-
foya, iri atas nikmat yang dianugerahkan kepadagiain, statis dalam
berfikir, lemah dalam memahami serta menggunakah h&tinya tertutup,
taklid buta terhadap keyakinan dan tradisi nenekyang, dan kerap
membohongi hati nurani. Firman Allah dalam suratBalarah : 6-7.
sebagian karakteristik tipe ini sesuai dengan Karetik Big Five
Personality yaitu Opennessendah yang lebih banyak berfikiran statis dan
taklid buta terhadap keyakinan dan tradisi nenelyang, agreeableness
rendah dengan ciri suka berfoya-foya daaroticism tinggi dengan
mengikuti hawa nafsu sehingga mudah memunculkarsiesan amarah.
c. Munafik

Tipe kepribadian munafik mempunyai karakteristik aditaranya
yaitu tidak memiliki sikap yang pasti dan tegasadakonsep tauhid. Tidak
ikhlas dalam beribadah, malas dalam menegakkanarajaslam,
menganjurkan kemunkaran dan melarang kebaikan, ebankgan berita
bohong, berlebih-lebihan dalam penampilan untuk pexoleh perhatian
manusia, menggunakan perkataan manis untuk mempdngawan
bicara, memperluas jaringan untuk menjustifikasndagpatnya, tidak
memiliki percaya diri yang kuat, pengecut, oporsuninengikuti hawa
nafsu, takut terhadap orang islam dan non-islagy @an tidak mampu
menetapkan hukum dan mengambil keputusan, dan tjdgk mampu
berfikir dengan akal sehat. Tipe ini tertera dalafQur'an surat Al-

Bagarah : 8-20. Beberapa karakteristik tipe injajusesuai dengan
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karakteristikBig Five Personalityyaitu neuroticismtinggi yang cenderung

ragu-ragu dalam mengambil sikappnscientiousnesgendah dengan

bersikap bermalas-malas&h.

Berdasarkan keterangan di atas dapat dikatakandsamwya unsur-

unsur kecenderungan masing-masing trait kepribadlalam Big Five

Personalityini juga terdapat dalam tipe kepribadian yangaped dalam Al-

Qur'an yang digolongkan berdasarkan agidah.

5. Inventarisasi ayat tentang kepribadian Big Five Personality

Tabel 4. Invetarisasi ayat tentang kepribadian Big Five Personality

ml

no Makna Subtansi Komponen BFP Sumber
1 Prasangka Prasangka buruk akahN | Kecemasan QS.21:90
(buruk) memunculkan emosj E
negatif dalam diri| U Kemarahan QS. 3 :119, QS. 7 : 1508
seseorang yang akhirnyaR QS. 9 : 58, QS. 16 : 58,
menjadikan individu| O QS. 20 : 86, QS. 21 : 87,
mudah cemas, khawatif, T QS. 67 :8,QS.68:48.
tean'izts'mya?%gﬂt'sftab" dan Ic Depresi OS. 41 : 49, 0S. 60 : 13,5
’ | putus asa QS. 11 : 9, QS. 23 : 717,
s QS.29:23.
M
Kesadaran QS. 33:53,QS.15: 68 2
diri rasa
malu.
Kurangnya QS. 38 : 26, QS. 28 : 50,7
kontrol diri : | QS. 13 : 37, QS. 5 : 30,
mengikuti QS. 6 : 119, QS. 5 : 4§,
hawa nafsu | QS. 54 : 3.
Kerapuhan :| QS.21:40 1
mudah panik
TOTAL 24
2 N5 o3 LA Jas S6 | Perkataan Komunikatif ~ terhadap| E | Minat QS.17:23, 28, QS.2:235,10
. mulia orang lain dengan X | berteman QS.4:8, 9, 63, QS. 33:32,
G5 U s s perkataan yang mulia T 70, QS.19:34, QS.47:21.
V3 el 5 e sehingga cenderung R [ minat QS. 12 : 19, QS. 17 : §, 3
L ramah dan sopan A | berkelompok| QS. 78 : 18.
D= terhadap orang lain V | Kemampuan | QS.9:73 1
E | Asertif
R | kecenderung
S | an_bersikap

8 Najati, M., U. 2008. Psikologi Qurani Psikologi dalam pesietif Al-Qur'an. Surakarta : Aulia

Press Solo. HIm :

289-298.
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tegas

Tingkat QS.8:65,QS.4:84 2
aktivitas

Mencari QS. 7 : 95 QS. 11 : 48,14
kesenangan | QS. 10 : 98, QS. 33 : 1§,

QS. 7 : 24, QS. 21 : 111
QS. 17 : 83, QS. 13 : 2§
QS. 2 : 126, QS. 9 : 21
QS. 3 : 185, QS. 2 : 3§
QS.66:1,QS.83:24

Kebahagiaan

QS. 13 : 29, 0S. 11 : 10.

TOTAL 31
e e ”"fj llham Kepekaan akan sesuafuO | Kemampuan| QS. 2 : 111, QS. 4 : 119,6
s e yang memunculkan suatuP | imaginative | QS. 4 : 120, QS. 15: 3,
kreativitas dan ide-ide E QS.47:25,QS.57:14
baru. N | Minat pada| QS. 2 : 212, QS. QS. 16(:8
N | seni 6, QS. 25:24, QS. 50 : 1,
E QS. 55 : 76, QS. 27 : 6Q,
S QS.22:5,QS. 44 :26.
S | Emosionalita| QS.91:8 1
T |s
O [ Minat QS. 27 : 40. 1
E | berpetualang
X | an
P
E [ intelektualita | QS. 40 : 83, QS. 27 : 44,7
Rls QS. 58 : 11, QS. 47 : 18,
I QS. 6 : 143, QS. 30 : 5,
E QS.9:122.
N ["Kebebasan QS.9:5,QS.3:196, 08
c 54 :43
E [TOTAL 26
Sari sm € ym ze < .. oo a.oe < ., - | A | Kepercayaan| QS. 26 :178, QS.18: 15l
sl o5aally SY1 e 125l Y3 38800 1 Je 183453 G QS.7:139
E Moralitas QS. 20 :135 1
Tolong menolong dalam kebaikan E Berperilaku | QS.5:2 1
mampu Bekerjasa sama, toleran dan bersikap altrkspada B menolong
orang lain. L | Kemampuan| Qs.5:2 1
g | kerjasama
N | Kerendahan | QS. 25:63. 1
e et an E | hati
o e P 2 Simpatik QS.7:151, QS.12:92,18
Penyayang, kasih sayang. QS-21583' QS-64_314
Dalam diri manusia terdapat sifat ilahiyah salatursga adalah QS'60:7' QS.'59'10
penyayang. Dengan sifat tersebut seseorang mammpeneayai QS-58:12' QS.49:5, _1%
orang lain tanpa ada rasa curiga, mudah memaafkarrela. QS.25:63, 70, QS.24:23,
QS.16:110, QS.9:128,
QS.19:96, QS.42:23
QS.57:27, QS.60:7.
TOTAL 23
< - it Demi masa.| individu tidak akan| C | Kecukupan QS. 2: 249, QS. 1
of @ ey Sesungguhnya merugi ketika| O | diri
. e manusia  itu| menggunakan waktll N | Keteraturan QS.25:32,QS.61:4
o~ H o'—-*’}“ benar-benar | (masa) untuk hal-ha] S
. & dalam yang benar dan tidak C [ Rasa QS.6:52,QS.7:164 2
Igale 2 VNI @) | kerugian. menyia-nyiakannya, yaity | tanggung
dengan tepat wakt, E | jawab
. PR H - =
el 13 bertanggung jawab, danN ["Keinginan | QS. 41 : 21, QS. 4 : 6, Q$.7
disiplin diri. |T untuk 7 1109, QS. 10 : 79, QS.
e L 15 berprestasi | 12 : 36, QS. 26 : 34, QS.
& Bels 8 75:17
Aol i35 s Disiplin diri | QS.103:1-3 1
N "Kehat- QS. 3: 149, 0S. 9 : 107.
E | haitan
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S | TOTAL 15

Total 11¢

d. Figurisasi kepribadian (Big Five Personality

Bagan 2. FigurisasBig Five Personality

Neuroticism T : Mudah cemas, khawatir, dan gelisah, emosi tidaikils ]

>
R : Lebih gembira, tenang, santai dan puas terhadap]

hidup.

&

P

Extraversion T: Cende_run_g Semangat, suka bergaul, tegas, dan

komunikatif

A\

( N\

R : Suka menyendiri, pemalu, pendiam, dan
penakut.

Openness t

T : Umumnya imajinatif, kreatif, memiliki ras
experienc

ingin tahu, dan suka terhadap ide/hal baru.
(. J

Kepribadian

<
R : Lebih suka dengan hal-hal rutin, berpemikirar
sempit, dan konvensional.

(& J
4 1\
Agreeableness T : Mudah percaya orang lain, penyayang, bersikap
altruism, kooperatif, dan toleran.
(& J
>

<
R : Cenderung menentang, lebih agresif (kejam)
cenderung bersikap dingin/cuek, dan tidak

kooperatif.
N Y
>
P T : Lebih bersikap he-hati, teratur, disiplin
Conscientiousnes
—’[ ' bertanggung jawab, dan memiliki kecuku diri. }
.

\ 4

malas.

p
R : Cenderung bertindak ceroboh, berantakan dﬁn

C. Perbedaan Rasa Syukur Dalam kepribadianBig Five Personality)

Salah satu faktor pembentukan kepribadian adalabudesaan
(sosial). Dalam kebudayaan terdapat aspek valwa, ddn tradisi. Manusia

yang hidup di dalamnya akan menjunjung tinggi niligai, adat, dan tradisi
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tersebut. Salah satu tempat yang sampai saat sihmaenjaga adat, tradisi
dan nilia-nilai adalah pondok pesantren. Pondolapiesn merupakan tempat
yang kental dengan adat dan tradisi keagamaammiisiamenjunjung tinggi
nilai-nilai moral yang pada akhirnya menjadi suatual kebiasaan bagi para
santri yang secara tidak lansung akan membentakiggribadian santri.

Pada umumnya, masyarakat memandang santri atag yaag tinggal
di pesantren adalah orang yang menjaga dan memgebifat-sifat para nabi,

di antaranya mengamalkan ibadah, beremosi pasiihghindari hal-hal yang
negatif. Namun meski secara umum seperti itu, pEd@erbedaan antara
individu dengan individu lainnya yang dikenal demdaait.

Trait merupakan sebuah dimensi yang cenderung myenealam
pemikiran, perasaan, dan tindakan individu, yangmbexlakan individu
dengan individu lainny& Meski tinggal dalam suatu kebudayaan yang sama,
seseorang tidak akan memiliki kepribadian yang sa®®buah pendekatan
yang digunakan untuk melihat kepribadian manusidaloietrait dikenal
dengan istilatBig Five Personality Lima traits kepribadian tersebut adalah
neuroticism, extraversion, openness to experieragreeableness,dan
conscientiousnessSebagai sebuah emosi, syukur merupakan salah satu
komponen yang terdapat pada kelima kepribadiareltets Sebagaimana
penjelasan tentang trait. Bahwa trait akan cendpmenetap pada perasaan.

Neuroticismmenggambarkan seseorang yang memiliki masalah yang

negatif sehingga secara emosional termasuk lalbdn@ yangneoruoticism

9 Mastuti, Endah. 200%nalisis Faktor Alat Ukur Kepribadian Big Five (Adaptasi de®iP)
Pada Mahasiswa Suku Jaw&lSAN Vol. 7 No. 3, Desember 2005.
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tinggi cenderung mudah mengalami kecemasan, deg@esrasa marah. Hal
ini berbeda dengan oranguroticismrendah, dia akan lebih gembira dan puas
terhadap hidup. Jadi bisa dikatakan bahwa orang yaaroticismtinggi sulit
untuk mengembangkan emosi positif termasuk raseusyu

Trait yang kedua adalagxtraversion Extraversiondicirikan dengan
afek positif dan memiliki motivasi tinggi dalam beeraksi dengan orang
lain. Orang yangextraversiomya tinggi cenderung mudah menyesuaikan
dengan lingkungan, optimism, dan komunikatif. Beldbelengan orang yang
extraversiorrendah ifitrovert) yang cenderung suka menyendiri, pemalu, dan
pendiam. Orang yangxtraversiontinggi diprediksikan mengembangkan
emosi positif (syukur) lebih banyak dibanding orapgng extraversion
rendah.

Kemudian padaopenness to experienamengacu pada bagaimana
seseorang bersedia melakukan penyesuaian padaideiatiau situasi. Faktor
ini merupakan yang paling sulit untuk dideskripsik&arena tidak sejalan
dengan bahasa yang digunaka@penness mempunyai ciri mudah
bertoleransi, memandang dunia itu indahworld of beauty, dan mampu
untuk waspada pada berbagai perasaan. Karena mangaddnia itu indah,
terdapat indikasi bahwa orang yaogennesstinggi akan mengembangkan
emosi positif (syukur) lebih banyak dibanding oragamgopennessrendalf®
Hasil penelitian diungkapkan oleh McCullough, Emmodan Tsang bahwa

dengan menggunakan GQ-6 yang diujikan pada mahasiapat hubungan

8 Joomla.Op.Cit.
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positif dan signifikan bersyukur sebagai sebuat sifektif dengampenness
(koef = 0,27 p<0,05 ) dengan menunjukkan level reyakur pada mood
sehari-hari individd*

Tidak jauh berbeda padegreeablenessAgreeablenesslisebut juga
dengarsocial adaptabilityyang mengindikasikan orang yang ramah, memiliki
value suka membantdorgiving, sehingga selalu mengalah kepada orang lain.
Dan agreeablenessrendah cenderung untuk lebih agresif dan tidak
kooperatif®? Diungkapkan oleh McCullough, Emmons, dan Tsangwaah
dengan menggunakan GQ-6 yang diujikan pada mahasiapat hubungan
positif dan signifikan bersyukur sebagai sebuahatsiéfektif dengan
agreeablenesg&oef = 0,53 p < 0,001) dengan menunjukkan leas&rsyukur
pada mood sehari-hari individu. Hal ini merujuk @gdngsi syukur sebagai
motif dan reinforcer mora&f

Terakhir conscientiousnees Seseorang yangconscientiousness
memiliki nilai ambisi (ambisius), disiplin, hati-hadan rapi. Efek negatif
orang yang tinggiconscientiousnesga adalah perfeksionis dan impulsif.
Sebaliknya, orang yangonscientiousneaya rendah cenderung ceroboh,
malas, dan mudah menyerah. Hal yang kontras tampeida
conscientiousneeOrang yangconscientiousnesnggi diindikasikan lebih

banyak beremosi positif (syukur), namun terledunscientiousnegsiga dapat

81 McCullough, Emmons, & Tsang. 2008@ratitude Intermediate Affective Terrain : Links Of
Grateful Moods To Individual Differences and Daily EmotidBaperienceJournal of Personality
and Social Psychology. Vol. 86, No.2, 295-309.

8 Joomla.Op.Cit.

8 McCullough, dkk . 20040p.Cit
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menjadikan orang beremosi negatif (mudah cemassekatu merasa kurang
dalam dirinya).

Penjelasan lima dimensi trait menandakan bahwdatiim masing-
masing dimensi mengindikasikan mampu beremosi ipgsihg merupakan

efek dari syukur meski kadarnya berbeda.

D. Kerangka Berfikir

Bagan 3. Skema Konsep Penelitian

Eksternal
Interna Pengetahuan, pengalamar
Emosi, persepsi & ekspresi syukur

\4/

Kepribadian Big Five Personality

v

Masuk pesantren
(visi dan misi pesantren AHAF

l

Proses pembelajar

Nilai-nilai moral

(syukur,
Kondisi ideal yang Kondisi real yang ada di pesantrgn
diharapkan
1. Santri Optimis 1. Mudah marah
2. Mengalami 2. Mengeluh tentang keadaanny
kebahagiaan 3. Menyalahkan orang lain
3. Kesejahteraan 4. Menerima dengan lapang
psikologis 5. Refleks mengucapkan
4. Lebih berempati dan hamdalah
sukarela (altruistic ) 6. Merasa cemas terhadap apa
5. Lebih religius yang telah d|_ke_rjakan
7. Bersikap optimis
8. Berbuat baik pada orang lain

Terjadi kesenjangan (GA 4\

Apakah terdapat perbedaan tingkat syukur pada masing-niegirigadian big five
(extraversionagreeablenessieuroticismopenness to experienaanconscientiousneys




E. Hipotesa

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat semeerterhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melaluia dgang terkumpul.
Masalah tersebut bisa berupa pertanyaan tentanghbab dua variabel atau
lebih, perbandingan (komparasi), atau variabel rnan(deskripsi)®*
Berdasarkan paparan di atas hipotesis penelitisadaiah :

Ha (hipotesis alternatif) : Terdapat perbedaan tingkat syukur ditinjau dari

kepribadian Big Five Personality.

8 Sugiyono. 2007Statistika Untuk PenelitiarBandung : Alfabeta. him:84
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini hdadmcangan
penelitian komparasional. Penelitian komparasionaértujuan untuk
menemukan apakah terdapat perbedaan-perbedaapeasamaan-persamaan
antara variabel yang satu dengan variabel yang lain

Dalam penelitian ini, variabel yang ingin diketaladalah perbedaan
tingkat syukur ditinjau dari kepribadiamify Five Personality pada santri
Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Al-Fatimiyyah. Bén komparasinya
ditekankan pada aspek perbedaan kepribadian, yaitara neuroticism,
extraversion, agreeableness, openness to experidaceonscientiousness.

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adakhelitian
kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya berupgka-angka atau bilangan-
bilangan yang diperoleh dari hasil pengukuran mawaung diperoleh dengan

jalan mengubah data kualitatif menjadi data kuaritit®

8 Azwar, Saifuddin. 200IMetode PenelitianYogyakarta : pustaka pelajar.
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» Neuroticisn

-[ Extraversiol
+ \ 4

N »| Kemungkinan
Syukul » Opennes > perbedasn
Agreeablene f *

Conscientousneg

A 4

Gambar 1. Rancangan penelitian perbedaan tingkat syukur ditlajawkepribadianBig Five
Personality

B. ldentifikasi Variabel

Penelitian dibutuhkan hal yang jelas. Untuk menglagf arah
penelitian ini, maka perlu dibedakan antara vatiabekat dengan variabel
bebas. Variabel penelitian adalah suatu atribfat, sspek dari orang maupun
objek yang mempunyai variasi tertentu yang ditet@pkleh peneliti untuk
mempelajari dan ditarik kesimpulann¥faVariabel bebas adalah variabel

penyebab dan variabel terikat adalah akibat.

a.Variabel terikat (y) : Syukur.
b.Variabel bebas (x) Big Five Personality (Neuroticism, Extraversion,

Openness to Experience, Agreeablenessn

Conscientiousness)

8 Hadi, Sutrisno. 199Metodologi Research. ¥ ogyakarta : Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM Yogyakarta.
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan mengenai
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakterigtitekteristik variabel
tersebut yang dapat diamati.

1. Syukur : Sikap berterima kasih disertai kegembiraan ydingpgkapkan
oleh santri baik secara personal (dengan mengunapikama kasih,
memberi bantuan) atau transpersonal(dengan mengutapamdalah,
berlapang dada atas keadaan yang dialami, melakskpm syukur)
dalam bentuk perilaku. Syukur ini diukur dalam tigamponen, yaitu
komponen kognitif (pengetahuan tentang nikmat ydrsyukuri) yang
disebutilmu, komponen afektif (rasa senang, gembira atas nikmag
telah diperoleh) yang disebutal, dan komponen perilaku (dengan
mengetahui nikmat dan merasa senang sehingga nsgmgsikannya
dengan memuiji atau bertindak positif) yang diséhmtal

2. Kepribadian adalah suatu ciri khas yang membedakan antaraidudi
yang satu dengan individu yang lain dalam membenitgkah laku.
Kepribadian manusia dapat dilihat melahait yang tersusun dalam lima
buah domain kepribadian, yaiteuroticism, extraversion, openness to
experience, agreeablenesgnconscientiousness.
a.Neuroticism dengan ciri-ciri suka cemas, marah, depresi,rsgidadan

kurangnya kontrol diri.
b.Extraversion dengan ciri suka berteman, suka berkelompok, igsert

aktif, suka mencari kesenangan, dan bahagia.
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c.Openness to experiencdengan ciri imajinatif, artistik, sopan, memiliki
rasa ingin tahu, intelek, dan demokratis.
d. Agreeableness dengan ciri dapat dipercaya, hangat, penolong,
kooperatif, rendah hati, dan simpatik.
e.Conscientiousnessdengan ciri-ciri adanya kecukupan diri, teratur,
bertang gung jawab, ingin berprestasi, disiplim dati-hati.
D. Subyek Penelitian
a. Populasi
Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa populasi adkésgeluruhan
subyek penelitiafi’ Dalam penelitian sosial, populasi didefinisikabagai
kelompok subyek yang hendak dikenali generalisassil hpenelitian.
Sebagai suatu populasi, kelompok subyek ini haramitiki ciri-ciri atau
karakteristik-karakteristik bersama yang membedakandari kelompok
subyek yang lain. Ciri yang dimaksud tidak terbatasiya sebagai dari
lokasi saja, akan tetapi dapat terdiri dari kanagii&-karakteristik
individu %
Populasi dalam penelitian ini adalah santri PonBekantren Putri
Al-Hikmah Al-Fatimiyyah. Jumlah populasi yang mattijaubyek penelitian

ini sebanyak 90 orang. Rincian dapat dilihat patiel 5 di bawah ini :

8Arikunto, Suharsimi. 2008Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakielkarta : rineka
cipta. Hal : 130.
8 Azwar, Saifuddin. 1998Metode PenelitianYogyakarta : pustaka pelajar. HIm:77.
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Tabel 5. Populasi Penelitian

Kamar Senior Junior
C 12 0
D 7 0
E 4 3
F 1 6
G 5 4
H 10 0
| 4 3
J 4 4
K 3 7
L 5 8

Total 55 35

Sumber : Rekapitulasi pengurus periode 2009-2010

. Sampel

Sampel adalah sebagian individu yang diteliti daamupakan bagian
dari populasf’.9 Sugiyono menambahkan bahwa sampel adalah bagian da
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasrsebut bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari senyaag ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, terdega waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambilppulasi itu?°

Arikunto menegaskan jika dalam pengambilan sampelgh subjek
kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua regdma penelitiannya
adalah penelitian populasi. Jika jumlah subyekngsahh maka dapat
diambil sekitar 10 % - 15 % atau 20 % - 25 % atail dari jumlah

populasi®

% bid. hal : 131.
% Sugiyono. 2007Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif dan R&Bandung : Alfabeta. HIm :

%1 Arikunto, Suharsimi. 2006rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfeikarta : Rineka
Cipta. Him : 134,
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E. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampéituk
menentukan sampel dalam penelitian, harus benarloiperhatikan. Hal ini
dikarenakan sampel yang diambil dengan teknik nartdarus benar-benar
mewakili dari jumlah populasi yang ada. karena wgag disimpulkan pada
suatu sampel akan menentukan pula kesimpulan ddouas populasi.
Sehingga penelitian yang dilakukan tepat pada aasgang memang akan
diteliti, dan akan berisiko apabila pengambilan gankurang tepat:

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini aldgurposive
random sampling Teknik ini digunakan berdasarkan pertimbangateréu
dengan karakteristik sampel :

a. Santri PPP AHAF

b. Bertempat tinggal di pondok lebih dari sama dengaahun.
Dengan pertimbangan bahwa salah satu pembentukan
kepribadian individu (santri) adalah lingkungan.

Cara pengambilan sampel dilakukan secara acak taepgerhatikan
strata yang ada dalam populasi’ftutBampel yang digunakan pada penelitian
ini berjumlah 47 orang. Hal ini dikarenakan pemélitak dapat dengan mudah
mengontrol subyek penelitian sehingga data yanselbar ada yang tidak

kembali.

92 Sugiyono. 2007. Op.cit. him : 217.
%3 Sugiyono. 2007. Statistika untuk penelitian. Bandung : CV Algab¢im:68.
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F. Proses Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beper@hapan untuk
mendapatkan data dan menghasilkan kesimpulan tetkagan judul yang
diangkat. Penelitian ini dilaksanakan di PondokaRaen Putri Al-Hikmah
Al-Fatimiyyah yang berada di jalailoyosuko 60 A Merjosari Lowokwaru,
Malang, Jawa Timur, Indonesia.
Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tahajgdmrapan sebagai
berikut :
1. Tahap persiapan
Tahap persiapan adalah tahap di mana peneliti me@em
permasalahan di suatu tempat yang tidak sesuaadetegri yang sudah
ada. dari permasalahan tersebut dapat dijadikatu quenelitian yang
menyatakan suatu hubungan, pengaruh atau perbedaebelum
melaksanakan penelitian, penentuan populasi danpeanmetode
pengumpulan data, pembuatan blue print dan skakartg syukur dan
kepribadiarBig Five Personality
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan maka yang dilakukan adadsigaral
memberikan skala syukur dan kepribadBig Five Personalitykepada
santri. Skor total yang diperoleh dari skala akidorparasikan, sehingga

membuktikan hipotesis yang direncanakan sebelumnya.
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G. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang dipergangkneliti
untuk memperoleh data yang diinginkdnDalam penelitian ini, metode
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah :

1. Angket

Angket adalah metode penelitian dengan menggunalatar
pertanyaan yang berisi aspek-aspek yang hendakurdiglang harus
dijawab atau dikerjakan oleh subyek penelitian.dBear atas jawaban
atau isian tersebut, peneliti mengambil kesimpuatemgenai subyek yang
diteliti.”® Angket digunakan untuk memperoleh informasi dasiponden
dalam arti laporan tentang pribadinya atau halybab ia ketahui.

Jenis angket yang dipakai dalam penelitian ini @dahngket
langsung dan tertutup. Angket langsung yakni angkatg diberikan
kepada responden dengan jawaban mengenai dirimgiriseSedangkan
angket tertutup yakni angket yang telah disediaj@mabannya oleh
peneliti sehingga responden tinggal memilih.

Bentuk pertanyaan atau pernyataan dalam penelitiaaalah skala
yang akan diberikan kepada seluruh responden ygadikdn sebagai
sampel penelitian. Skala digunakan untuk mengunghkagiu konstruk
atau konsep psikologis yang menggambarkan aspekrib&e@mn

individu %

o4 Arikunto, Suharsimi. 2006. Op. Cit. hal : 149.
% Suryabrata, Sumadi. 199etodologi PenelitianJakarta : Rajawali. Hal : 97.
% Azwar, Saifuddin. 2007enyusunan Skala Psikologiogyakarta : Pustaka Pelajar. HIm:5.
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Pada penelitian ini digunakan skala psikologi, Azwa
mengemukakan aspek dari skala psikologi, yaitu :

a. Skala berisi pertanyaan atau pernyataan yang mepcgkmulus yang
tidak langsung mengungkap indikator perilaku yargysangkutan.
Karena itu, subyek tidak tahu persis arah jawalsahjngga jawaban
yang diberikan bersifat proyektif yaitu berupa pksi dari perasaan
atau kepribadiannya.

b. Skala psikologi selalu berisi banyak aitem, haldikarenakan atribut
psikologis diungkap secara tidak langsung lewaitkatdr-indikator
perilaku. Indikator perilaku ini diterjemahkan daldentuk aitem.

c. Respon subyek tidak diklasifikasikan sebagai jawalizenar” atau
“salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjargyi@tdm secara jujur
dan sungguh-sunggdh.

2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan tujtugn
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatafxa antara si
penanya atau pewawancara dengan si penjawab aponden dengan
menggunakan alat yang dinamakamterview guide (panduan
wawancaraj®
Dalam proses wawancara yang dilakukan dengan meaggn
panduan wawancara yaitu indikator perilaku yangung@rk pada perilaku

yang dijadikan indikator pada variabel penelitiantang wujud syukur.

 Ibid. him: 4.
% Nazir, M. 2003Metode PenelitianJakarta ;: Ghalia Indonesia. him : 72-73.
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Pada proses wawancara ini didapatkan juga datangmiagaimana
gambaran kepribadian yang tampak. Dalam wawanceaselut santri
dapat menceritakan dengan leluasa tanpa dibatasingg hal-hal yang
berkaitan dengan bersyukur seseorang tersebut.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakatods
wawancara sebagai data awal, pendukung dan pelendita yang
diperlukan untuk sumber penelitian. Wawancara damgt didefinisikan
sebagai percakapan dan tanya jawab yang diarahkauk umencapai
tujuan tertentu.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artrgyala-benda
tertulis®® Dalam menggunakan metode dokumentasi, penelitiyetieliki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalalratpean, notulensi,
catatan harian dan seterusnya.

Dokumentasi dalam penelitian ini berfungsi sebagaetode
pelengkap yatiu bertujuan untuk melengkapi infoim@tau data yang
diperoleh dengan angket. Dokumentasi berupa datdafusantri, profil

Pondok Pesantren Putri AHAF.

H. Isntrumen penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengmglspek yang
ingin diteliti dalam suatu penelitian. Dalam petiafi ini menggunakan skala

sikap model Likert, yaitu skala sikap yang disusumuk mengungkap sikap

% Arikunto, Suharsimi . 2006. Op. cit. hal : 158.
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pro dan kontra, positif dan negative, setuju daakisetuju terhadap suatu
obyek sosial. Dalam skala sikap, obyek sosial bertsberlaku sebagai obyek
sikap.

Dalam mengukur syukur dan dimensi kepribadian sasgodapat
dilihat dari seberapa sering orang tersebut mengalsuatu hal yang
tercantum pada aitem pertanyaan atau pernyatada.j@a&aban sangat sesuai
sampai sangat tidak sesuai dapat mengungkap sahbeeapr bersyukur yang
dijadikan sebagai indikator muncul pada saat ita de&enungkap dimensi
kepribadian apa yang dominan pada diri seseorasghtet.

Penelitian ini memiliki dua variabel yang hendauldir, yaitu syukur
dan kepribadiarBig Five Indikator skala syukur dikembangkan dari teori
syukur yang dikemukan oleh Al-Ghazali, sedangkatikator skalaBig Five
Personality dikembangkan berdasarkan indikator pada NEDsonality
Inventory RevisedNEO-PI-R) dan adaptasi dari penelitian terdaholeh
Hasma Nurhayati.

1. Skala Syukur
Skala syukur disusun berdasarkan aspek-aspek syykng
dikemukakan oleh Al-Ghazali, yaitimu, hal, dan 'amal yang dapat

dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Blue PrintSyukur

No | Variabel Indikator Deskriptor F UF
1 llmu : mengetahui/ mengaky Mengakui nikmat itu sendiri | 1, 2, 3 4,5
nikmat, bahwa segal
S kenikmatan berasal dari Alla _ _
Y Mengakui segi keberadagn
u nikmat sebagai nikmat bagi
K manusia da-Nya
u Mengakui Dzat yang
R memberikan nikmat  serta
sifat-sifat-Nya
2 Hal : Sikap jiwa yang teta] kegembiraan kepada pembq 6, 7, 8, 9,| 11,12, 14
dan tidak berubah sebagl nikmat dan yang disertg 10, 13
buah dari pengetahuanny kepatuhan dan tawadhu’
yang mendorong untuk sela
senang dan mencintai yar
memberi nikmat
3 ‘amal ungkapan {Dekr)bua_ttan kh_atl_ adalath 15 16, 17
kegembiraan atas kenikmat erbersitnya. keinginan unur
e melakukan kebaikan dengg
yang diberikan Allah apa vana telah dianugerahk
kepadanya denga kp )(; 9 d lanug
menghindari perbuata epadanya, an.
maksiat perbuatan  lisar  adalah| 18 19, 20
dengan memberikan pujig
kepadanya sebagai ungkap|
rasa syukur kepada-Nya,;
perbuatan anggota badan| 21,22,23 | 24,25
adalah mempergunakg
nikmat yang Allah berikar
dalam ketaatan dan buka
dalam kemaksiatan
Total 14 11

2. SkalaBig Five Personality

Blue printskala ini sesuai dengan aspek dan indikator-indikzig

Five Personalitymenurut NEOPersonality Inventory RevisgdNEO-PI-

R). Aspek dalam kepribadiaBig Five Personalityterdiri dari lima faktor,

yaitu neuroticism, extraversion, openness to experieagegeableness,

dan conscientiousnessSkor didapat dari respon subyek terhadap aitem-

aitem yang dibuat berdasarkan sub komponen padagrassing faktor.

Hasil penelitian terdahulu :
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a. Nurhayati (2010) menguji cobakan skala pada sisvaMKN Madiun
dengan hasil dari 40 aitem, ada 23 aitem yang gdagurl?7 aitem yang
shahih dengan perinciafgxtraversion 4 aitem gugur dan 4 aitem
shahih dengan nilai Alpha sebesar 0,602 (reliak®&dyeeablenes$
aitem gugur dan 2 aitem shahih dengan nilai Algtzesar 0,483 (tidak
reliabel), Neuroticism2 aitem gugur dan 6 aitem shahih dengan nilai
Alpha sebesar 0,719 (reliabe)penness aitem gugur dan 3 aitem
shahih dengan nilai Alpha sebesar 0,558 (reliabetian
Conscientiousnes$ aitem gugur dan 2 aitem shahih dengan nilai &lph

sebesar 0,625 (reliabel).

Tabel 7. Blue prinBig Five Personality

Aspek Indikator Deskriptor F UF
Extraver a. Minat bertemana. Kecenderungan untuk mudah berg 1 2
sion (friendlines$ dan banyak teman
b. Minat berkelompokp. Kecenderungan untuk berinteraf 3 4
(gregariousness dengan orang banyak
c. Kemampuan asertic. Individu cenderung tegas 5 6
(assertivenegs
d. Tingkat aktivitas/d. Individu sering mengikuti berbagq 7 8
(activity leve) kegiatan, memiliki energi da
semangat yang tinggi

e. Mencari kesenangafe. Individu yang suka mencari sens§ 9 10
(excitement-seekifng| dan suka mengambil resiko

D

f. Kebahagiaan f. Kecenderungan untuk mengalamirg 11 12
(cheerfulness bahagia
Agreea a. Kepercayaant(ust @ Tingkat kepercayaan individf 13 14
bleness terhadap orang lain
b. Moralitas forality) b. Individu cenderung bertindak sesy 15 16
dengan norma yang berlaku
c. Berperilaku Cc. Individu yang murah hati da| 17 18
menolong &ltruism) cenderung untuk menolong orang I3
d. Kemampuan d. Individu mampu melakukal 19 20
kerjasama kerjasama dan toleran
(cooperation
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. Kerendahan hate. Individu yang sederhana dan rend 21 22
(modesty hati
Simpatik 6ympathy f. Individu yang simpatik dan pedu] 23 24
orang lain
Neuroti . Kecemasan A Kecenderungan untuk gelisah, pen 25 26
cism (anxiety ketakutan, ,merasa kuatir, gugup d
tegang
. Kemarahandnge) pb. Kecenderungan untuk mengalaj 27 28
amarah dan penuh kebencian
. Depresi (lepressiop €. Kecenderungan untuk mengalal 29 30
depresi
. Kesadaran dirigelf- |d. Individu yang menunjukkan emoy 31 32
consciousnegs malu, merasa tidak nyaman dianta
orang lain, terlalu sensitive, d3
mudah merasa rendah diri
. Kurangnya controle. Tidak mampu mengontrol keinging 33 34
diri (immoderatio yang berlebihan atau dorongan unt
melakukan sesuatu
Kerapuhan f. Kecenderungan untuk tidak mamj 35 36
(vulnerability) menghadapi stress, bergantung p
orang lain, mudah menyerah d
panik bila menghadapi sesuatu ya
datang mendadak.
Openness tq a. Kemampuan @ Individu memiliki kemampuan untul 37 38
experi ence imajinasi menilai dan melihat pengalama
(imagination pengalaman sebagai sumber ma
dalam kehidupan (reproduktif unty
masa lalu dan kreatif untuk hal-h
yang baru)
. Minat terhadap senb. Individu yang memiliki apresiasi yan| 39 40
(artistic interes} tinggi terhadap seni dan keindahan
. Emosionalitas c. Individu yang menyadari da| 41 42
(emotionality menyelami emosi dan perasaanr
sendiri
. Minat d. Individu yang berkeinginan untu| 43 44
berpetualangan mencoba hal-hal baru
(adventurousne$s
. Intelektualitas e. Memiliki rasa ingin tahu tinggi dar 45 46
(intellec) memiliki kapasitas mudah menyer
informasi
Kebebasan f. Individu cenderung berfikiran 47 48
(liberalism) terbuka, mau menyadari ide baru
dan tidak konvensional.
Conscientiou| a. Kecukupan dirifa. Kesanggupan, efektivitas dg 49 50
sness (self-efficacy kebijaksanaan  dalam  melakuk
sesuatu
. Keteraturan b. Kemampuan mengorganisasi/mengal 51 52
(orderlines$
. Rasa tanggundgc. Memegang erat prinsip hidup df 53 54

jawab @utifulnes$

bertanggung jawab atas sesuatu
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d. Keinginan untukd. Aspirasi individu dalam mencapy 55 56
berprestasi prestasi.
(achievement-
striving)

e. Disiplin diri (self- . Mampu mengatur diri sendiri 57 58
dicipline)

f. Kehati-hatian f. Selalu beerfikir dulu sebelum bertindg 59 60
(cautiosness

Total 30 30

Skala yang digunakan pada penelitian ini adalataskiékert. Skala

sikap model likert berisi pernyataan-pernyataaragsilattitude statemeit

yaitu suatu pernyataan mengenai obyek sikap. Peayaikap ini terdiri atas

dua macam, yaitu pernyatadavorable (mendukung atau memihak pada

objek sikap) dan pernyataamfavorable (tidak mendukung objek sikaf§

berdasarkan bentuk skala tersebut, maka alterngivaban terdiri dari 4

kategori, yaitu sangat sesuai (SS), Sesuai (SpKT®esuai (TS), dan Sangat

Tidak Sesuai (STS).

Pemberian skor berdasarkan pernyataan yang fdeoralan

unfavorable :

Pernyataan Favoral

Pernyataan Unfavoral

Skor 4 untuk jawaban sangat se

Skor 1 untuk jawaban sangat tidak se

Skor 3 untuk jawaban ses

Skor 2 untuk jawaban tidak ses

Skor 2 untuk jawaban tidak ses

Skor 3 untuk jawaban ses

sesuai

Skor 1 untuk jawaban sangat tid

agkor 4 untuk jawaban sangat sesuai

100 Azwar, S. 1998Metode PenelitianYogyakarta : Pustaka Pelajar. HIm:97.
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I. Uji Coba Instrument Penelitian

Sebelum instrument dapat digunakan untuk mengudwialyel-variabel
penelitian, maka perlu dilakukan uji coba secargigsm Hal ini dilakukan
agar benar-benar didapatkan suatu instrument yasg mmengukur dan
mengungkap aspek-aspek psikologis responden atagadeata lain kepada
subjek yang sama atau kurang lebih hampir samaadesgbjek penelitian
agar hasil interpretasinya tidak jauh berbeda.cblia instrument ataty out
dilakukan untuk menyeleksi item dengan cara mengajakteristik masing-
masing item yang menjadi bagian tes yang bersaagkth

Uji coba dilakukan terhadap instrument peneliti&ala syukur dan
skalaBig Five Personality Instrument yang berupa skala tersebut kemudian
diuji cobakan kepada 31 orang yang memiliki krdeyiang sama dengan
subjek yang akan diteliti. Uji coba instrument gdéraa ini dilakukan dengan
menurunkan instrument penelitian kepada kelompbk uj

Setelah dilakukan uji cobdry ouf) pada skala syukur didapatkan 6
aitem yang tidak valid yaitu 1, 2, 3, 9, 13, 21 d&naitem valid yaitu 4, 5, 6,
7,8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20,23, 24, 25, sedangkan pada
skala big five personality didapatkan 32 aitemKigalid yaitu 2, 4, 5, 9, 10,
11, 16, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 30, 3338537, 38, 40, 41, 42, 46, 48,
52, 53, 54, 56, 58, 60; sedangkan aitem valid selkaB8 aitem yaitu 1, 3, 6,

7,8,12,13, 14, 15,17, 21 27, 28, 29, 31, 3233443, 44, 45, 47, 49, 50, 51,

101 Azwar, Saifudin. 2008Penyusunan Skala Psikologfiogyakarta : CV Pustaka Pelajar. HIm:
56.
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55, 57, 59 dengan kriteria validitas item ditentukerdasar indeks daya beda

0,25.

J. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas menunjukkan kemampuan instrument pemaelitiuntuk
mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang khelgdagkapkan.
Instrument penelitian dikatakan valid apabila mammpengukur apa yang
diingikan dan mengungkap data variabel yang ditelit
Suatu tes atau instrument pengukur dapat dikatakempunyai
validitas yang tinggi apabila alat tersebut memjkdan fungsinya, atau
memberikan hasil ukur, yang sesuai dengan maksakiuétannya pengukuran
tersebut. Sedangkan tes yang menghasilkan data tigalgrelevan dengan
tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang meémaliiditas rendafi®®
Validitas yang akan digunakan dalam penelitian eteus adalah
validitas isi €ontent validity, di mana validitas isi tes ini menunjuk kepada
sejauh mana tes, yang merupakan seperangkat sbaldddat dari isinya
memang mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukikuran yang
ditentukan berdasar pada derajat representatifaiydes. Validitas isi tes
ditentukan melalui pendapat professionplofessional judgementdalam
proses telaah soal, yaitu membandingkan antarainsrument dengan

indikator isntrumen. Kegiatan ini merupakan kegqiay@ng esensial dalam

192azwar, Saifuddin. 2007Reliabilitas dan ValiditasYogyakarta : Pustaka Pelajar. Hal : 6



pengembangan alat ukur psikologis. Selanjutnyaatiobgkan, dan dianalisis
dengan analisis aitem. Analisis aitem dilakukanga@nmenghitung korelasi
antara skor butir instrument dengan skor totalu alangan mencari daya
pembeda skor tiap aitem dari kelompok yang memaerjawaban tinggi dan
jawaban rendaff® Rumus yang digunakan dalam analisis aitem adaiaius
korelasiproduct momendari Karl Pearson.

X)) XY)
LXY — ===

Txy =

J [z X2—(3 X)Z] [z Y- Y)Z]
n n
Keterangan :

ry = Koefisien korelasi

X = Skor masing-masing aitem
Y = Skor skala
n = Banyaknya subjek

2. Reliabilitas

Reliabilitas atau keterandalan adalah kemantapaonsigtensi,
keteramalan, dan kejituan suatu hasil pengukurata sejauh mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukdagat dipercaya hanya
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukierdyadap kelompok
subjek yang sama diperileh hasil yang relatif sataa konsistef’*

Untuk mengetahui relaibel tidaknya alat tes dal@meglitian ini, maka
digunakan teknik estimasi reliabilitas yang diguaaldalam uji reliabilitas

adalah koefisien alphar) yang dikenal dengaAlpha CronbachBila Alpha

103 sugiyono. 2007Statistika Untuk PenelitiarBandung : Alfabeta. Him : 353.
104 Azwar. Op. Cit Hal : 5.
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Cronbach tersebut mendekati angka 1, maka alat ukur tetselapat

dinyatakan semakin reliable. Rumus koefisien akptelah sebagai berikut :

“= [nr—l1] [1 _szi]

Keterangan :

a = Koefisien reliabilitas

n = Banyaknya butir pertanyaan

> Vi =Jumlah varians tes (butir pertanyaan)
vt = Varians skor total (perolehan)

K. Analisis data

Teknis analisis data berfungsi untuk mereduksia damenjadi
perwujudan yang dapat difahami dan ditafsirkan dargara tertentu sehingga
masalah penelitian yang ada dapat ditelaah dan diuj

Setelah seluruh data dari responden terkumpul,andsta tersebut
dianalisis. Kegiatan dalam analisis data adalah gelempokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentbdita berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data viariabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan ntasdian melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telahuttia.

Pada penelitian ini metode analisa yang digunakdalah metode
analisa satistik dengan mean standar deviasi, zkarta ANAVA satu jalur
((One-Way ANAVA). Analisis Varians (ANAVA) adalah teknik afisis

statistik yang difahami sebagai perluasan darit gehingga pengujiannya
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tidak terbatas pada pengujian perbedaan dua buatrata populasi, tetapi
dapat juga untuk menguji perbedaan tiga atau Mi{dadigusl.05

Analisis statistik yang berupa Kkategorisasi didwma untuk
mengetahui tingkat variabel tertentu, dalam hal tingkat syukur pada
kepribadian Big Five Personality Pengkategorisasian hasil penelitian ini
menggunakan perhitungan norma. Dan digunakan untakgetahui trait
kepribadian masing-masing santri. Berikut prosesisl dari tiap variabel :

1. Tingkat syukur santri PPP AHAF

Penghitungan norma untuk melihat tingkat syukurtrgasehingga
diketahui tingkatannya apakah tinggi, sedang, egadah menggunakan skor
hipotetik. Adapun langkah-langkah dalam pembuatasr $ipotetik dalam
penelitian ini adalah :

a. Menghitung mean hipotetik (1), dengan rumus :

u= _ (imax + imin) Xk
M : Rerata hipotetik
hax . Skor maksimal aitem
imn : Skor minimal aitem
Yk  :Jumlah aitem
b. Megnhitung deviasi standar hipoteti) (degan rumus :

6 == Xmax = Xmin) c : Deviasi standar hipotetik
Xmax .Skor maksimal subyek
Xmin .Skor minimal subyek

c. Kategorisasi

Rendat X< (M- Io)
Sedanc (UL-16) < X< (U + o)
Tinggi X=(u + Io)

195 Furgon. 2004Statistika Terapan untuk PenelitiaBandung : Alfabeta. Him : 198.
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d. Analisis prosentase
Peneliti menggunakan analisis prosentase setetatemtukan norma
kategorisasi dan mengetahui jumlah individu yang athlam suatu

kelompok. Rumus dari analsis prosentase adalalyaeberikut :

P= % x 100 % p: Prosentase

‘fFrekuensi
Numlah subyek

2. KecenderunganBig Five Personalitysantri PPP AHAF

Untuk mengetahui kategorisasi pada variabel kegidva Big Five
Personality pada subyek penelitian, dilakukan pengklasifixaskor subyek
pada tiap-tiap dimensi kepribadian. Perhitungarakdikan untuk melihat
kepribadian pada santri pondok pesantren putrid BH8ehingga dapat
diketahui apakah santri mempunyai kepribadian yanguroticism,
extraversion, openness to experience, agreeableg@sgEonscientiousness

Pembentukan pengkategorian ini peneliti menggunakanore atau
bilangan — z. Adapun langkah-langkah dalam pembuatan z-scorandal
penelitian ini adalah

a. Menghitung mean angka kasar dengan rumus :

M= ZTX M : Mean
> X : Jumlah nilai
N : Jumlah individu

b. Menghitung standar deviasi angka kasar dengan rumus

— [Zfx?
SD ="y
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SD . Standar deviasi

Y fX : Jumlah nilai-nilai atau angka-angka yang sud#alikan
dengan frekuensi masing-masing

N : Jumlah individu

c. Menghitungz-score

z=XM z  : Angka kasar

P X :Angka kasar yang diketahui
M : Mean distribusi
SD : Standar deviasi angka kasar.
3. Perbedaan syukur ditinjau dari kepribadian (Big Five Personality
Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaituuknmengetahui

perbedaan tingkat syukur ditinjau dari kepribadi@uroticism, extraversion,
openness to experience, agreeablenéss) conscientiousnespada santri
Pondok Pesantren Putri AHAF. Untuk mengetahui pahe, maka data yang
didapat terlebih dahulu diuji kenormalan dan hormitgenya. Uji normalitas
dapat dilihat dari tabeKolmogorov Smirnav Data berdistribusi normal
apabila signifikansi lebih dari 0,05 (sig > 0,05andtidak normal jika
signifikansi kurang dari 0,05 (sig < 0,05).

Dan untuk uji homogenitas dilakukan uji levenet.t&ata homogen
jika probabilitas lebih besar dari 0,05 (sig > (,@&n tidak homogen jika
probabilitas lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05).rDiaasil uji homogenitas ini uji
asumsi ANOVA bisa terpenuhi dan bisa dilanjutkarujkgerbedaan.

Untuk uji perbedaan dilakukan dengan uji F. Datlkatdkan ada
perbedaan bila F hitung lebih besar dari F tahet (. dan data sama (tidak

ada perbedaan) jika F hitung lebih kecil dari Fetalb, < Rap). hasil uji F ini
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bisa dilihat signifikansi perbedaan dengan menggamaANAVA satu jalur

((One-Way) ANOVA), dengan rumus sebagai berikutgaknpada tabel 8.

Tabel 8. Ringkasan Anava Satu Jalur

Sumber varians| derajat Jumlah kuadrat (Jt Kuadrat rerati| Fuiwng | Frapel
(sv) kebebasan (KR)
(dk)

Antar group (A | A -1 CXa)® _ EXr)? JKa KRy |

o - TN dk, KR, | =0,05
Dalam  group| N—A ) Cxap? ]ﬁ Keterangan :
(D) ! nai dk, Frie (3,381) >
Total N-1 Frabel (2,59)

2
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah AtFatimiyyah
Berdirinya PPP AHAF tidak terlepas dari adanya mdngesantren
Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang. Dra. Hj. Syafély, MA adalah salah
satu putri dari pengasuh pondok pesantren BahmmUKH. Abdul Fattah
Hasyim yang bersama suaminya, KH.Yahya Ja'far, MAempunyai
komitmen tinggi untuk melanjutkan perjuangan ayahwofengan keinginan
mendirikan sebuah pesantren di Malang di mana ragirg§gal. Rencana ini
didukung juga oleh ibu kandung Dra. Hj. SyafiiyyaMA, yaitu Hj.
Musyarrofah Fattah, dengan berdasarkan mott®ebaik-baiknya Manusia
adalah yang Bermanfaat bagi Manusia yang Laih adalah sebuah jargon
yang mendasari berdirinya Pondok Pesantren Putdikihah Al-Fatimiyyah.
Bangunan pertama yang didirikan adalah rumah pehgsendiri pada
bulan September 1995 di atas tanah seluas 250 deéedah Joyosuko Malang
dan baru ditempati pada bulan januari 1996. Kemug@da bulan Agustus
1998 terealisasilah bangunan musholla sebagai pkegfgitan santri yang
diawali dengan proses jual beli tanah yang cukupitrumulai tahun 1997.
Harga permeter tanah dibeli Rp 75. 000 dengan hetegadar pada waktu itu
Rp 400.000/m2. Mengingat lahan yang tidak mencukumgiuk pendirian

pesantren, maka proses jual beli tanah sebagai ateanb lahan tetap
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berlangusng. Pembelian lahan merupakan bantuanHdawvlas'ud, seorang
pengusaha muslim di Malang dan juga bantuan das karabat pengasuh
sendiri.

Area lahan yang berhasil dibeli ini berada di katg kediaman
pengasuh dengan luas 200 m2 yang memanjang ddri salatan-utara.
Menyusul kemudian 3 kamar sebagai tempat tinggatisaula dan 2 kamar
mandi. Pada April 1999, pengasuh menambah areassei0 m2 terletak di
samping utara musholla dengan dana pribadinya. ireimaksudkan untuk
pengembangan pesantren yang saat ini telah betdpur umum, tempat
mencuci dan 3 kamar mandi. Bulan Juli 1999, barsgaikri mendaftarkan diri
ke pesantren ini. Karena fasilitas masih terbataska santri yang diterima
sebanyak 29 orang, yang baru tinggal di pondok pgadan Agustus 1999.
Pesantren ini memulai aktivitas tepatnya pada buBaptember 1999.
Akhirnya pada bulan September 1999 ini ditetaplebragai waktu berdirinya
pondok pesantren tersebut.

Bertambahnya santri yang mendaftar untuk meninmba ti pondok
ini, sehingga saat ini pengasuh telah menambahubanglebih luas dan
menjadi tiga tingkat : di lantai 2 terdapat 6 karsantri, ruang perpustakaan,
ruang koperasi, dan 3 kamar mandi. Sedangkan thil8nterdapat 4 kamar
santri, ruang language corner dan tempat jemuraaigra untuk para santri.

Pesantren yang dikhususkan untuk santri putri iifiud oleh
mahasiswi dari berbagai perguruan tinggi di kotaadg, antara lain UIN

Malang, UNIBRAW, UNIGA, ITN, dan UM. Mereka adalakomunitas
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ilmiah yang memiliki komitmen keilmuan yang memadaalam komunikasi
sehari-hari di pesantren, mereka menggunakan aliash, yaitu bahasa Arab
dan/atau bahasa Inggris .

Pesantren ini  memfokuskan pembinaan mental sgiritua
pengembangan keilmuan dan pembinaan kemasyaraiatan diwujudkan
dalam bentuk beragam aktifitas sosial keagamang&®ekata lain, pesantren
ini mengemban dua amanat ganda (duo mission); @m@agamaan dan
amanat pengetahuan agar mencapai keseimbangadipangpkan.

Bergumul dalam satu ruang baik untuk tidur, makdelajar
menggunakan sarana seperti kamar mandi bersamaesanraembudayakan
antri membuat suasana pondok menjadi sebuah satarga yang saling
sayang dan membantu antar anggota satu dan anggotp lain. Belajar
bersama yang bekembang menjadi forum diskusi mesmdh satu sarana
untuk berkomunikasi yang menjadikan para santri dapatkan suasana

belajar yang kondusif.

. Lokasi Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Al-Fatimiyyah

Pondok pesantren putri al-hikmah al-fatimiyyah @&k di jalan
Joyosuko No 60 A Kelurahan Lowokwaru, Kecamatan dowaru, Kota
Malang. Perguruan tinggi di Malang yang dekat dengandok pesantren ini,
+ 1 Km dari kampus UIN Maliki ke PPP AHAF cukup jedan kaki, dengan
naik mikrolet TSG dari kampus UIN Maliki, UNIBRAWdan ITN. Dan

dengan naik GML dari kampus UMM, UNISMA, dan UNIGA.

Cix



. Tujuan Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Al-Fatimiyy ah
Menciptakan generasi muslimah sholihah yang memkiddalaman
ilmu agama dan mampu berperan aktif dalam prosdsdigean dan

pengembangan masyarakat sesuai dengan bidangakeatasing-masing

. Visi dan Misi Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Al-Fatimiyyah

a. Visi

Menjadi lembaga pendidikan pesantren yang berlasaliintuk
melahirkan kader-kader muslimah yang beriman, besa berakhlakul
karimah, dan beramal sholeh, serta memiliki kedataiimu agama Islam

berhaluan ahli sunnah wal jama’ah, berwawasan tasjnovatif

b. Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas danbalses pada
nilai-nilai agama Islam berhaluan ahli sunnah waing’ah untuk
mempersiapkan kader-kader muslimah yang berimamtadvea,
berakhlakul karimah, berkepribadian santri, berashaleh.

2) Menyelenggarakan pendidikan dan pembinaan secafasmnal dan
intensif dalam mempersiapkan kader-kader muslingdr anemiliki
kedalaman ilmu agama dan mampu mengaplikasikamrajagama
serta memegang teguh norma agama sebagai rujukandndalam

semua aspek kehidupan.
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3) Melaksanakan pembinaan intensif untuk mempersiajpdaaier-kader
muslimah yang mampu menggali dan mengembangkamsotkri
dengan baik

4) Melaksanakan pembinaan intensif untuk mempersiajkaler-kader
muslimah yang mampu melibatkan diri secara aktifamaproses

pembinaan dan pengembangan masyarakat.

5. Struktur organisasi Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Al-Fatimiyyah

Pondok pesantren ini diasuh oleh KH. Yahya JaN#k dan Dra. Hj.
Syafi'iyyah, MA dibantu oleh pengurus pondok pesamtyang berasal dari
kalangan santri sendiri yang dipmpin oleh seoraetu& Ketua tersebut
membawahi berbagai bidang antara lain : Bid. Pekalig Bid. Bahasa, Bid.
Perpustakaan, Bid. Keamanan, Bid. Kerohanian, Bdésri, dan Bid.
Kemasyarakatan.

Pondok pesantren AHAF memiliki struktur organigassantren yang
dapat digolongkan sederhana, dapat diketahui mradenah tersebut bahwa
pelaksanaan program pelaksanaan pesantren dansgmak program
diniyyah plus ditangani secara terpisah. Penguresamren mempunyai
tanggung jawab atas semua pelaksanaan kegiatan sadangkan pengurus
Madrasah Diniyyah mempunyai tanggung jawab hanyda pgelaksanaan
program Madrasah Diniyyah Plus. Adapun strukturaorgasi di PPP AHAF

dapat dilihat pada lampiran.
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6. Sarana pendukung Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah A-Fatimiyyah
Dalam pelaksanaan berbagai aktivitas santri di RARF didukung

oleh sarana yang memadai. Sarana yang dimakslid t&ri :

a. Pondok/ asrama yang terdiri dari 10 kamar santrisimgamasing
berukuran 3,5 X 4,5

b. Musholla dengan daya tampung sejumlah 100 orang.

c. Aula dengan daya tampung 200 orang yang letaknylardai 1 paling
selatan bangunan pondok.

d. Language corneryaitu laboratorium bahasa di PPP AHAF. Menyediaka
beberapa fasilitas yang sangat mendukung dalamnpEmgan dua
bahasa, misalnya tape recorder, kaset-kaset asabirygris, referensi-
referensi arab atau inggris terutama bacaan-badagan yang mudah
difahami oleh para pemula.

e. Perpustakaan

f. Rental (ruang komputer) yang memiliki 4 unit conmgsutdan yang
digunakan untuk keperluan administrasi pesantren gngerjaan tugas
ssehari-hari santri. Namun saat ini rental suddaktidifungsikan karena
sudah banyak santri yang membdaatop sendiri-sendiri.

g. Koperasi yang di dalamnya menjual barang-barangtiablan santri.

h. Kelas TPQ dan MADIN yang dilaksanakan di ruang akdator MADIN
PLUS, musholla, dan perpustakaan. Kelas TPQ urdgokk-anak berusia
5-11 tahun sedangkan kelas MADIN untuk anak-anaidie 12-15 tahun.

i. Dapur umum
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j.  Kamar mandi-WC yang saat ini terdapat sebanyaki@kanandi.
7. Kegiatan Pondok Pesantren Putri Al-Hikmah Al-Fatimiyyah
a. Kegiatan rutin harian
1) Sholat berjama’ah lima waktu khususnya sholat mbghsya’ dan
shubuh
2) Membaca surat yasin setelah shalat maghrib
3) Membaca wagi'ah setelah shalat shubuh
b. Kegiatan belajar mengajar santri
c. Kegiatan rutin mingguan
1) Dua kali seminggu di musholla pemulung yaitu haaimis malam
tahlilan dan sabtu malam diba’an
2) Kegiatan rutin mingguan yang ada di pondok pesantbgasa
dilakukan tiap malam jum’at, di antaranya adalah :
a) Pembacaan shalawat barzaniji
b) Pembacaan shalawat diba’iyah
c) Pembacaan shalawat burdah
d) Asmaul husna
d. Kegiatan rutin bulanan
1) Pembagian beras ke warga sekitar yang kurang matapulebih
membutuhkan (shadagah) yang dilaksanakan secamgilirbarap
bulannya dari kamar ke kamar.
2) Kegiatan rutin bulanan yang ada di pondok pesariitesa dilakukan

tiap hari-hari besar agama Islam. Diantaranya adala
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a) Peringatan 1 Muharram
b) Peringatan Maulid Nabi besar Muhammad saw
c) Peringatan Isra’ Mi'raj
e. Kegiatan pengembangan minat dan bakat
Kegiatan pengembangan minat dan bakat yang adRRIiAHAF
bertujuan untuk menyalurkan minat dan bakat pardris&egiatan ini
berada di bawah pengembangan wadah yang telahiakaad oleh

pengurus PPP AHAF, di antaranya adalah :

1) Karya tulis ilmiah

2) Pelatihan bahasa arab dan bahasa inggris

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Uji validitas dan reliabilitas

Hasil uji validitas dalam penelitian ini dilakukadengan menggunakan
bantuan programSPSS 16.0 for windowgang ditunjukkan oleh kolom
corrected item-total correlation acuan umumnya digunakan harga 0,25
sebagai batas. Dalam studi tentang pengukurarmisebut daya beda, yaitu
kemampuan aitem dalam membedakan orang-orang ddrgjaringgi dan
rendah. Aitem-aitem yang memiliki daya beda kurdag 0,25 menunjukkan
aitem tersebut memiliki ukuran kesejalanan yangda®&n sehingga perlu

dihilangkan dalam analisis selanjutnya.
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a. Skala syukur

Hasil uji coba skala syukur didapatkan bahwa teatdp yang

gugur dari 25 aitem yang ad dan 19 aitem valid.ikBé&rini merupakan

hasil analisis dari uji validitas skala syukur

Tabel 9. Rincian aitem yang valid dan aitem yang gugurama skala syukur

No Indikator No aitem Jumlah
Favorable Unfavorable %gﬁ:jn
Valid Tidak Valid Tidak
valid valid
1 lImu 0 1,2,3 4,5 0 2
(mengetahui/mengakui
nikma)
2 Hal 6, 7, 8, 9,13 11, 12, 0 7
(sikap jiwa/keadaaan 10 14
atas nikmagt
3 ‘amal 15, 18, 21 16, 17, 0 10
(ungkapan atas 22,23 19, 20,
nikmat) 24,25
Total 19

Dari hasil uji coba di atas, di dapatkan 19 aiteatidvyang akan

diberikan pada subyek sebenarnya, yaitu santri RAPIAF. Dalam

mengambil data penelitian, peneliti membuang 6rmaiy@ng gugur dan

memakai 19 aitem yang valid. Peneliti sengaja ticdekmperbaiki aitem

yang gugur karena dirasa sudah mewakili masingngasidicator yang

diukur.

Berikut ini hasil analisis uji validitas untuk sarffPP AHAF pada

sampel sebanyak 47 orang yang dapat dilihat pddh 18.
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Tabel 10. Validitas dan reliabilitas aitem skala syukur

No | Variabel Indikator F UF Aitem gugur
1 Syukur lImu (mengetahui/mengakui 0 1,2 0
nikmat)
Hal 3,4,5 | 7,89 0
(sikap jiwa/keadaan atas 6
nikmaj
‘“amal (ungkaparatas nikmat | 10, 13, | 11,12, 0
16,17 | 14, 15,
18, 19
Total 8 11 0
Alpha 0,864 Reliabel

b. SkalaBig Five Personality
Hasil uji coba skala syukur didapatkan bahwa teat&@2 aitem
tidak valid dari 60 aitem yang ada dan 28 aitemidvaBerikut ini

merupakan hasil analisis dari uji validitas skgi@ Five Personality

Tabel 11. Rincian aitem yang valid dan aitem yang gugysada skalaBig Five

Personality
No Indikator No aitem Jumlah
aitem
Favorable Unfavorable valid
Valid Tidak Valid Tidak valid
valid
1 Extraversion 1,3, 7, 5,9 11 6,8, 12 2,4,10 6
2 Agreeableness 13,15,17,21| 19,23 14 16, 18, 20, 5
22,24
3 Neuroticism 27, 29, 31, 25, 33, 35 28, 32, 34 26, 30, 36 6
4 Openness to 39,43,45,47| 37,41 44 38, 40, 42, 5
experience 46, 48
5 Conscientiousness | 49, 51, 55, 57,/ 53 50 52, 54, 56, 6
59 58, 60
Total 28

Dari hasil uji coba di atas, di dapatkan 28 aiteatidvyang akan
diberikan pada subyek sebenarnya. Dalam menganaité penelitian,
peneliti membuang 32 aitem yang gugur dan mema&aaifem yang

valid. Peneliti sengaja memperbaiki aitem yang gukgrena terdapat
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beberapa indikator yang belum terwakili. skala bgeng digunakan
menjadi uji coba terpakai .
Berikut ini hasil uji validitas untuk subyek, sarPP AHAF pada

sampel sebanyak 47 orang.

Tabel 12. Validitas dan reliabilitas aitem skalaBig Five Personality

N Indikator No aitem Jumlah Alpha
Favorable Unfavorable ?/I:i? (reliable )

Valid Tidak Valid | Tidak

valid valid
Extraversion 1,2 4,¢€ 5,7, ¢ 3 5 0,793
Agreeableness | 9,11, 12,1 15, 1¢ 17 10, 1¢ 5 0,757
Neuroticism 20, 22, 23 18, 26 19, 24, 21, 25 6 0,731

27
Openness to 30, 31, 33, 36 28, 35 32,34 29 6 0,638
experience
Conscientiousness| 37,40 42, 43 39, 44 38, 41 0 6 0,694
Total 28

2. Hasil Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahtadgang
digunakan dalam penelitian ini bedistribusi normgu tidak. Uji normalitas
sebaran dilakukan dengan menggunakan teknik kolmggmirnov (K-SZz).
Kaidah yang digunakan dengan melihat nilai p. jk& 0,05 maka
sebarannya dikatakan normal. Jika p < 0,05 makaraebya dikatakan tidak
normal. Analisis dilakukan pada variabel syukur deariabel Big Five

Personality Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat ptedeel 13.

Tabel 13. Uji normalitas sebaran tiap variabel

No Variabel Mean P Keterangan

1 Syukur 39,1702 0,669 Distribusi norma|
2 Extraversion 9,6596 0,137 Distribusi normal
3 Agreeablene: 9,468’ 0,08¢ Distribusi norme

4 Neuroticisn 15,255! 0,14: Distribusi norme

5 Openness to experience 13,3830 0,260 Distribusi normal
6 Conscientiousness 12,5957 0,161 Distribusi normal
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Berdasarkan kaidah normalitas bahwa data dikatakemal jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05) dan tidadrmal jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05 (p < 0,05). Pada hasil uji nortaalidi atas, nilai variabel
syukur 0,669 > 0,05, nilagxtraversion0,137 > 0,05, nilaiagreeableness
0,084 > 0,05, nilaneuroticism0,143 > 0,05, nilabpennes®,260 > 0,05 dan
nilain conscientiousnes8,161 > 0,05. Jadi dapat dinyatakan bahwa keenam

variabel ini berdistribusi normal.

3. Deskripsi tingkat syukur dan kecenderungan kepribadan santri PPP
Al-Hikmah Al-Fatimiyyah
a. Tingkat syukur santri PPP AHAF
Untuk mengetahui deskripsi tingkat syukur, makahjengannya
didasarkan pada skor hipotetik. Dari hasil skor otepk, kemudian
dikelompokkan menjadi tiga ketogori yaitu kategorggi, sedang dan rendah.
Berikut ini uraian hasil perhitungan tingkat syukur
1) Menghitung nilai mean (n) dan deviasi standgrpgada skala syukur
yang diterima, yaitu 19 aitem.

2) Menghitung mean hipotetik (1), dengan rumus :

0= Zl (imax + imin) 2k M : Rerata hipotetik
L imax . Skor maksimal aitem
=5 @+D19 imn  : Skor minimal aitem

— 475 Yk :Jumlah aitem
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3) Menghitung deviasi standar hipotet®,(degan rumus :

6 =% Kmax = Xmin) o : Deviasi standar hipotetik
= % (76 — 19) Xax .Skor maksimal subyek
=95 mik -Skor minimal subyek

4) Kategorisasi

Kategori Tingkat syukur santri PPP AHAF

Rumusan Skor skala Kategori
X=> (U + Io) X >57 Tinggi

U-T)< X< (U + To) 38<X<57 Sedang
X< (M- o) X<38 Rendah

5) Analisa prosentase

Berikut prosentase pengkategorian tingkat syukatrsBondok

Pesantren Putri Al-Hikmah Al-Fatimiyyah yang dagidihat pada tabel

14.

Tabel 14. Prosentase tingkat syukur santri PPP AHAF dengaskor hipotetik
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi | Prosentase (%)
Syukur Tinggi X =57 0 0

Sedang 3&X<57 28 59,58 %
Rendah X<38 19 40,42 %
Jumlah 47 100 %

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa tingkatksy santri PPP

AHAF memiliki rasa syukur yang tinggi yaitu 0 %seasyukur sedang sebesar

59,58 % (28 santri) dan yang temasuk kategori fersgbesar 40,42 %(19

santri). Hal ini berarti sebagian besar tingkatksyisantri PPP AHAF berada

pada kategori sedang.

Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelaggeme hasil di

atas, dapat dilihat dalam diagram lingkaran 1:
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Diagram lingkaran 1. Prosentase tingkat syukur santri PPRAHAF

prosentase.syu kur
H tinggi M sedang rendah
0%

40%

i
W

—__g
-

-

b. KecenderunganBig Five Personalitysantri PPP AHAF
Berdasarkan teknik analisis deskriptif (bab 3) dpEh hasi
prosentase variab«Big Five Personalitymenggunakan skor Z yang da

dilihat pada tabel 1¢

Tabel 15. Hasil prosentase variabeBig Five Personalitymenggunakan skor :

Variabe Trait kepribadia Frekuens Prosentase (9
Big Five Personalit | Extraversiol 12 25,53 ¥
Agreeableness 9 19,15 ¥
Neuroticism 9 19,15 ¥
Openness to experience 9 19,15 %
Conscientiousness 8 17.02 %
Jumlah 47 100 %

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketdiahwa santi
PPP AHAF memiliki kecenderungan kepribadextraversionsebanyak 1.
dengan prosentase sebesar 25,53 %, 9 santri (1%)L5cenderun
berkepribadiaragreeablenes, neuroticismcenderung dimiliki oleh 9 sani
(19,15 %), begitu juga dengan kepribadian openragts,9 santri atau 19,

% dan 8 santri (17,02 %) cenderung berkepribaconscientiousne.




Adapun untuk mendapat gambaran yang lebih jelageren hasil di ata:

dapat dilihat dalam diagram lingkaran

Diagram lingkaran 2. Prosentase kecenderungan kepribadiagantri PPP AHAF

prosentase kepribadian

c. Deskripsi tingkat syukur berdasarkan kecenderungankepribadian

(extraversion agreeableness, neuroticism, openness to experiedan

conscientiusnes).

1) Hasil deskripsi tingkat syukur kepribadian extraversion

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi | Prosentase (%

Syukur Tinggi X >57 0 0%
Sedan 38<X<57 10 83,33 ¥
Rendal X<38 2 16,67 ¥
Jumlah 12 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskdpsitingkat syuku

kepribadian extraversiol yang dikaji dalam penelitian berada pi

kategori sedang dengan prosentase 83,33 %. Jadigdannya tingka

syukur santri yang berkepribadicextraversion achlah pada katego

sedang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagnagkran 3
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Diagram lingkaran 3. Prosentase tingkat syukur kepribadian etraversion

syukur kepribadian E

M tinggi

H sedang

0%

H rendah

2) Hasil deskripsi tingkat syukur kepribadian agreeableness

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi | Prosentase (%

Syukur Tinggi X >57 0 0%
Sedang 3& X< 57 5 55, 56 %
Rendal X<38 4 44 44
Jumlah 9 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskdpsitingkat syuku

kepribadian aggreablenes yang dikaji dalam penelitian berada pi

kategori sedang dengan prosentase 55,56 %. Jadigedannya tingka

syukur santri yang berkepribadicaggreablenessadalah pada kategc

sedang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagnagkaran 4

Diagram lingkaran 4. Prosentase tingkat syukur kepribadan aggreablenes:

syukur kepribadian A

M tinggi M sedang rendah

44% J
L

o

0%
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3) Hasil deskripsi tingkat syukur kepribadian neuroticism

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi | Prosentase (%

Syukur Tinggi X >57 0 0%
Sedang 3&X<57 3 33,33 %
Rendah X<38 6 66,67 %
Jumlah 9 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskdpsitingkat syuku
kepribadiameuroticisn yang dikaji dalam penelitian berada pada kate
srendah dengan prosentase 66,67 %. Jadi kesimpgaldimykat syuku
santri yang berkepribadianeuroticismadalah pada kategori rendah. Le
jelasnya dapat dilihat pada diagram lingkara

Diagram lingkaran 5. Prosentase tingkat syukur kepribadiameuroticisrr

syukur kepribadian N

Htinggi M sedang rendah

0%

4) Hasil deskripsi tingkat syukur kepribadian openness to experience

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi | Prosentase (%

Syukur Tinggi X =57 0 0%
Sedang 3& X< 57 3 33,33 %
Rendah X< 38 6 66,67 %
Jumlah 9 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskdpsitingkat syuku
kepribadianopenness to experienyang dikaji dalam penelitian bera

pada kategori srendah dengan prosentase 66,67 dokesimpulanny:
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tingkat syukur santri yang berkepribadiopemess to experiencadalah

pada kategori rendah. Lebih jelasnya dapat dijifaata diagram lingkare

6:

Diagram lingkaran 6. Prosentase tingkat syukur kerpibadianopennes

syukur kepribadian O

MW tinggi

M sedang

0%

rendah

5) Hasil deskripsi tingkat syukur kepribadian conscientiousnes

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi | Prosentase (%

Syukur Tinggi X >57 0 0%
Sedang 3& X<57 7 87,5 %
Rendal X<38 1 12,5 %
Jumlah 8 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa deskdpsitingkat syuku

kepribadianconscientiousne yang dikaji dalam penelitian berada pi

kategori sedang dengan prosentase 87,5 %. Jadnpeasinnya tingka

syukur santri yang berkepribadiconscientiousnessdalah pada kategc

sedang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diaghnagkdran 7
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Diagram lingkaran 7. Prosentase tingkat syukur kepribadianconscientiousnes

syukur kepribadian C

Htinggi Msedang rendah

13% 0%

C. PENGUJIAN HIPOTESIS

a.

Homogenitas

Tabel 16. Uji asumsi Anova
Test of Homogeneity of Variances
SKOR SYUKUR
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.800 4 42 .532

Hasil uji hipotesis
Sebelum uji anova perlu dilakukan uji asumsi anawauk
mengetahui ada tidaknya kesamaan dari kelima \ariegpribadiat
dengan melihat nilai probabilitas levene t
a. Hipotesis
Ho: kelima varians kepribadian adalah idet

Ha: kelima varians kepribadian adalah tidak ider
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SKOR SYUKUR

b. Pengambilan keputusan :

Berdasarkan probabilitas

- Jika probabilitas > 0,05 maka, diterima.

- Jika probabilitas < 0,05 maka, ditolak.

c. Keputusan

Dari hasil pengolahan SPSS diperoleh sign. Levers¢ = 0,532.

Karena sign. > 0,05 (0,532 > 0,05) maka Ho diteriatay kelima varians

kepribadian adalah sama sehingga asumsi ANOVA telgenuhi.

Comparison

Tabel 17. Perbedaan tingkat syukur ditinjau dari kepribadian Big Five Personality

Descriptives

95% Confidence Interval for Mean
N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum | Maximum
EXTRAVERSION 12 41.67 3.985 1.150 39.13 44.20 33 46|
AGREEABLE 9 39.00 4.472 1.491 35.56 42.44 32 47
NEUROTICISM 9 36.89 5.947 1.982 32.32 41.46 30 45|
OPENNESS 9 35.67 4.975 1.658 31.84 39.49 29 44
CONSCIENTIOUS 8 42.12 4.190 1.481 38.62 45.63 36 51
Total 47 39.17 5.193 .758 37.65 40.70 29 51
ANOVA

SKOR SYUKUR

| Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 302.208 4 75.552 3.381 .017|

\Within Groups 938.431 42 22.344

Total 1240.638 46

Hasil uji hipotesis :

Penelitian dilakukan untuk menguiji

kepribadian

membandingkan F hitung dengan F tabel pada tapsrkayaan 95 %.

memiliki

apakah kelimarians

rata-rata (mean) yang sama gden cara
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a. Hipotesis
Ho: kelima rata-rata kepribadian adalah identik.
Ha : kelima rata-rata kepribadian adalah tidak identi
b. Pengambilan keputusan
1) Dengan membandingkanmng dengan Fapel
Jika Fhitung > Fraber maka Hditolak.
Jika Frhiung < Fraber maka H diterima.
a) Statistik Friwngadalah 3,381.
b) Statistik Fiapel
- Tingkat signifikansi¢«) =5 %
- Derajat kebebasan (df) antar group = A-1 atau 5:1=4
- Derajat kebebasan (df) dalam group = N-A atau 4743.=
2) Berdasarkan probabilitas
a) Jika probabilitas > 0,05, maka, Hiterima.

b) Jika probabilitas < 0,05, maka, Hitolak.

Tabel 18. Perbandingan Fiung dan Fiapel

Variabel F hitung F tabel Signifikansi Keterangan
X 3,381 2,59 0,017 H, ditolak

c. Keputusan

Hasil analisis Anova diperoleh frung Sebesar 3,381 sedangkan F
tabel 2,59. Dikarenakan fpellebih kecil dari Fiwng(2,59 < 3,381) dan nilai
signifikansi0,017 lebih kecil dari 0,050,017 < 0,05), jadi kditolak dan
H, diterima. Berdasarkan penjelasan uji F di atakandapat diketahui

bahwa ada perbedaan tingkat syukur yammifikan antara kepribadian
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extraversion,

conscientiousness

agreeableness,

d. Multiple comparisons

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

neuroticism,

openness,

dan

SKOR SYUKUR
Tukey HSD
o .
Mean 95% Confidence Interval
()] () Difference Lower
KEPRIBADIAN KEPRIBADIAN (1-)) Std. Error|  Sig. Bound Upper Bound
EXTRAVERSIO AGREEABLE 2.667 2.084 .705 -3.27 8.61
N NEUROTICISM 4778 2.084 .168 -1.16 10.72
OPENNESS 6.000* 2.084 .047 .06 11.94
SONSCIENTIOU -.458 2.158 1.000 -6.61 5.69
AGREEABLE EXTRAVERSION -2.667 2.084 .705 -8.61 3.27
NEUROTICISM 2.111 2.228 .877 -4.24 8.46
OPENNESS 3.333 2.228 571 -3.02 9.68
;:ONSCIENTIOU -3.125 2.297 .656 -9.67 3.42
NEUROTICISM EXTRAVERSION -4.778 2.084 .168 -10.72 1.16
AGREEABLE -2.111 2.228 .877 -8.46 4.24
OPENNESS 1.222 2.228 .982 -5.13 7.57
(S:ONSCIENTIOU -5.236 2.297 172 -11.78 1.31
OPENNESS EXTRAVERSION —6.000'* 2.084 .047 -11.94 -.06
AGREEABLE -3.333 2.228 571 -9.68 3.02
NEUROTICISM -1.222 2.228 .982 -7.57 5.13
SONSCIENTIOU -6.458 2.297 .055 -13.00 .09
CONSCIENTIO EXTRAVERSION .458 2.158 1.000 -5.69 6.61
us AGREEABLE 3.125 2.297 .656 -3.42 9.67
NEUROTICISM 5.236 2.297 172 -1.31 11.78
OPENNESS 6.458 2.297 .055 -.09 13.00]

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Homogeneous Subsets

SKOR SYUKUR

Tukey HSD

Subset for alpha = 0.05
KEPRIBADIAN N 1 2
OPENNESS 9 35.67
NEUROTICISM 9 36.89 36.89
AGREEABLE 9 39.00 39.00
EXTRAVERSION 12 41.67 41.67
CONSCIENTIOUS 8 42.12
Sig. .067 141
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

Hasil uji hipotesis :

Penelitian dilakukan untuk mengetahui rerata mgaray berbeda
setelah dari uji Anova diketahui bahwa rerata kalkepribadian terdapat
perbedaan yang signifikan.

a. Hipotesis :
H,: rata-rata skor syukur kepribadian i =j
Ha: rata-rata skor syukur kepribadiag i
Dengani=1,2,3,4,5danj=1,2,3,4,5
1 = extra, 2 = agreeable, 3 reuroticism 4 = openness, dan 5 =
conscientiousness
b. Dasar pengambilan keputusan
Berdasarkan probabilitas
- Jika probabilitas > 0,05 maka, diterima.

- Jika probabilitas < 0,05 maka, ditolak.
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c. Keputusan

Hasil analisis Post Hoc diperoleh kepribadian ysigg.nya kurang
dari 0,05, yaitu antara kepribadiampennesgdan extraversionmemiliki
nilai sign. 0,047. Sedangkan pada kepribadian Y@memiliki nilai lebih
besar dari 0,05. Karena pada kepribadipennessian extraversionnilai
sign. <« (0,047 < 0,05), makaddlitolak.

Berdasarkan penjelasan analisis Post Hoc di ataka ndapat
diketahui bahwa rata-rata skor syukur kepribadiapennessdan
extraversion yang berbeda secara signifikan dengan skor peabeda

sebesar 6.

D. PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis deskripsi tingkat syukur padasing-masing
kepribadian diketahui bahwa temuan penelitian tigkyukur berada pada
kategori sedang terdapat pada kepribaémnaversion(83,33 % atau 10 santri),
agreeablenes$b5,56 % atau 5 santrigonscientiousnes@7,5 % atau 7 santri)
dan lainnya tesebar pada kepribadia@uroticism dan openness. Sedangkan
tingkat syukur rendah terdapat pada kepribadianroticism (66,67 % atau 6
santri) dan openness (66,67 % atau 6 santri) diamyia tersebar pada kepribadian
extraversion agreeablenessdan conscientiousnessSedangkan tingkat syukur
kategori tinggi tidak ada sama sekali (0 %).

Hasil temuan penelitian di atas juga membuktikarhwaa terdapat
hubungan antara syukur dengan kepriba@i@nFive sebagaimana hipotesis yang

dibuktikan oleh Saucier dan Goldberg. Mereka meakst bahwa bigrive
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Personality traits memperkirakan 16 % variabilitas dalam mengukurkayu

terdiri atas beberapa sifat termasuk rasa syukuraka terimakasih (R= 40).
. Tingkat syukur pada kepribadiagreeableness

Orang-orang yang dinilai rasa syukur mereka jugaladi tinggi pada
kepribadian agreeableness (r= 0,31). Agreeableness merupakan faktor
kepribadian yang tinggi dalam mengembangkan tredsgsial seperti empati,
percaya, keinginan untuk memaafkan, tidak memekdingliri sendiri dilihat dari
baik budinya, penuh perhatiannya detruism Dan hal ini juga terdapat dalam
diri seseorang yang mengalami dan mengekspresiksa syukur. Salah satu
indicator orang yang bersyukur menurut Al-Ghazadifu orang yang bersyukur
akan menghindari perbuatan maksiat kepada Alledmd) dengan tidak
melakukan perbuatan tercela atau bisa dikataksagaebrang yang tagwa. Orang
yang tinggi dalamagreeablenessenderung baik dalam hubungan sosial, dan
hubungan sosialnya dikarakteristikkan dengan se#iknflik dan lebih banyak
menyesuaikan (Graziano, Jensen-Campbell & Hair,6)13au biasa disebut
dengan seseorang yargpcial adaptability’®® Karakteristik kepribadian ini
mendukung adanya rasa syukur dalam diri seseorggaimana temuan hasil
penelitian ini, yaitu kepribadian aggreableness onitgs berada pada tingkat

syukur kategori sedang (55,56% atau 5 santri daairfri).

. Tingkat syukur pada kepribadiamtraversion

1% Emmons, R. A & McCullough, M. E. 200%Fhe Psychology of Gratituddlew York : Oxford
University Press, Inc. him:130.
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Selain kepribadiaragreeablenesyang tingkat syukurnya pada kategori
sedang adalah kepribadiaxtraversion Temuan penelitian ini menunjukkan
tingkat syukur kepribadiaextraversionsebesar 83,33% atau 10 santri dari 12
santri berada pada kategori sedang. Hal ini didgkeleh hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh McCullough, Emmons, dan Tsgagu dengan GQ-12 yang
diujikan pada wanita berpenyakit neuromuscularapad hubungan positif yang
signifikan antara syukur dengamntraversion(koef = 0,54, t(94) = 4,01, p<0,001
dan r = 0,38 }°” Faktor ini merupakan dimensi yang penting dalapribadian.
Orang ekstravert memiliki unsur temperamental,uyaktivitas activity), mencari
kesenangan, kegembiraaex¢itement seekijgdan beremosi positifppsitive
emotior). Kehidupan yang aktif dan menggairahkan adaldleks emosional
orang-orang extravert dalam mengalami emosi pd&ftif

Hal inilah yang menjadikan orang ekstravert penutngan sikap
optimisme. la mempunyai semangat yang tinggi, Sodganteraksi dan ramah
dengan orang lain. Salah satu manfaat syukur yasywkur merupakan
pengalaman positif. Dengan alasan bahwa perasaayukar adalah sebuah
pernyataan. Selain itu, sebuah penyelidikan tulugt Kitunjukkan bahwa orang-
orang yang mengalami mood positif lebih cenderuerggddakuan secara altruistic
(berperilaku positif}’° Sebagaimana fungsi syukur sebagai motivator mBesa

syukur seseorang dapat menjadikannya berkelakuasogial secara sukarela.

197 McCullough, Emmons, & Tsang. 2008ratitude Intermediate Affective Terrain : Links Of
Grateful Moods To Individual Differences and Daily EmotidBaperienceJournal of Personality
and Social Psychology. Vol. 86, No.2, 295-309.

1% McCrae, Robert, R & Costa, Paul T. 200@rsonality in Adulthood Second Edition A Five-
Factor Theory Perspectiv@lew York : The Guildford Press. HIm:49.

199 ghelton, C. 200%Gratitude, Moral Emotions and Moral Lif@loomington : The Pointer
Center Indiana’s University.
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Dalam hal ini, syukur dapat dikatakan menjadi saatu mekanisme motivasi
yang mendasari timbal balik sikap altruistik. Ol&arena itu orang yang
berkepribadian ekstraversion akan cenderung memgaiaosi positif dan emosi

syukur lebih banyak.

. Tingkat syukur pada kepriabdiaonscientiousness

Kepribadianconscientiousnegsga memiliki kategori tingkat syukur yang
sama dengan kedua kepribadian di atas, yaitu sebagisar pada kategori sedang
(87,5% atau 7 santri dari 8 santri yang berkeprdradonscientiousnegs
Karakteristik orangonscientiouyang memiliki disiplin tinggi, bekerja keras dan
teratur merupakan wujud dari rasa syukurnya yadaktmau menyia-nyiakan apa
yang telah dianugerahkan kepada dirinya. Akan itetgyi beberapa hasil
penelitian ditemukan bahwa tidak ada hubungan argaenscientiousnesdan
syukur. Hal ini dikarenakan orang yang terlabinscientiousnesakan berakibat
negatif. Mereka menjadi sangat perfeksionis, komsipulworkholic dan

membosankan.

. Tingkat syukur pada kepribadiapenness to experience

Hal menarik lagi bahwa nilai kebersyukuran jugahbéungan secara
negatif (r = -0,24) dengapnpennessHal ini juga sama dengan hasil temuan
penelitian ini bahwa tingkat syukur kepribadigpennessnayoritas berada pada
kategori rendah (66,67 % atau 6 santri dari 9 Baydng berkepribadian
openness Hasil penelitian tersebut tidak sesuai dengasil hgenelitian yang

diungkapkan oleh McCullough, Emmons, dan Tsang bad®ngan menggunakan
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GQ-6 yang diujikan pada mahasiswi terdapat hubungssitif dan signifikan
bersyukur sebagai sebuah sifat afektif dengpenness (koef = 0,27 p<0,05 )
dengan menunjukkan level rasa syukur pada mood ridedra individu.
Seharusnya orang yang berkepribadigpgennessakan memiliki tingkat syukur
yang lebih tinggi karena mereka belajar dari peamgah yang ada untuk menjadi
orang yang lebih baik dan bijaksana dalam setiamlakannya. Hal ini
menunjukkan ketidakkonsistenan adanya tingkat syupada kepribadian
openness, tergantung pada konteks penelitian ydag a

Faktor yang berperan dengan hasil tersebut ada&torf situasional
pesantren. Pesantren sebagai tempat yang mentiliiaradan tata tertib untuk
mengembangkan nilai-nilai moral-spiritual dengativétlas rutin setiap hari yaitu
mengaji al-Qur'an, mengaji kitab, berjama’ah, damran lain yang menjadikan
santri yang berkekepribadian openness sedikit mmehgegkan karakteristik
kepribadian openness yaitemotionality, adventurousnesglan liberalism
Sehingga mereka cenderung suka melakukan hal-tial yang biasa mereka
lakukan, mereka juga cenderung konservatif danngiraemiliki emosionalitas.
Hal ini menyebabkan mereka harus tetap menaattaetih dan aturan yang pada
akhirnya terkadang memunculkan rasa jenuh dan beaatri yang akhirnya
mempengaruhi rasgyukur santri dengan berada pada kategori rendah.

. Tingkat syukur pada kepribadiaauroticism

Tidak jauh berbeda dengan kepribadian opennessbkemnneuroticism
juga berada pada tingkat syukur kategori rendah6@®@6 atau 6 santri dari 9

santri yang berkepribadiameuroticisn). Temuan ini membuktikan hasil
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penelitian yang telah dilakukan oleh McCullough, reoms, dan Tsang dengan
menggunakan GQ-12 yang diujikan pada wanita begdenyneuromuscular
bahwa terdapat hubungan negatif antararoticismdengan syukur (koef = -0,21
r = -0.19). dan dengan GQ-6 menunjukkan hasil amalBultiple regresi
kecenderungan rasa syukur berpengaruh padaBig Fivememprediksikan 28 %
selisih dalam K5,1175) = 0,28, p < 0,01. Kekhasan predictor pakingt salah
satunya adalameuroticism (3 = -0,26). Hal ini sesuai dengan teori yang
menjelaskan bahwa orangeuroticismlebih banyak memiliki masalah dengan
emosi yang negatif seperti rasa khawatir dan rakek taman sehingga sering
disebut dengan ketidak stabilan emosi. la akan motgengalami kecemasan, rasa
marah, depresi, dan memiliki kecenderungamtionally reactiveKarakteristik
seperti ini biasanya sulit untuk mensyukuri nikrattu keadaan yang terjadi pada
dirinya.

Dari kelima kepribadian tersebut yang konsisten gdan penelitian-
penelitian sebelumnya adalah kepribadiagreeableness extraversion, dan
neuroticism Sedangkan kepribadian openness da&mscientiousnessnasih
berbeda-beda temuannya. Dan hasil penelitian mekkexj) bahwa secara garis
besar tingkat syukur santri PPP AHAF berada patizgha sedang yaitu 28 santri
dari 47 subyek penelitian (59,58 %). Hal ini didksa faktor lingkungan. Santri
PPP AHAF berada pada lingkungan yang sama, yaitgklingan pesantren,
lingkungan yang penuh dengan nilai-nilai religiadpiritual akan memberikan
banyak efek seseorang untuk mengembangkan kemibading lebih banyak

beremosi positif, sehingga banyak mengembangkarsiesgokur melalui ajaran-
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ajaran agama dan aplikasi nilai-nilai moral. Kareyakur adalah inti pengalaman
spiritual dan religi.

Tidak adanya hasil tingkat syukur kategori tinggsetbabkan adanya
faktor lingkungan kampus yang berbeda-beda. Ada@ yaenimba ilmu di UIN,
UNIBRAW, UM, POLINEMA dan dengan fakultas yang beda-beda. Selain itu
terdapat faktor motivasi internal dari para samasuk ke pondok pesantren.
Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu pesmgomandok (Co. Perpus)
mengatakan bahwa motivasi beberapa santri masydokdok pesantren adalah
anjuran orang tua. Dari sini dapat diketahui babeferapa santri masuk pondok
ada yang motivasi dari dirinya sendiri ada yangtutam orang tua. Sehingga
lingkungan pondok yang penuh dengan nilai-nilai ahokurang maksimal
mengembangkan rasa syukur para santri. Santri yaaguk pesantren atas
motivasi diri sendiri akan lebih ikhlas dan ridhalam melakukan tindakan-
tindakan atau aturan nilai-nilai moral-spiritual nga diajarkan di pondok.
Sedangkan para santri yang masuk pesantren atasatummrang tua menjadikan
santri melakukan tindakan-tindakan atau aturani-nilai moral-spiritual atas
dasar keterpaksaan dan akhirnya terekspresikamd@taakan (memberontak)

melanggar aturan pondok.

Penjelasan di atas sesuai dengan kematangan penkgarb kognitif-
agama para santri karena perkembangan nilai religaseorang berhubungan
dengan perkembangan nilai moral seseorang. Bekdasaahap perkembangan

agama yang dikemukakan Fowler, para santri yangjadesubjek penelitian
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adalah berada pada rentang batas akhir masa réatagawal masa dewasa (19-
25 tahun) yaitu berada pada tahapndliyiduative-reflective faith Pada tahap ini
untuk pertama kalinya individu mampu memikul tanggyawab penuh terhadap
keyakinan religius mereka dan menjelajahi kedalampangalaman nilai-nilai
serta keyakinan agama seseordfi§ehingga tingkat syukur para santri mayoritas
masih berada pada kategori sedang.

Freud mengemukakan bahwa istilah kerpribadiareitsusun dari 3 sistem
pokok, yakni : id, ego, dan super ego. Meskipun ingagiasing bagian dari
kepribadian total ini mempunyai fungsi, sifat, kampn, prinsip kerja,
dinamisme, dan mekanismenya sendiri, namun merekatéraksi begitu erat
satu sama lain sehingga sulit (tidak mungkin) unteemisah-misahkan
pengaruhnya dan menilai sumbangan relatifnya teyhdohgkah laku manusia.
Syukur sebagamoral emotiondalam susunan kepribadian Freud, berada pada
ranah super ego. Dalam pandangan Freud, superatio t&ari dua komponen
utama, ego ideal dan kata hati. Santri yang mentitigkat syukur sedang berarti
mereka menggunakan ego ideal dalam mengaplikasikidai-nila moral.
Sedangkan santri yang memiliki tingkat syukur rdndaalah santri yang lebih
mengutamakan kata hati dalam mengaplikasikan nilai-moral. Sehingga santri
yang tingkat syukurnya rendah ia akan cenderungadamemberontak terhadap
apa yang tidak sesuai dengan harapan dan keingiaadan berakibat pada
munculnya emosi negatif.

Alasan lain tidak adanya tingkat syukur tinggi adfalkarena tingkat

109 pesmita. 2006Psikologi PerkembangamBandung : PT Remaja Rosda Karya. Him :209.
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syukur yang tinggi hanya dimiliki oleh orang-oragygng berada pada magam
jam’, sebagaimana ungkapan Ibnu Qayyim al-Jauziyah &amgkatan syukur
kategori tinggi dimiliki oleh orang-orang yang telmencapai magajm’, yaitu
orang yang bersyukur tanpa mengenal objek yangirdiée melainkan hanya
mengingat pemberinya. Jika orang yang bersyukurgemed-Nya karena ibadah
(‘ubudiyalh), maka dia menganggap nikmat dari-Nya itu amatgguika dia
mengenal-Nya karena cinta, maka kesusahan terasia,rdan jika mengenal-Nya
karena pengesaan, maka dia tidak mengenal apadatagg dari-Nya sebagai
nikmat atau kesusahan. Dan ini secara umum dinoligdn para kaum sufi yang
benar-benar bersikap zuhud.

Sedangkan variabel usia tidak memiliki pengarutk iarhadap syukur
para santri. Dapat dikatakan bahwa perbedaandadi themiliki peranan terhadap
rasa syukur. Santri yang usianya lebih tua tidaddhldersyukur dibandingkan
dengan santri yang usianya lebih muda (dapat dilh&ampiran). Tidak adanya
perbedaan tingkat syukur dapat diasumsikan karesskipun usia yang dimiliki
oleh setiap santri berbeda-beda, namun mereka tetagda dalam kategori
rentang usia yang hampir sama, yakni remaja batasis-dewasa batas awal (19-
25 tahun).

Berdasarkan hasil temuan penelitian bahwa terdppdiedaan tingkat
syukur yang signifikan (F = 3,381 >sei= 2,59 dan sig = 0,017 < 0,05) dengan
skor rata-rata, yaitu kepribadiaxtraversionsebesar 41,67agreeablenes$9,

neuroticism 36,89, openness 35,67, dan conscientiousnesssebesar 42,12.
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Perbedaan yang signifikan yang paling kuat adalaitara kepribadian
extraversion dan openness sebesar 6 dengan gikbs{0,047 < 0,05

Adanya hasil tingkat syukur yang berbeda pada masiasing
kepribadian Big Five ini menunjukkan kecenderundapribadian seseorang
mempengaruhi level syukur seseorang. Santri yangdezang memiliki
kepribadian yang banyak mengembangkan emosi pasperti extraversion,
agreeablenessdan conscientiousnesga akan lebih banyak mengembangkan
emosi syukur. Sedangkan santri yang cenderung nkerkipribadian yang
banyak mengembangkan emosi negatif sepeuiroticismia akan lebih sedikit
mengembangkan emosi syukur. Karena syukur (badmgengertian keilmuwan
barat dan keilmuwan islam) merupakan emosi moraituysebuah emosi
attribution-dependent sta@Veiner, 1985) yang didasari dari dua tahapangsros
kognitif, (1) mengakui bahwa seseorang telah meaiplersesuatu yang positif,
(2) mengakui bahwa terdapat sumber eksternal ws#alatu yang positif ini dan
diwujudkan dalam bentuk perilakumoral behavio).'** Sedangkan kepribadian
adalah susunan unsur-unsur akal dan jiwa yang rgwen perbedaan tingkah
laku atau tindakan dari tiap-tiap individu manu€faOleh sebab itu pengalaman
dan ekspresi rasa syukur merupakan bentuk perlakebagai dasar dan aspek
yang diperlukan dalam kepribadian manusia dan kelaid sosial. Respon rasa

syukur dalam kehidupan dapat memudahkan untuk nraegé&an fikiran,

1 Emmons, R. A & McCullough, M. E. 200%Fhe Psychology of Gratituddlew York : Oxford
University Press, Inc. him : 9.
12 plex, Sobur. 2003Psikologi UmumBandung : CV Pustaka Setia. HIm:301.
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kebahagiaan, kesehatan fisik, dan lebih lanjut &knpmemuaskan hubungan
personaf®

Heider mengungkapkan bahwa bersyukur lahir darivasitinternal yang
akan berefek bagi orang yang ditolongerfeficiary maupun orang yang
menolong enefactoy.** Motivasi internal tersebut adalah karakteristik
kepribadian. Orang yang memilki pribadi yang banyaéngembangkan emosi
positif, ia akan lebih banyak mengembangkan emuasils yang ditampakkannya
dengan perilaku positif. Selain karakteristik kbpdian juga dari kognisi
individu. Walaupun sejumlah pengalaman hidup dapehimbulkan perasaan
syukur, secara prototype syukur berakar dari psrgepsitif yang muncul pada
individu karena tindakan orang lain. Hal ini difgkan pada rasa kesukarelaan
pengirim/penolong sebagai elemen kritik dalam merhlle rasa syukur
penerima. Elemen ini terdiri dari dua hal : (1) taks interpersonal, seseorang
mempersepsikan tindakan orang lain secara postifngga muncullah sikap
syukur, (2) dalam diri seseorang terdapat pengatalatas arti baik maksud
pertolongan orang lain, alasan adanya perasaantalidan dihargai sehingga
muncullah sikap syukur® Karenanya dari temuan penelitian ditunjukkan bahwa
yang memiliki perbedaan signifikan yang paling kadalah antara kepribadian
extraversion yang lebih banyak mengembangkan epussiif dalam dirinya dan
openness yang narsis akan kemampuan yang dimgikolglam memberikan

solusi suatu permasalahan sebesar 6 dengan gikps{0,047 < 0,05).

13 Emmons, R., A., & Shelton, C., M.

114 McCullough, M. E., Emmons, R. A., Larson, D. B., & Klipatrick, S. D . 2001. /s Gratitude A Moral
Affect?. Psychological Bulletin. Vol. 127, No.2, 249-256.
15 Emmons, R., A., & Shelton, C., M.
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Fakta dari Barbara Fredrickson dan koleganya messugbahwa
pengalaman tetap emosi positif secara umum dagatperbaiki fungsi dan
kesejahteraan individu, membuatnya lebih sehatydlaresilient dan banyak
mempersatukanirtegrated sosial (Fredrickson, 2001; Fredrickson & Joiner,
2002)**° Begitu juga dengan syukur. Syukur diimplikasikaragh proses yang
sama dengan emosi positif. Karena syukur meruppgkaaisaan berterima kasih
dan gembira yang diungkapkan oleh orang yang ditpl@eneficiary (baik
secara personal atau transpersonal) dalam bentilikpesebagai bentuk respon,
balas budi, penghargaan atau pengakuan atas peyaolokebaikan, atau pun
pemberian yang intens, berturut-turut, berakibaitgoyang dilakukan penolong
(benefactor, givgrdengan berbagai manfaat yang dihasilkan.

Dalam tulisannya yang berjudulGtatitude, Moral Emotions and the
Moral Life” Shelton menjelaskan 6 manfaat syukur sehingghu mipelajari dan

dikembangkan :

a. Syukur memperkaya kasih sayang/cirgeatitude enrichs love
Seseorang yang tidak mampu mengalami atau mengéaragotensial
pertumbuhan untuk bersyukur, maka bisa dipastikantidak mampu
menyembuhkan luka sakit hati, dan permasalahanggangfikiran, serta
kelumpuhan seseorang. Dan ketiadaan kemampuan umtukekspresikan
syukur menyebabkan seseorang terpaku-baik sadatidék-menjadi korban,

banyak merenung, berpersepsi, dan mengalami perasgatif pada masalah

M8 Eroh, J., J. & Bono, Ghhe Gratitude Of YouthAkan diterbitkan di s. j. lopez (ed.), positive
psychology : exploring the best in people. Westpgort : greenwood publishing company.

cxli



yang sama, dan mengalami kesalahfahaman, kecuyigaarpengibaan pada
diri sendiri.

. Syukur adalah pengalaman positif, perasaan sywalal pernyataarigeling
grateful is affirming).

Pada sebuah penelitian ditunjukkan seseorang ydw@gaklan bertubuh
kuat adalah orang yang mengalami mood positif |dimimyak cenderung
bertindak altruistik.

. Syukur menganjurkan sebuah perasaan berkewajgratitde encourages a
sense of obligation

Seseorang yang memiliki rasa syukur tinggi ia akemggunakan waktu
dan kesempatan sesuai dengan tugas yang dibebgakdmisal : rasa syukur
pemimpin pada sisi lain , perasaan syukur akan raagiitkan kehendak hati
untuk menganjurkan bertanggung jawab pada orang ya@mpunyai hak
pilih, berkomitmen terhadap prinsip yang telah radnkeputusan, dan lebih
besar perhatiannya terhadap kebutuhan umum.

. Syukur menolong menolak hal-hal negadifgtitude helps diffuse negativjty
Seseorang lebih mudah membangkitkan pengalamartiin€gai pada
pengalaman positif. Ini muncul dari kecenderunganusia berfokus pada
peristiwa-peristiwa negatif dari pada peristiwa ipbsHal ini menimbulkan
kerusakan dan kelumpuhan dalam kehidupan. Untukanggulanginya,
dengan menjalani terapi, mengakui bahwa realitbaade krisis bukanlah hal

yang menyakitkan, memperbanyak teman, dan merutgkuhgan.
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e. Syukur berperan sebagai pencegah stgestilude serve as an antidote to
stres).

Stres secara nyata bertindak sebagai penghalangukeim moral. Orang
yang stres akan mudah melakukan hal-hal yang rietgatitama jika stress
terhimpun dalam kurun waktu yang lama. la akan rhiggggkan kesadaran
dan menggagalkan keinginan kita.

f. Syukur berperan dalam keinginan ego yang terbgtasitude serves to limit
selfish desires

Individu biasanya seringkali merasa iri terhadaguatu yang dimiliki dan
diperoleh orang lain yang lebih banyak dari individersebut. Hal ini
menjadikan rasa ego muncul untuk mendapatkan segaag melebihi orang
lain tersebut meski dengan cara apapun. Egoismeraizmn iri tidak dapat
menolong kehidupan moral individu, tetapi membakasiutuhan persepsinya
terhadap orang laitt’

Selain itu dalam islam juga telah dijelaskan keatambagi orang-orang

yang bersyukur. sebagaimana firman Allah dalamtsbrahim : 7

"‘*&Md‘d&o‘fjn_%&j (,K;-\.UY 3&""@)(’&)\)3@;

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumK&esungguhnya jika kamu
bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadadan jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azals#&ngat pedih”.

17 Shelton, Charles. 200@&ratitude, Moral Emotions and The Moral Lifgloomington : The
Pointer Center —Indiana University. Him : 2-4.
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Makna ayat di atas, Menurut Al-Ghazali penambah&mat itu adalah
dengan diberikannya lima keistimewaan berupa ked@mydoa yang mustajab,
rezeki, maghfirah, dan tobd€ Sehingga santri yang berkepribadexiraversion
aggreablenessdan conscientiousnesmayoritas memiliki tingkat syukur yang
lebih tinggi karena mendapat keistimewaan dari iAliibanding santri yang
berkepribadianneuoriticism dan openness Kepribadian ini cenderung lebih
banyak mengembangkan emosi negatif dalam kesehgaan

Dengan demikian, dikarenakan pengalaman dan ekspyeskur itu
bersifat sangat subjektif, untuk meningkatkan sywalam diri seseorang dengan
mengembangkan kegiatan yang mampu menumbuhkan positi lebih banyak
pada diri tiap individu dengan mengadakan prograembuat jurnal syukur.
Jurnal syukur yaitu sebuah buku atau catatan hgaag berisi semua ungkapan
rasa syukur, ucapan terim kasih, kesenangan atatipwa keberuntungan yang
dialami individu selama ini. Tujuannya agar indiwchdividu ini selalu
menyadari bahwa nikmat yang diberikan Tuhan (Allah)sangat banyak yang
sudah dirasakan, meskipun sesungguhnya keberlimp&iemikmatan yang

diberikan tidak bisa dihitung.

M8 Hawwa, Said. 2006Lazkiyatun Nafs Intisari lhya’ Ulumuddidakarta : Pena Pundi Aksara.
Him : 382.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpumia :

1. Tingkat syukur santri Pondok Pesantren Putri Alshliih Al-Fatimiyyah
berada pada kategori sedang, yaitu 28 santri darsubyek penelitian
(59,58 %).

2. Kecenderungan kepribadian santri PPP AHAF adalatkepeabadian
extraversionsebanyak 12 dengan prosentase sebesar 25,53 @t s
(19,15 %) cenderung berkepribad@greeablenesseuroticismcenderung
dimiliki oleh 9 santri (19,15 %), begitu juga dendeepribadiaropenness
ada 9 santri atau 19,15 % dan 8 santri (17,02 %dereing berkepribadian
conscientiusness

3. Terdapat perbedaan tingkat syukur yang signifikeumjdu dari Big Five
Personality (extraversion, agreeableness, neuroticism, opennass
experiencedan conscientiousneypada santri Pondok Pesantren Putri Al-
Hikmah Al-Fatimiyyah Joyosuko Malang. Di mana dhasil penelitian
dengan menggunakan anova didapatkan.fysebesar 3,381 sedangkan F
rabel 2,59. Dikarenakan Bpel lebih kecil dari Riiung(2,59 < 3,381) dan nilai
signifikansi 0,017 lebih kecil dari 0,05 (0,017 9%), jadi H, ditolak dan

H, diterima.
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B. Saran

Setelah mengetahui kesimpulan di atas, terdap&rapa saran yang dapat

dijadikan pertimbangan oleh pondok, santri, damlpitkademisi, yaitu :

1. Pondok
Diharapkan untuk pimpinan dan pengurus pondok nrabgegkan program
kegiatan dan memberikan suasana lingkungan yandeoemg lebih banyak
menumbuhkan emosi positif yang beragam sepertigoan program jurnal
syukur pada maisng-masing santri sehingga menikgkatsa syukur santri
yang masih berada pada kategori rendah.

2. Santri
Diharapkan untuk mengembangkan rasa syukur yamd teidapatkan dari
pengetahuan dan pengalaman serta berusaha untekim&mengalami hal-
hal yang dibencinya. Karena adanya rasa syukur tdapamumbuhkan
optimisme, perilaku prososial, spiritual, kesejadd® psikologis diri, dan
mengurangi depresi serta gangguan psikologis lain.

3. Pihak Akademisi
Diharapkan pihak akademisi atau ilmuwan yang memiekmu psikologi
untuk lebih meningkatkan mengkaji tentang aspakian beingdalam diri
individu yang lebih dikenal dengan psikologi pdsiigar sudut pandang
masyarakat umum terhadap psikologi bukan menanmata ranah patologis,
seperti kecanduan, kekacauan kepribadmanspnality disorder skizofrenia,
dil. Seperti tentang syukurgratitude dengan stresssyukur dengan

optimisme, syukur dengan kecerdasan spiritual noiasih banyak lagi.
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Nama ; (boleh &H diisi/disamarkan)
Usia ,

Kamar :
Universitas/jur :

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Baca dan fahami baik-baik setiap pernyataan beriKeimudian jawablah
semua pernyataan sessuai dengan keadaan atau aperasaa yang
sesungguhnya.

2. Pilih salah satu dari 4 (empat) jawaban yang teased

SS :Bila anda merasa pernyataan yang diajukan SANGASLSH diri anda.
S :Bila anda merasa pernyataan yang diajukan SESAdan diri anda
TS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukBAKISESUAI diri anda
STS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukanGAINTIDAK SESUAI

diri anda.

3. Berilah tanda silangX) pada jawaban yang anda pilih

Contoh :
NO PERNYATAAN JAWABAN
1 | Setiap hari saya berangkat ke kampus |SS [S |TS |sTs

4. Dalam hal ini tidak ada penilaian benar atau sdlalk atau buruk, seshingga
tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jamadzdah benar, jika anda
memberikan jawaban sesuai dengan keadaan atauageranda yang
sebenarnya.

5. Teliti kembali pekerjaan anda, jangan ada 1 peaayayang terlewatkan.

6. Informasi yang anda berikan melalui pengisian ahghkietidak berdampak
pada siapa-siapa. Kami sangat menjaga kerahasiaabgn anda.

7. Atas partisipasi dan kesediaan anda untuk mengmgket ini, kami
mengucapkan banyak terima kasih.

“SELAMAT MENGERJAKAN”"
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Skala A

NO PERNYATAAN PENILAIAN

1 Saya bahagia bisa menuntut ilmu di pondok ini SS| S | TS| STS

2 Saya senang dikelilingi teman-teman yang selalug SS| S | TS| STS
di saat dibutuhkan meski kadang menjengkelkan

3 Saya merasa beruntung bisa dididik dan diajar ole) SS| S | TS| STS
ustadz-ustadzah yang memiliki pengetahuan luas
tentang agama

4 | Terkadang saya merasa Allah tidak adil dengan | SS| S | TS| STS
memberikan cobaan yang berat dalam kehidupan
saya.

5 Saya merasa kesal pada diri saya sendiri ketika | SS| S | TS| STS
banyak masalah menghampiri saya

6 Hati saya merasa damai setelah melaksanakan sh SS| S | TS | STS
malam

7 Saya menerima dengan lapang dada atas cobaan| SS| S | TS| STS
bertubi-tubi datang kepada saya

8 Saya tetap tersenyum ketika saya kehilangan oran SS| S | TS| STS
yang sangat berharga dalam kehidupan saya (mis
orang tua, guru, teman)

9 Saya percaya dibalik kesuksesan saya ada kekua{ SS| S | TS | STS
Allah

10 | Saya shalat lima waktu berjama’ah karena memby SS| S | TS | STS
hati saya tenang

11 | Saya menyerah pada keadaan setelah berulang ki SS| S | TS| STS
mengalami kegagalan dalam melakukan sesuatu

12 | Ketika saya melihat kehidupan, saya merasa tidak SS| S | TS| STS
banyak hal yang membuat diri saya bahagia

13 | Saya merasa sedih dan gelisah ketika saya bangy SS| S | TS | STS
kesiangan hingga tidak melaksanakan shalat malg

14 | Saya merasa kesal ketika melihat teman saya lebil SS| S | TS | STS
beruntung dari saya

15 | Saya berniat untuk menyisihkan uang setiap bulan SS| S | TS | STS
untuk disedekahkan kepada yang lebih membutuh
(fakir-miskin)

16 | Saya mengurungkan keinginan untuk memberiual SS| S | TS| STS
kepada pengemis ketika saya melihat barang yang
lebih menarik untuk dibeli (misal pulsa, makanan)
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17 | Saya terpaksa tidak shalat berjama’ah ketika dikejl SS| S | TS | STS
deadline tugas

18 | Saya mengucapkan terima kasih kepada setiap orf SS| S | TS | STS
yang membantu saya

19 | Berat bagi saya untuk berterima kasih pada orang| SS| S | TS | STS
yang telah membantu saya sementara dia orang V|
tidak saya sukai

20 | Butuh waktu lama untuk mengucapkan hamdalah| SS| S | TS| STS
ketika saya ditimpa keadaan buruk

21 | Saya lebih baik diam ketika ditanya sesuatu yang | SS| S | TS| STS
belum benar adanya

22 | Saya spontan melakukan sujud syukur setiap SS| S |TS|STS
mendapatkan rezeki

23 | Ketika lembur deadline tugas, saya meluangkan | SS| S | TS| STS
waktu untuk bermunajat kepada Allah

24 | Saya membutuhkan waktu berjam-jam untuk SS| S | TS| STS
membicarakan gossip terbaru

25 | Saya menunda waktu shalat saya demi menyelesqg SS| S | TS| STS
menonton film yang menarik

Skala B

NO PERNYATAAN PENILAIAN

1 Bagi saya, mempunyai banyak teman adalah halyal SS| S | TS | STS
sangat membahagiakan dalam hidup.

2 Kesendirian itu indah SS| S | TS| STS

3 Saya merasa nyaman jika berkumpul dengan teman| SS| S | TS | STS
teman maupun orang yang baru dikenal

4 Saya sering menyesalkan waktu yang terbuang sia-§ SS| S | TS | STS
demi berkumpul dengan teman-teman

5 Saya bisa dengan tegas menolak permintaan senior| SS| S | TS | STS
(orang yang lebih tua dari saya) apabila saya tidak
menyukai untuk melakukan hal tersebut

6 Saya cenderung diam saja ketika teman saya SS| S | TS| STS
mengatakan hal yang salah

7 Saya aktif mengikuti organisasi pondok SS| S | TS| STS

8 Kegiatan organisasi pondok seringkali saya lakukan| SS| S | TS | STS
dengan keterpaksaan

9 Ketika jenuh dengan keigatan pondok, saya pergietal SS| S | TS | STS
pamit (kabur) ke kos/rumah teman
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10 | Saya membiarkan rasa bosan saya reda dengan SS| S | TS| STS
sendirinya

11 | Saya selalu punya alasan untuk tersenyum sejak say SS| S | TS | STS
tinggal di pondok ini

12 | Peraturan di pondok ini adalah peraturan paling SS| S | TS| STS
konservatif (ketathdes dibanding pondok mahasisw.
lain

13 | Saya percaya pada dasarnya semua orang adalahb SS| S | TS | STS

14 | Saya sulit untuk mempercayai perkataan teman sayi SS| S | TS | STS

15 | saya tetap menganggap sebagai teman pada orang| SS| S | TS | STS
pernah melakukan pencurian

16 | Bagi saya orang yang pernah melakukan maksiat | SS| S | TS | STS
(seperti kasus Ariel-Luna-Cut Tari) tidak pantasuin
dijadikan teman

17 | Saya meluangkan waktu untuk menjenguk temanya SS| S | TS | STS
sakit

18 | Ketika saya menolong orang lain, saya yakin suméii § SS| S | TS | STS
saya pasti ditolong oleh orang lain

19 | Diskusi/belajar kelompok adalah hal yang SS| S | TS| STS
menyenangkan bagi saya

20 | Saya lebih menyukai bekerja sendiri dibanding SS| S | TS| STS
berkelompok

21 | Saya cenderung mengalah dan menghindarkan konf SS| S | TS | STS
dari pada memaksakan kemauan saya

22 | Saya berani berdebat lama untuk mempertahankan | SS| S | TS | STS
argumen saya ketika sedang berdiskusi

23 | Saya terbawa suasana ketika ada teman yang SS| S| TS| STS
mencurahkan isi hatinya (seperti, dia menangis say
juga ikut menangis)

24 | Saya menganggap permasalahan orang lain adalah| SS| S | TS | STS
wajar yang tidak perlu dibesar-besarkan

25 | Seringkali perut saya sakit dan jantung berdegup SS| S | TS| STS
kencang ketika menghadageadlinetugas yang belum
terselesaikan

26 | Meski terlambat datang ketika pengajian kitab oleh | SS| S | TS | STS
ustadz yang terkenal disiplin, saya tetap santai
menghadapinya

27 | Saya tidak sanggup menahan amarah ketika adate SS| S | TS | STS

yang tidak melaksanakan piket yang sudah disepakg
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28 | Saya hanya mengelus dada ketika antrian kamar mg SS TS | STS
saya diserobot teman

29 | Ketika memiliki masalah, sangat sulit bagi sayaiknt | SS TS | STS
melupakannya

30 | Saya mudah pulih dari kondisi buruk (misal patat) hg SS TS | STS

31 | Saya mudah tersinggung ketika ada teman yang SS TS | STS
mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan sayg

32 | Saya tetap tenang ketika dituduh melakukan sesuaty SS TS | STS
yang tidak saya lakukan

33 | Saya tidak sadar bahwa perkataan terus terang sayd SS TS | STS
terkadang menyinggung orang lain

34 | Saya tahu cara bagaimana harus meredakan amaea SS TS | STS

35 | Saya membiarkan permasalahan yang saya alamiis¢ SS TS | STS
seiring berjalannya waktu

36 | Saya tetap bersikap tenang saat berada pada keada SS TS | STS
yang menegangkan (seperti ketika mengikuti siding
laporan pertanggung jawaban akhir suatu kegiatan)

37 | Saya mudah aktif dalam sebuah diskusi untuk memk SS TS | STS
solusi-solusi permasalahan

38 | Saya sulit menemukan cara baru untuk memperbaik| SS TS | STS
pemahaman saya dalam memaknai pengalam hidup
masa lalu

39 | Saya menemukan ide-ide tak terduga ketika menikm SS TS | STS
keindahan alam

40 | Saya tidak suka ditunjuk sebagai pengisi acareakagi| SS TS | STS
yang berhubungan dengan seni (misal diba’iyyah,
muhadloroh)

41 | Saya termasuk orang yang seringkali mengusulkaa | SS TS | STS
teman-teman untuk mengganti tata ruang kamar der
model baru.

42 | Saya tetap nyaman mengerjakan tugas perkuliahan | SS TS | STS
meski tata ruang kamar tampak berantakan.

43 | Saya senang berjalan-jalan meski belum tahu akan } SS TS | STS
mana

44 | Saya takut pergi ke tempat yang belum tahu arahnyg SS TS | STS

45 | Teman-teman saya sering mengajak diskusi dan SS TS | STS
meminta pendapat saya mengenai suatu hal

46 | Saya butuh waktu lebih dari satu kali untuk memaha| SS TS | STS

apa yang saya baca
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47 | Saya senang melakukan sesuatu yang saya sukai | SS TS | STS
meskipun resikonya besar

48 | Saya melakukan semua peraturan yang ada di pond SS TS | STS
ini tanpa adanya protes

49 | Saya mengikuti pengajian (baik kitab atau pun Al- | SS TS | STS
Qur’an) yang dilaksanakan pondok ini mulai dari bwg
hingga akhir pengajian

50 | saya mudah jenuh ketika mengikuti pengajian kitab | SS TS | STS
setiap hari

51 | Sebelum mengerjakan sesuatu saya pasti membuat| SS TS | STS
perencanaan dan mengatur detail-detailnya

52 | Ide saya keluar justru menjeladgadlinepengumpulan| SS TS | STS
tugas perkuliahan

53 | Saya melaksanakan jadwal ro’an dengan senang ha SS TS | STS

54 | Saya suka menaruh barang-barang di sembarang te| SS TS | STS

55 | Saya selalu giat belajar untuk mendapatkan prestasi SS TS | STS
terbaik

56 | Saya suka menunda-nunda melaksanakan piket kan SS TS | STS

57 | Ketika ada kegiatan pondok, saya selalu datang tepg SS TS | STS
waktu

58 | Bagi saya lebih baik datang terlambat ketika mengis| SS TS | STS
kegiatan di pemulung dari pada tidak datang

59 | Sebelum dikumpulkan saya mengoreksi ulang dengg SS TS | STS
detail tugas perkuliahan yang telah yang saya
selesaikan.

60 | Saya termasuk orang yang pelupa dalam menaruh | SS TS | STS

barang-barang sesuai tempatnya

© TERIMA KASIH - SEMOGA SUKSES ©
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SS
S
TS

SKALA

Petunjuk Pengisian

. Baca dan fahami baik-baik setiap pernyataan bertketudian jawablah semua

pernyataan sesuai dengan keadaan atau perasaayaagdsesungguhnya.

. Pilih salah satu dari 4 (empat) jawaban yang téased

:Bila anda merasa pernyataan yang diajukan SANGAS8H diri anda.

:Bila anda merasa pernyataan yang diajukan SESUAdatediri anda
: Bila anda merasa pernyataan yang diajukan TIDAK$ESiri anda

STS : Bila anda merasa pernyataan yang diajukan SANGADAK SESUAI diri

anda.

. Berilah tanda silangX) pada jawaban yang anda pilih

Contoh :

NO | PERNYATAAN JAWABAN
1 | Setiap hari saya berangkat ke kampus SS|[S [®%|STS

. Bila jawaban yang sudah dipilih salah, maka gaetighn memberikan tanda

silang X) pada jawaban yang dianggap paling meawakili keagerasaan diri
anda.

Contoh :
NO | PERNYATAAN JAWABAN
1 | Setiap hari saya berangkat ke kampus | SS | 3< |¥&< | STS

. Dalam hal ini tidak ada penilaian benar atau sdlalk atau buruk, sehingga tidak

ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawabaahatt@har, jika anda

memberikan jawaban sesuai dengan keadaan ataa@er@sda yang sebenarnya.

6. Teliti kembali pekerjaan anda, jangan ada 1 peaayayang terlewatkan.

7. Informasi yang anda berikan melalui pengisian skailgidak berdampak pada

siapa-siapa. Kami sangat menjaga kerahasiaan javeatuta.

. Atas partisipasi dan kesediaan anda untuk menkgda sni, kami mengucapkan

banyak terima kasih.
“SELAMAT MENGERJAKAN"
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Skala A

No PERNYATAAN PENILAIAN

1 | Terkadang saya merasa Allah tidak adil dengan SS| S | TS| STS
memberikan cobaan yang berat dalam kehidupan ¢

2 Saya merasa kesal pada diri saya sendiri ketikgpalba SS| S | TS| STS
masalah menghampiri saya

3 | Hati saya merasa damai setelah melaksanakansh{ SS| S | TS | STS
malam

4 | Saya menerima dengan lapang dada atas cobaan| SS| S | TS | STS
bertubi-tubi datang kepada saya

5 | Saya tetap tersenyum ketika saya kehilangan oran{ SS| S | TS| STS
yang sangat berharga dalam kehidupan saya (misg
orang tua, guru, teman)

6 | Saya shalat lima waktu berjama’ah karena membu{ SS| S | TS | STS
hati saya tenang

7 | Saya menyerah pada keadaan setelah berulang kg SS| S | TS| STS
mengalami kegagalan dalam melakukan sesuatu

8 | Ketika saya melihat kehidupan, saya merasatidak| SS| S | TS | STS
banyak hal yang membuat diri saya bahagia

9 Saya merasa kesal ketika melihat teman saya lebik SS| S | TS| STS
beruntung dari saya

10 Saya berniat untuk menyisihkan uang setiap bulan SS| S | TS| STS
untuk disedekahkan kepada yang lebih membutuhi
(fakir-miskin)

11 | Saya mengurungkan keinginan untuk memberiuan SS| S | TS | STS
kepada pengemis ketika saya melihat barang yang
lebih menarik untuk dibeli (misal pulsa, makanan)

12 | Saya terpaksa tidak shalat berjama’ah ketika dikejg SS| S | TS | STS
deadline tugas

13 | Saya mengucapkan terima kasih kepada setiap org SS| S | TS | STS
yang membantu saya

14 | Berat bagi saya untuk berterima kasih pada orang] SS| S | TS| STS
telah membantu saya sementara dia orang yang tig
saya sukai

15 | Butuh waktu lama untuk mengucapkan hamdalah | SS| S | TS | STS
ketika saya ditimpa keadaan buruk
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16 | Saya spontan melakukan sujud syukur setiap SS| S | TS| STS
mendapatkan rezeki

17 | Ketika lembur deadline tugas, saya meluangkanwi{ SS| S | TS | STS
untuk bermunajat kepada Allah

18 | Saya membutuhkan waktu berjam-jam untuk SS| S | TS| STS
membicarakan gossip terbaru

19 | Saya menunda waktu shalat saya demi menyelesa SS| S | TS | STS
menonton film yang menarik

Skala B

NO PERNYATAAN PENILAIAN

1 Bagi saya, mempunyai banyak teman adalah halyay SS| S | TS| STS
sangat membahagiakan dalam hidup.

2 Saya merasa nyaman jika berkumpul dengan teman| SS| S | TS | STS
teman maupun orang yang baru dikenal

3 Saya cenderung diam saja ketika teman saya SS| S | TS| STS
mengatakan hal yang salah

4 Saya aktif mengikuti organisasi pondok SS| S | TS| STS

5 Kegiatan organisasi pondok seringkali saya lakukan| SS| S | TS | STS
dengan keterpaksaan

6 Saya seringkali dihukum ibu (ibu Nyai) karena SS| S | TS| STS
melakukan pelanggaran

7 Saya lebih memilih patuh pada peraturan pondok da SS| S | TS | STS
pada melakukan hal-hal yang dilarang oleh aturan
pondok.

8 Peraturan di pondok ini adalah peraturan paling SS| S | TS| STS
konservatif (ketatndes dibanding pondok mahasisw
lain

9 Saya percaya pada dasarnya semua orang adalahh SS| S | TS | STS

10 | Saya sulit untuk mempercayai perkataan teman say{ SS| S | TS | STS

11 | saya tetap menganggap sebagai teman pada orang| SS| S | TS | STS
pernah melakukan pencurian

12 | Saya meluangkan waktu untuk menjenguk temanya SS| S | TS | STS
sakit

13 | Saya mampu menjalankan keputusan rapat parasaf SS| S | TS | STS
yang telah disepakati bersama meski tidak sesuai
dengan keinginan saya

14 | Ketika ro’an saya lebih senang melakukannya sendil SS| S | TS | STS
dibanding rame-rame bersama teman-teman
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15 | Saya cenderung mengalah dan menghindarkan konl SS TS | STS
dari pada memaksakan kemauan saya

16 | Ketika ada teman yang mengalami masalah berat, h| SS TS | STS
saya selalu tergerak untuk menghiburnya.

17 | Saya benci melihat teman yang bersikap berlebihan| SS TS | STS
ketika meminta bantuan.

18 | Setiap kali mendapat giliran membaca Al-Qur'ankaet| SS TS | STS
ada kegiatan pengajian Al-Qur'an, saya merasa gug
dan tegang karena takut salah.

19 | Saya tetap menyikapi dengan santai ketika mendapi SS TS | STS
ta’zir berat dari ibu (ibu Nyai).

20 | Saya tidak sanggup menahan amarah ketika ada tenf SS TS | STS
yang tidak melaksanakan piket yang sudah disepakg

21 | Saya hanya mengelus dada ketika antrian kamar mg SS TS | STS
saya diserobot teman

22 | Ketika memiliki masalah, sangat sulit bagi sayaikint | SS TS | STS
melupakannya

23 | Saya mudah tersinggung ketika ada teman yang SS TS | STS
mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan sayg

24 | Saya tetap tenang ketika dituduh melakukan sesuaty SS TS | STS
yang tidak saya lakukan

25 | Saya tahu cara bagaimana harus meredakan amaeg SS TS | STS

26 | Saya mudah panik ketika secara tiba-tiba ada pamgg SS TS | STS
dari ibu (ibu Nyai) untuk saya

27 | Bagi saya, kritik dari teman-teman terhadap sébtj | SS TS | STS
saya adalah hal yang wajar.

28 | Ketika ada teman yang dita’zir oleh ibu, saya mampy{ SS TS | STS
mengambil pelajaran agar saya tidak melakukan
pelanggaran.

29 | Saya merasa tertantang untuk mengulangi pelanggg SS TS | STS
yang sama meski telah berulang kali dihukum oleh i
(ibu Nyai).

30 | Saya menemukan ide-ide tak terduga ketika menikn] SS TS | STS
keindahan alam

31 | Saya termasuk orang yang seringkali mengusulkaa | SS TS | STS
teman-teman untuk mengganti tata ruang kamar der
model baru.

32 | Saya tetap nyaman mengerjakan tugas perkuliahan | SS TS | STS

meski tata ruang kamar tampak berantakan.
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33 | Saya senang berjalan-jalan meski belum tahu akan | SS TS | STS
mana

34 | Saya takut pergi ke tempat yang belum tahu arahnyd SS TS | STS

35 | Teman-teman saya sering mengajak diskusi dan SS TS | STS
meminta pendapat saya mengenai suatu hal

36 | Saya senang melakukan sesuatu yang saya sukai | SS TS | STS
meskipun resikonya besar

37 | Saya mengikuti pengajian (baik kitab atau pun Al- | SS TS | STS
Qur'an) yang dilaksanakan pondok ini mulai dari bwa
hingga akhir pengajian

38 | saya mudah jenuh ketika mengikuti pengajian kitab | SS TS | STS
setiap hari

39 | Sebelum mengerjakan sesuatu saya pasti membuat| SS TS | STS
perencanaan dan mengatur detail-detailnya

40 | Ketika dititipi pesan oleh teman, saya akan SS TS | STS
menyampaikannya kepada orang yang bersangkuta
dengan bertemu langsung.

41 | Ketika meminjam barang teman, saya seringkali lupg SS TS | STS
mengembalikannya sebelum diminta oleh pemiliknya

42 | Saya selalu giat belajar untuk mendapatkan prestasj SS TS | STS
terbaik

43 | Ketika ada kegiatan pondok, saya selalu datang tepi SS TS | STS
waktu

44 | Sebelum dikumpulkan saya mengoreksi ulang dengi SS TS | STS

detail tugas perkuliahan yang telah yang saya
selesaikan.

© TERIMA KASIH - SEMOGA SUKSES ©
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SKOR SKALA SYUKUR

shik | 1] 2 415]|6 8 10 |11 |12 |13 |14 |15 | 16 | 17 | 18 | 19 | tot
1 111 21202 2 3 2 4 1 2 3 3 2 1 3 40
2 3|12 21314 2 3 2 2 4 2 2 3 1 2 2 47
3 1|2 213]|3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 36
4 312 2123 1 2 2 2 1 2 2 3 3 1 1 38
5 1|1 3122 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 34
6 2 (3 3142 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 44
7 112 21202 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 36
8 313 21101 3 2 3 2 1 2 2 1 1 1 1 36
9 2 3132 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 44
10 2 (3 313]3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 42
11 3 (13 213]2 3 2 1 3 1 1 1 2 4 1 1 37
12 2|3 213]3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 44
13 2|3 313]3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 51
14 1|2 1122 4 1 1 1 1 2 1 3 2 1 1 30
15 1|3 1|2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 33
16 112 1132 2 3 2 4 1 1 3 3 3 2 3 41
17 312 2 13]1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 34
18 111 21411 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 32
19 3 2 13]2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 3 2 37
20 3 1131 3 3 2 2 1 4 3 3 2 1 2 45
21 2|3 31213 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 42
22 2|3 2 13]2 2 2 3 1 3 3 3 2 2 2 46
23 2 211 1 1 2 1 2 3 2 1 1 2 33
24 412 3 3 2 3 1 3 1 1 2 3 2 2 42
25 2 313 3 3 2 3 3 2 2 2 46
26 2|3 213]3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 43
27 112 11212 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 3 36
28 2|3 2 13]2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 43
29 313 11212 3 2 2 2 1 3 3 3 2 1 3 41
30 314 2 13]1 1 2 2 4 1 2 1 3 2 4 3 41
31 1|2 1122 1 1 1 2 1 1 4 2 1 1 1 29
32 12 2 11]2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 37
33 113 11212 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 41
34 412 11211 2 1 2 2 1 4 2 2 2 2 2 37
35 112 212101 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 29
36 2|2 21201 2 2 1 1 2 2 3 2 1 1 1 33
37 2|4 313]2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 45
38 313 313]2 1 1 1 3 1 2 3 2 2 2 2 41
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SKOR SKALA BIG FIVE PERSONALITY

sbjk extraversion agreeableness neuroticism openness to experience conscientiousness jumlah skor z
2|5|7 | 8] tot 11 | 12 | 13 | 17 | tot | 19 | 20 | 22 | 23 | 24 | 27 | tot | 30 | 31 | 32 [ 33 | 34 [ 36 | tot | 37 | 38 | 40 | 41 | 42 | 43 | tot E A N o) (9 trait
1 212122 9 2 2 2 3 11 2 3 4 2 2 3 16 2 3 2 4 2 3 16 3 2 2 3 2 3 15 -0.28 0.64 | 0.25 0.94 1.02 C
2 1|2 1 7 2 10 2 3 2 3 3 15 2 2 2 2 2 13 1 2 2 2 2 2 11 -1.13 0.22 | -0.09 | -0.14 | -0.67 A
3 2|12 |3|2] 11 2 2 3 2 11 2 3 3 3 1 2 14 2 3 3 3 3 2 16 2 2 2 3 2 2 13 0.57 0.64 | -0.43 0.94 0.17 0]
4 21222 9 2 2 1 3 10 2 4 2 2 2 3 15 1 2 1 1 2 1 8 1 3 1 3 3 1 12 -0.28 0.22 | -0.09 | -1.94 | -0.25 A
5 2|12]2|2] 1 2 2 2 2 10 1 2 1 2 2 3 11 2 3 3 3 4 4 19 1 1 1 3 1 2 9 0.145 | 0.22 | -1.45 2.02 -1.52 [0]
6 2|12]2|2] 1 3 2 2 2 12 2 2 2 2 3 13 2 3 3 3 3 3 17 2 2 2 3 2 3 14 | 0.145 | 1.06 | -0.77 1.3 0.59 0]
7 2|2]2|2] 10 2 2 2 4 12 3 3 3 3 3 3 18 2 3 3 3 2 2 15 2 2 2 3 2 2 13 0.145 | 1.06 | 0.93 0.58 0.17 A
8 11111 5 1 2 2 2 8 2 2 2 3 2 4 15 2 3 2 3 3 2 15 1 1 1 1 1 1 6 -1.98 -0.6 | -0.09 0.58 -2.79 [0]
9 23|13 [2] 11 2 3 3 3 13 3 3 2 3 3 3 17 2 3 3 2 2 3 15 2 3 2 2 3 3 15 0.57 1.48 | 0.59 0.58 1.02 A
10 112]2]|1 7 1 2 2 2 8 2 2 1 2 2 3 12 2 2 2 3 2 2 13 2 3 2 2 2 3 14 -1.13 -0.6 | -1.11 | -0.14 0.59 C
11 212122 9 2 1 2 1 8 3 4 4 3 3 4 21 1 1 1 1 1 2 7 3 3 1 1 2 3 13 -0.28 -0.6 1.96 -2.3 0.17 N
12 213132 12 2 2 2 2 10 3 2 2 2 2 3 14 2 2 2 2 2 12 2 2 2 2 2 2 12 0.995 | 0.22 | -0.43 -0.5 -0.25 E
13 2|4 |4(2] 13 2 3 3 3 13 1 2 1 1 1 3 9 2 3 2 3 2 15 3 3 3 3 3 3 18 1.42 1.48 | -2.13 0.58 2.28 C
14 2|11 )1]2 7 1 1 2 1 6 2 3 3 2 2 4 16 1 3 1 3 1 12 1 1 1 1 2 1 7 -1.13 -1.4 0.25 -0.5 -2.37 N
15 21222 9 2 2 2 4 12 4 3 3 3 3 3 19 2 2 2 2 3 13 2 3 2 2 1 3 13 -0.28 1.06 1.27 -0.14 0.17 N
16 2133|212 1 3 2 3 10 2 3 3 2 3 3 16 1 3 4 1 2 1 12 1 2 2 2 3 3 13 0.995 | 0.22 0.25 -0.5 0.17 E
17 11111 5 2 1 2 1 8 2 3 2 3 1 4 15 3 3 2 2 3 3 16 1 2 2 2 2 2 11 -1.98 -0.6 | -0.09 0.94 -0.67 [0]
18 11221 7 3 2 3 2 13 3 2 2 3 3 3 16 1 3 2 2 3 1 12 2 2 2 2 3 3 14 -1.13 1.48 | 0.25 -0.5 0.59 A
29 23|13 [2] 11 1 1 2 1 6 3 3 3 3 3 3 18 2 2 3 2 4 2 15 2 2 2 2 2 3 13 0.57 -1.4 0.93 0.58 0.17 N
20 11221 7 1 1 1 1 5 2 3 3 3 2 4 17 1 3 1 1 1 2 9 1 1 1 1 2 2 8 -1.13 -1.9 0.59 -1.58 | -1.94 N
21 23|32 12 2 2 2 2 10 3 3 3 3 3 3 18 2 3 3 2 2 2 14 2 3 3 3 3 3 17 | 0.995 | 0.22 0.93 0.22 1.86 C




22 213(13(2] 11 1 2 2 7 2 2 12 2 2 2 3 3 14 2 13 0.57 -1 -1.11 0.22 0.17 E
23 211|112 7 1 2 4 10 2 3 16 2 2 3 2 3 14 2 11 -1.13 0.22 0.25 0.22 -0.67 N
24 3212|311 2 2 2 10 2 2 15 4 2 1 1 2 13 2 14 0.57 0.22 | -0.09 | -0.14 0.59 C
25 3[3[3]3] 14 2 2 2 10 1 1 6 3 2 4 4 2 16 2 12 1.845 | 0.22 | -3.15 0.94 -0.25 E
26 213(13(2] 12 2 2 3 11 1 2 12 3 2 2 2 2 14 2 14 0.995 | 0.64 | -1.11 0.22 0.59 E
27 2121221 2 2 2 10 2 3 15 2 2 3 3 3 15 3 15 0.57 0.22 | -0.09 0.58 1.02 C
28 212]2]2]10 2 2 2 10 3 3 18 3 3 2 2 2 14 3 16 0.145 | 0.22 0.93 0.22 1.44 C
29 312]2 11 1 1 1 5 13 1 1 4 1 11 1 12 0.57 -1.9 -0.77 | -0.86 | -0.25 E
30 3 2| 11 1 2 2 8 1 1 10 1 1 1 1 1 7 3 16 0.57 -0.6 -1.79 -2.3 1.44 C
31 2|11 ]|1)2 7 1 1 1 6 2 2 16 2 2 4 4 3 16 1 11 -1.13 -1.4 0.25 0.94 -0.67 0
32 2122|210 2 3 3 12 3 3 17 3 2 1 2 2 11 2 13 0.145 1.06 0.59 -0.86 0.17 A
33 31212311 1 2 2 8 3 3 17 3 3 3 4 2 18 3 14 0.57 -0.6 0.59 1.66 0.59 ¢}
34 112311 8 4 2 3 15 3 3 18 2 1 2 2 2 11 2 11 -0.71 2.31 0.93 -0.86 | -0.67 A
35 212122 9 1 2 2 8 2 4 18 3 3 3 2 16 2 12 -0.28 -0.6 0.93 0.94 -0.25 [0)
36 213(13(2] 11 1 1 1 6 1 4 16 3 2 2 3 2 13 3 13 0.57 -1.4 0.25 -0.14 0.17 E
37 313133 14 2 2 2 10 3 2 15 3 3 2 3 2 15 2 14 1.845 | 0.22 | -0.09 0.58 0.59 E
38 112121 7 3 3 13 2 2 14 2 3 2 3 2 14 2 13 -1.13 1.48 | -0.43 0.22 0.17 A
39 312 12(13] 12 1 2 2 8 3 3 15 3 3 4 3 2 16 2 13 0.995 -0.6 -0.09 0.94 0.17 E
40 2121212 9 2 2 4 12 3 18 2 3 2 2 2 13 2 13 -0.28 1.06 0.93 -0.14 0.17 A
41 3[3[3[3] 14 2 2 2 10 2 1 13 3 2 3 2 3 15 2 12 1.845 | 0.22 | -0.77 0.58 -0.25 E
42 112(2]1 7 1 1 1 6 3 3 19 3 3 1 2 1 12 2 14 -1.13 -1.4 1.27 -0.5 0.59 N
43 11221 7 9 2 1 11 4 4 1 2 1 14 1 11 -1.13 -0.2 -1.45 0.22 -0.67 [0)
44 213|132 12 2 2 3 11 3 2 17 3 1 2 3 3 14 2 13 0.995 | 0.64 0.59 0.22 0.17 E




45

20

-1.13

-1.4

1.62

-1.58

-1.94

46

16

13

12

-1.13

-0.6

0.25

-0.14

-0.25

47

11

10

15

11

0.57

0.22

-0.09

-2.3

-0.67







LAMPIRAN 5. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS AITEM SY UKUR

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 47 100.0
Excluded® 0 .0
Total a7 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.841 25
Item-Total Statistics
Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

VARO0001 46.1935 54.895 .049 .844
VARO0002 45.9355 53.862 .170 .842
VAROO003 46.2903 54.946 .064 .843]
VARO0004 45.6129 51.778 .261 .841
VARO0005 45.1935 48.695 479 .832
VARO0006 45.9355 50.529 .559 .830
'VAROO007 45.5161 48.991 .655 .826
VARO0008 44.8710 48.983 .507 .830
VARO0009 46.2903 54.480 157 .842
VARO0010 45.6774 51.292 409 .835
VARO0011 45.2903 50.146 464 .833]
VARO0012 45.5806 51.252 .408 .835]
VARO0013 45.3548 51.703 .258 .842
VAR00014 45.3548 50.303 .525 .831]
VARO0015 45.4194 52.385 .319 .838
VAR00016 45.3871 51.512 .333 .838
VARO0017 44.8065 50.361 412 .835]
VARO0018 46.0323 52.166 416 .835]
VARO0019 45.6452 50.903 521 .832
VAR00020 45.3548 50.637 .486 .832
VAR00021 45.5161 55.191 -.024 .850
VAR00022 44.9032 49.357 .586 .828
VAR00023 45.3871 50.978 .526 .832
VAR00024 45.3871 49.778 416 .835
VAR00025 45.1290 49.383 .525 .830




Scale: syukur setelah menghapus aitem yang tidak valid dan
tidak reliable

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Iltems
.864 19
Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if ltem Deleted

VAR00004 36.6774 44.826 .333 .864
VAR00005 36.2581 42.131 .530 .855
VAR00006 37.0000 45.000 .480 .857
VAR00007 36.5806 43.385 .604 .852
VAR00008 35.9355 43.529 .450 .858
VAR00010 36.7419 45.731 .336 .862
VAR00011 36.3548 43.437 .532 .855
VAR00012 36.6452 45.437 .366 .861
VAR00014 36.4194 43.852 .569 .854
VAR00015 36.4839 46.191 314 .863
VAR00016 36.4516 44.589 414 .859
VAR00017 35.8710 43.516 .488 .856
VAR00018 37.0968 46.824 .284 .863
VAR00019 36.7097 45.013 .487 .857
VAR00020 36.4194 43.918 .561 .854
VAR00022 35.9677 43.366 .580 .853
VAR00023 36.4516 44.789 .533 .856
VAR00024 36.4516 43.056 A77 .857
VAR00025 36.1935 43.161 .544 .854

LAMPIRAN 6. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS AITEM BF P

1. Kepribadian Extraversion

Scale: E
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 47 100.0
Excluded® 0 .0
Total 47 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

552 8




Iltem Statistics

Mean Std. Deviation N
VVARO0001 1.3617 .52856 47
VARO0002 1.9149 .61960 47
VARO0003 2.4043 .68078 47
VARO0004 2.4468 71653 47
VARO0005 2.2128 .68955 47
\VARO0006 3.1915 74128 47
\VARO0007 2.2553 .70612 47
VARO0008 1.9149 .61960 47

Item-Total Statistics

Scale Mean if tem | Scale Variance if | Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

VARO00001 16.3404 5.969 .239 .528|
'VAR00002 15.7872 4.954 .554 422
VARO0003 15.2979 6.083 .095 .575)
VAR00004 15.2553 6.238 .032 .599
'VARO0005 15.4894 5.081 421 461
'VARO0006 14.5106 6.299 .005 611
'VARO0007 15.4468 5.166 374 478
'VARO0008 15.7872 4.954 .554 422

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
17.7021 6.866 2.62028 8

Scale: E setelah menghapus aitem yang tidak valid dan tidak
reliable

Case Processing Summary

N %
Cases Valid a7 100.0
Excluded® 0 .0
Total 47 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
793 5




Item Statistics

Mean Std. Deviation N
VARO00001 1.3617 .52856 47|
'VARO00002 1.9149 .61960 47|
'VARO0005 2.2128 .68955 47|
VARO0007 2.2553 .70612 47|
VARO0008 1.9149 .61960 47|
Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
VARO00001 8.2979 4.388 .391 .804
'VARO00002 7.7447 3.673 .622 .739
'VARO0005 7.4468 3.426 .639 732
VARO0007 7.4043 3.463 .598 747
VARO0008 7.7447 3.673 .622 739
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
9.6596 5.534 2.35240 5
2. Kepribadian Agreeableness
Scale: A
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 47 100.0
Excluded® 0 .0
Total 47 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.636 9
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
itm09 1.7234 .68214 47
itm10 2.2553 .70612 47
itm11 1.7234 68214 47
itm12 1.8723 57548 47
itm13 2.0000 46625 47
itm14 1.9149 77543 47
itm15 2.0000 .65938 47
itm16 1.8085 .61284 47




Jimi7 | 2.1489) 88413 47]

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Iltem Deleted Total Correlation if Item Deleted

itm09 15.7234 7.117 .554 .548
itm10 15.1915 8.854 .059 .669
itm11 15.7234 7.117 .554 .548
itm12 15.5745 7.641 512 .569
itm13 15.4468 8.818 .204 .630
itm14 15.5319 7.994 229 .632
itm15 15.4468 8.470 .181 .639
itm16 15.6383 8.366 242 .624|
itm17 15.2979 6.996 .390 .589

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
17.4468 9.600 3.09845 9

Scale: A setelah menghapus aitem yang tidak valid dan tidak

reliable
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 47 100.0

Excluded® 0 .0

Total 47 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
757 5

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
itm09 1.7234 .68214 47
itm11 1.7234 .68214 47
itm12 1.8723 .57548 47
itm13 2.0000 46625 47
itm17 2.1489 .88413 47




Item-Total Statistics
Scale Mean if Item | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if tem Deleted
itm09 7.7447 3.629 .630 674
itm11 7.7447 3.629 .630 674
itm12 7.5957 4.072 572 .701
itm13 7.4681 4.776 .363 .763
itm17 7.3191 3.352 494 745
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
9.4681 5.733 2.39430 5
3. Kepribadian Neuroticism
Scale: N
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 47 100.0]
Excluded® 0 .0
Total 47 100.0|
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.570 10
Item Statistics
I Mean Std. Deviation N
itm18 2.6170 .87360 47
itm19 2.3617 .76401 47
itm20 2.6170 .73878 47
itm21 2.5745 .58028 47
itm22 2.4043 .87625 47
itm23 2.4681 .68687 47
itm24 2.2979 .83184 47
itm25 3.2979 .50712 47
itm26 2.4681 74749 47
itm27 3.1064 .56082 47
Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem Scale Variance if ltem Corrected Item-Total Cronbach's Alpha if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
itm18 23.5957 10.420 -.056 .636
itm19 23.8511 8.521 .395 .503]
itm20 23.5957 8.463 432 494
itm21 23.6383 10.540 -.003 .596
itm22 23.8085 7.376 572 435
itm23 23.7447 8.194 .560 .463|
itm24 23.9149 8.732 .294 .532
itm25 22.9149 10.514 .029 .586
itm26 23.7447 9.759 117 579
itm27 23.1064 9.706 242 .548

10



Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
26.2128 10.867 3.29648 10

Scale: N setelah menghapus aitem yang tidak valid dan tidak

reliable
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 47 100.0

Excluded? 0 .0

Total 47 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
731 6

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
itm19 2.3617 76401 47
itm20 2.6170 .73878 47
itm22 2.4043 .87625 47
itm23 2.4681 .68687 47
itm24 2.2979 .83184 47
itm27 3.1064 .56082 47

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

itm19 12.8936 6.184 .490 .686
itm20 12.6383 6.279 487 .687
itm22 12.8511 5.434 .594 .650
itm23 12.7872 6.128 .597 .658
itm24 12.9574 6.433 .356 .729
itm27 12.1489 7.434 .288 .735

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
15.2553 8.629 2.93752 6

11



4. Kepribadian Openness to Experience
Scale: O

Case Processing Summary

N %

Cases Valid a7 100.0

Excluded® 0 .0

Total 47 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
517 9
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

itm28 1.8511 .58898 47
itm29 1.8298 .66982 47
itm30 1.8085 .57628 47
itm31 2.6170 67737 47
itm32 2.2128 .83239 47
itm33 2.1702 .91649 47
itm34 2.4255 .87836 47
itm35 1.9149 .50346 47
itm36 2.1489 72167 47

Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
itm28 17.1277 8.549 -.077 .566
itm29 17.1489 8.260 -.020 .559
itm30 17.1702 7.492 .255 .482
itm31 16.3617 7.236 .257 479
itm32 16.7660 5.835 .523 .365
itm33 16.8085 5.984 .403 412
itm34 16.5532 6.644 .268 473
itm35 17.0638 7.713 .237 .489
itm36 16.8298 7.362 191 .499
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
18.9787 8.630 2.93768 9

12




Scale: O setelah menghapus aitem yang tidak valid dan tidak
reliable

Case Processing Summary

N %
Cases Valid a7 100.0
Excluded® 0 .0
Total 47 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.638 6

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
itm30 1.8085 .57628 47
itm31 2.6170 67737 47
itm32 2.2128 .83239 47
itm33 2.1702 .91649 47
itm34 2.4255 .87836 47
itm36 2.1489 72167 47

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

itm30 11.5745 6.598 .267 .628
itm31 10.7660 6.270 .292 .621]
itm32 11.1702 5.492 .393 .585)
itm33 11.2128 4.823 511 .531]
itm34 10.9574 5.302 407 579
itm36 11.2340 6.009 .336 .606)

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
13.3830 7.720 2.77844 6

13



5. Kepribadian Conscientiousness

Scale: C

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 47 100.0
Excluded® 0 .0
Total 47 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.655 8
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
itm37 1.8085 .61284 47
itm38 2.1915 .64735 47
itm39 2.1064 .66705 47
itm40 1.9362 .60449 47
itm41 2.1064 .66705 47
itm42 2.0213 .60754 47
itm43 2.5319 .62035 47
itm44 2.0000 .69156 47

Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
itm37 14.8936 6.184 371 .618
itm38 14.5106 6.038 .388 .613
itm39 14.5957 6.550 .204 .661
itm40 14.7660 6.053 428 .604
itm41 14.5957 6.203 .314 .633
itm42 14.6809 6.005 443 .601
itm43 14.1702 5.883 473 .592
itm44 14.7021 6.518 197 .665
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
16.7021 7.692 2.77344 8
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Scale: C setelah menghapus aitem yang tidak valid dan tidak

reliable
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 47 100.0

Excluded? 0 .0

Total 47 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.694 6

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
itm37 1.8085 .61284 47
itm38 2.1915 64735 47
itm40 1.9362 .60449 47
itm41 2.1064 .66705 47
itm42 2.0213 .60754 47
itm43 2.5319 .62035 47

Item-Total Statistics

Scale Mean if ltem | Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Iltem Deleted Total Correlation if Item Deleted

itm37 10.7872 4.171 418 .656
itm38 10.4043 3.942 .480 .635
itm40 10.6596 4.142 441 .648
itm41 10.4894 4.038 414 .658
itm42 10.5745 4.293 .370 671
itm43 10.0638 4.148 .420 .655

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
12.5957 5.594 2.36514 6

15



LAMPIRAN 7. UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

syukur E A N (0] C
N 47 47 47 47 47 47
Normal Parameters® Mean 39.1702 9.6596 9.4681 15.2553 13.3830 12.5957
Std. Deviation 5.19330 2.35240 2.39430 2.93752 2.77844 2.36514
Most Extreme Differences Absolute .106 .169 .184 .167 147 .164
Positive .066 .169 114 .090 .109 127
Negative -.106 -.162 -.184 -.167 -.147 -.164
Kolmogorov-Smirnov Z 725 1.157 1.259 1.148 1.010 1.122
Asymp. Sig. (2-tailed) .669 137 .084 .143 .260 .161]
a. test distribution is Normal
Syukur
Normal P-P Plot of syukur Normal P-P Plot of E Normal P-P Plot of A
Extraversion 1 1
081 8 ° 084 Q 8
. o . . reegbleness .
% 0] > E 05 ° &E- 05
* ¥ Dbs:r;ed Cu:lnﬁProb * b 0o DIZ ob n‘4 ac D‘BP b D‘ﬂ e DID DIZ D‘4 D‘B D‘B 10
served Cum Pro Observed Cum Prob
Transforms: difference(l)
Transforms: difierence(1) Transforms: diferance(l)
Neuroticism
Normal P-P Plot of N Normal P-P Plot of 0 Normal P-P Plot of C
Openness ' !
o] o5 nsciéhtiousness °
5] (5} ‘o g
gna- E.'-m- £ ;.; o

Observed Cum Prob

Transfoms: difierence()

SKOR SYUKUR

Observed Cum Prob

Transforms: diference(1)

LAMPIRAN 8. UJI ASUMSI ANOVA

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic

dfl df2

Sig.

.800

42

.532

16

Observed Cum Prob

Transforms: difierence(1)



Oneway

SKOR SYUKUR

LAMPIRAN 9. UJI PERBEDAAN

Descriptives

95% Confidence Interval for Mean
N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum | Maximum
EXTRAVERSION 12 41.67 3.985 1.150 39.13 44.20 33 46
AGREEABLE 9 39.00 4.472 1.491 35.56 42.44 32 47
NEUROTICISM 9 36.89 5.947 1.982 32.32 41.46 30 45
OPENNESS 9 35.67 4.975 1.658 31.84 39.49 29 44
CONSCIENTIOUS 8 42.12 4.190 1.481 38.62 45.63 36 51
Total 47 39.17 5.193 .758 37.65 40.70 29 51
ANOVA
SKOR SYUKUR
Sum of Squares df Mean Square Sig.

Between Groups 302.208 4 75.552 3.381 .017|

\Within Groups 938.431 42 22.344

Total 1240.638 46

Post Hoc Tests

SKOR SYUKUR

LAMPIRAN 5. UJI LANJUT (MULTIPLE COMPARISON)

Multiple Comparisons

Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval

J) Difference

(I) KEPRIBADIAN KEPRIBADIAN ((EN)] Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound

EXTRAVERSION AGREEABLE 2.667 2.084 .705 -3.27 8.61
NEUROTICISM 4.778 2.084 .168 -1.16 10.72
OPENNESS 6.000° 2.084 .047 .06 11.94
SONSCIENTIOU -458 2158  1.000 -6.61 5.69

AGREEABLE EXTRAVERSION -2.667 2.084 .705 -8.61 3.27
NEUROTICISM 2111 2.228 877 -4.24 8.46
OPENNESS 3.333 2.228 571 -3.02 9.68
SONSCIENTIOU 3125 2.297 656 9.67 3.42

NEUROTICISM EXTRAVERSION -4.778 2.084 .168 -10.72 1.16
AGREEABLE -2.111 2.228 877 -8.46 4.24
OPENNESS 1.222 2.228 .982 -5.13 7.57
gONSCIENTIOU -5.236 2.297 172 -11.78 1.31

OPENNESS EXTRAVERSION -6.000" 2.084 .047 -11.94 -.06)

17




AGREEABLE -3.333 2228 571 -0.68 3.02
NEUROTICISM 1,222 2228 982 757 5.13
gONSC'ENT'OU -6.458 2.207 055 -13.00 09
CONSCIENTIOUS EXTRAVERSION 458 2158]  1.000 569 6.61
AGREEABLE 3125 2.297 656 -3.42 9.67
NEUROTICISM 5.236 2.297 172 131 11.78
OPENNESS 6.458 2.297 055 -09 13.00

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

SKOR SYUKUR

Tukey HSD

Subset for alpha = 0.05
KEPRIBADIAN N 1 2
OPENNESS 9 35.67
NEUROTICISM 9 36.89 36.89
AGREEABLE 9 39.00 39.00
EXTRAVERSION 12 41.67 41.67
CONSCIENTIOUS 8 42.12
Sig. .067 141

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Means Plots

424

=
=1
1

Mean of SKOR SYUKUR
w
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T
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DATA SUBYEK PENELITIAN

No Usia | Kamar Jurusan T. syukur K | Lama tinggal
(Tahun) (Tahun)
1 21 C UIN/Pend. IPS S C 2
2 21 C UIN/TI S A 2
3 22 C UIN/manajemen R @) 1,5
4 21 C UIN/PAI S A 2
5 21 C UIN/biologi R 6] 3
6 22 C UIN/BSI S O 15
7 22 C UIN/PGMI R A 2
8 24 C UIN/fisika R 6] 3
9 25 L UIN/Pend. IPS S A 2
10 21 E UIN/matematika S C 3
11 23 D UIN/matematika R N 3
12 22 C UIN/psikologi S E 3
13 21 H UIN/matematika S @ 2
14 20 K UIN/PBA R N 1
15 21 I UIN/Syari'ar R N 1
16 22 H UIN/PAI S E 2
17 24 H UIN/akuntans R @) 6
18 24 E UIN/ekonom R A 5
19 21 D UIN/BSI R N 2
20 22 D UM/BK S N 3,5
21 21 D POLINEMA/Elektronika S C 2,5
22 20 C UIN/fisika S E 1,5
23 22 C UIN/matematika R N 2
24 22 D UIN/matematika S @ 3
25 22 I UIN/kimia S E 2
26 25 K Uin/manajemen S E 5
27 20 E UIN/PAI R C 1
28 24 E UIN/BSI S C 5
29 19 L UIN/psikologi S E 1
30 19 L UIN/PAI S C 1
31 22 H UIN/PAI R O 2
32 24 G UIN/matematika R A 1
33 22 H UIN/PAI S @) 2
34 21 G UIN/PAI R A 1
35 21 H UIN/matematika R Q 2
36 21 L UIN/BSA R E 1
37 22 D UIN/biologi S E 3
38 21 G UIN/syarial S A 1

19




39 20 H UIN/PAI S E 1
40 21 G UIN/TI S A 1
41 23 D - R E 3
42 22 H UIN/BSI S N 2
43 23 J UIN/PGMI S O 2
44 21 H UIN/BSA S E 2
45 22 C UIN/PAI R N 1,5
46 21 I POLINEMA/T. kimia S N 2,5
47 19 I UIN/syari'ah S E 1

Ket: T. syukur = tingkat syukur : s = sedang, erdah.
K = kepribadian : E extraversion A = agreeableness\ =neuroticism

O =openness to experiende =conscientiousness

20
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